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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN ALAT PRAKTIKUM SEDERHANA DAN LEMBAR 

KERJA PRAKTIKUM PERCOBAAN MELDE BERBASIS  

PROJECT BASED LEARNING (PjBL) 

 

Oleh 

Widayanti 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara mengembangkan alat 

praktikum sederhana percobaan melde dan lembar kerja praktikum percobaan melde 

berbasis project based learning (PjBL), dan untuk mengetahui tingkat kelayakan alat 

praktikum sederhana percobaan melde dan lembar kerja praktikum percobaan melde 

berbasis PjBL.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang diadaptasi dari Thiagarajan 

(4D) yaitu metode (Research and Development), meliputi define, design, developt, 

dan desiminatte. Penelitian dilakukan sampai pada tahap pengembangan.  

Penelitian ini menghasilkan produk berupa alat praktikum sederhana dan 

lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis PjBL, dan Hasil kelayakan alat 

praktikum sederhana percobaan melde antara lain: ahli media 86,7% dikriteriakan 

sangat layak. Hasil kelayakan lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis PjBL 

antara lain: ahli media 87,3% dikriteriakan sangat layak, dan ahli materi 88,2% 

dikriteriakan sangat layak. Hasil uji coba produk alat praktikum sederhana percobaan 

melde antara lain: uji coba satu lawan satu 83,3%, uji coba kelompok kecil 87,5%, 

dan uji coba lapangan 90,9% ketiga hasil uji coba dikriteriakan sangat layak. Hasil uji 

coba lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis PjBL antara lain: uji coba satu 

lawan satu 80%, uji coba kelompok kecil 80,6%, dan uji coba lapangan 81,5% ketiga 

hasil uji coba dikriteriakan sangat layak. Pengembangan alat praktikum sederhana 

dan lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis PjBL sangat layak dijadikan 

media pembelajaran. 

Kata kunci: Alat Praktikum Sederhana, Lembar Kerja Praktikum, Project 

Based Learning 
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MOTTO 

 

         

 

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menjelaskan berulang-ulang kepada 

manusia dalam Al-Quran ini dengan bermacam-macam perumpamaan. Tetapi 

manusia adalah memang yang paling banyak membantah”. (Q.S Al-Kahfi 18:54).
1
 

 

 

 

  

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Burhan Edisi Wanita (Jakarta: Kitab, 2002), h 300. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia mengalami perkembangan dalam berbagai bidang salah 

satunya yaitu bidang pendidikan yang menuntut manusia untuk terus 

meningkatkan kualitas dan kemampuan dirinya. Pendidikan merupakan sesuatu 

kebutuhan yang sangat penting bagi manusia. Pendidikan menjadikan manusia 

mencapai kesejahteraan hidupnya serta dapat mengembangkan beberapa aspek 

yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Salah satu jenjang pendidikan untuk mengembangkan aspek tersebut adalah 

perguruan tinggi. Perguruan tinggi mewujudkan pengabdian kepada masyarakat 

berbasis penalaran, karya penelitian yang bermanfaat dalam memajukan 

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
2
 Agar tujuan tersebut 

dapat terlaksana dengan baik maka diperlukan sinergitas antara komponen-

komponen terkait, antara lain: kurikulum, metode pembelajaran, sistem, alat 

praktikum, media pembelajaran yang representatif dan sebagainya. 

Pentingnya pendidikan terdapat dalam al-qur‟an surat al-alaq, disamping 

sebagai ayat pertama juga sebagai penobatan Nabi Muhammad SAW sebagai 

Rasulullah atau utusan Allah kepada seluruh umat manusia untuk menyampaikan 

risalah-Nya. 

                                                           
2
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi BAB 

1 pasal 5 (d), h. 7. 



 

2 

 

 

 

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan 

(1), Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2). Bacalah, 

dan  Tuhanmulah yang Maha Pemurah (3), Yang mengajar (manusia) 

dengan perantaran kalam (4), Dia mengajar kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya (5)”(Q.S Al-Alaq/96:1-5).
3
 

 

Surat Al-Alaq ayat 1-5, menerangkan bahwa Allah menciptakan manusia dari 

benda yang hina dan memuliakannya dengan mengajar membaca, menulis dan 

memberinya pengetahuan. Dengan kata lain, bahwa manusia mulia di hadapan 

Allah SWT, apabila memiliki pengetahuan, dan pengetahuan bisa dimiliki dengan 

jalan belajar. Allah SWT menyuruh manusia untuk belajar dan berpikir. Iqra yang 

berarti bacalah adalah sebagai simbol pentingnya pendidikan bagi umat Islam 

karena pendidikan merupakan masalah hidup yang mewarnai kehidupan manusia 

dan mengharuskan untuk mencarinya yang tidak terbatas pada usia, tempat, jarak, 

waktu dan keadaan.  

Pembelajaran dalam dunia pendidikan membutuhkan perantara yaitu media 

pembelajaran. Pemakaian media dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan 

keinginan, minat belajar, motivasi, rangsangan kegiatan belajar bahkan membawa 

                                                           
3
  Depag RI, Al-Qur‟an dan terjemahnya Mushaf Al-Burhan Edisi Wanita (Bandung: Fitrah 

Rabbani, 2011), h. 597. 



 

3 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap mahasiswa.
4
 Sejalan dengan uraian ini, 

Yunus mengungkapkan sebagai berikut: 

 

 

Maksudnya : “Bahwasanya media pembelajaran paling besar pengaruhnya 

bagi indera dan lebih dapat menjamin pemahaman. Orang yang 

mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemahamanya dan lamanya 

bertahan apa yang dipahaminya dibandingkan dengan mereka yang melihat, 

atau melihat dan mendengarnya”.
5
  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

mempunyai fungsi yang sangat penting dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran sangat 

beragam sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Media pembelajaran 

diantaranya visual, audio, dan audio visual. Salah satu media pembelajaran visual 

adalah alat praktikum. 

Alat praktikum dalam pendidikan akan mempermudah memahami materi-

materi tertentu, salah satunya materi gelombang. Gelombang merupakan salah satu 

materi fisika yang abstrak dan akan menjadi sebuah masalah tersendiri dalam 

mempelajarinya. Seringkali hanya diketahui keberadaan gelombang melalui 

referensi-referensi yang ada tanpa mengetahui bagaimanakah sebenarnya bentuk 

dari gelombang itu sendiri. Gambar dan software belum dapat melihat bentuk 

                                                           
4
 Hamalik,  “Media Pendidikan” (Bandung:PT.Citra Aditya Bakti, 1986)  dikutip oleh Azhar 

Arsyad. “Media Pembelajaran” (Ed.1, Cet 14, Jakarta, Rajawali Pers, 2011), h.15. 
5
 Azhar Arsyad, “Media Pembelajaran” (Ed.1, Cet 14, Jakarta, Rajawali Pers, 2011), h.16, 

mengutip Yunus,  attarbiyyah  watta‟liim  (Matbaah: Padang Panjang, 1942). 
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gelombang secara nyata. Proses penjelasan gelombang hanyalah terpaku pada 

sebuah konsep yang telah ada tanpa diimbangi dengan praktikum karena 

terbatasnya alat dan bahan serta mahalnya alat tersebut. 

Saat ini kemajuan teknologi berkembang pesat, terbatasnya alat dan bahan serta 

mahalnya alat bukan suatu kendala untuk melakukan praktikum.  Banyak 

komponen elektronika yang dapat dimanfaatkan untuk membuat alat praktikum 

sederhana yang dapat menjelaskan materi-materi tertentu, seperti materi percobaan 

Melde.  

Berdasarkan hasil pra penelitian tentang penggunaan sarana prasarana 

khususnya berbasis visual, dengan teknik random terbatas jenis stratified sampling 

pada sampel disproporsional. Sampel disproporsional adalah sampel dengan 

jumlah anggota sampel pada setiap strata sama tanpa melihat penyebaran anggota 

populasi.
6
 Masing-masing kelas di ambil sampel 5 mahasiswa, jumlah keseluruhan 

sampel 35 mahasiswa terdiri dari semester 4 kelas A, B, C, D, dan semester 6 kelas 

A, B, C Tahun pelajaran 2015/2016.  

Informasi yang diperoleh dari hasil kuesioner yaitu sarana prasarana visual (alat 

praktikum) sangat bermanfaat karena dapat melihat materi secara nyata, tidak 

mengkhayal materi yang sedang berlangsung, mempermudah memahami materi, 

dan menambah motivasi belajar.  

Namun, mahasiswa fisika UIN Raden Intan belum mendapatkan sarana 

prasarana yang lengkap, sarana prasarana yang kurang lengkap menghambat 

                                                           
6
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2013), h. 240-241. 
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praktikum, mahasiswa lebih cepat memahami materi menggunakan alat praktikum, 

tetapi mahasiswa belum menggunakan alat praktikum percobaan Melde secara 

optimal, hal yang perlu diperhatikan mahasiswa lebih memahami materi dengan 

sarana prasarana yang disukai, mahasiswa menyukai alat praktikum dan 

mahasiswa membutuhkan alat praktikum.
7
 Kemudian peneliti mencari lewat 

internet ataupun laboran yang berpengalaman di bidang praktikum untuk membuat 

alat praktikum yang efisien. Sehingga mendapatkan informasi pembuatan alat 

praktikum sederhana dengan memanfaatkan bahan-bahan elektronik yang efisien. 

Pada sisi lain, untuk memenuhi kompetensi keterampilan dalam melaksanakan 

tugas secara profesional maka peneliti akan mengembangkan lembar kerja 

praktikum berbasis project based learning (PjBL). Hal ini sebagai pemenuhan 

kompetensi keterampilan sehingga kelak mahasiswa lulusan pendidikan fisika 

dapat mengembangkan alat praktikum sederhana tanpa terkendala biaya dan tidak 

mengurangi tujuan materi yang disampaikan. 

Pengembangan alat praktikum percobaan melde yang pernah riset yakni: khristi 

widiastutik, dara agustianti, dian sahri ramadhan, sri jumini, sutopo dan haiduke 

sarafian. Membuktikan manfaat alat praktikum percobaan melde dapat 

mempermudah memahami materi percobaan melde. 

Beda penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

adalah pengembangan alat praktikum percobaan melde menggunakan alat dan 

bahan yang sederhana, dilengkapi dengan lembar kerja praktikum berbasis PjBL.  

                                                           
7
 Hasil Prapenelitian Pada 23 April 2016, Tahun Pelajaran 2015/2016, lampiran B, h. 383 
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Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Alat Praktikum Sederhana dan Lembar Kerja 

Praktikum Percobaan Melde Berbasis Project Based Learning (PjBL)”. 

B. Indentifikasi Masalah   

Sesuai dengan latar belakang di atas. Maka peneliti mengidentifikasikan 

masalah yang terdapat pada mahasiswa sebagai berikut: 

1. Mahasiswa belum melakukan praktikum percobaan melde karena keterbatasan 

alat praktikum. 

2. Mahasiswa membutuhkan alat praktikum percobaan Melde. 

3. Mahasiswa membutuhkan lembar kerja praktikum percobaan melde 

4. Mahasiswa mempelajari konsep gelombang menggunakan referensi-referensi 

tanpa melihat bentuk gelombang secara nyata . 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di 

atas, maka peneliti membatasi masalah yang muncul sebagai berikut: 

1. Mahasiswa belum melakukan praktikum percobaan melde karena keterbatasan 

alat praktikum. 

2. Mahasiswa membutuhkan alat praktikum percobaan Melde. 

3. Mahasiswa membutuhkan lembar kerja praktikum percobaan melde 

D. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang timbul dari uraian latar belakang yang telah disebutkan 

adalah: 
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1. Bagaimanakah cara mengembangkan alat praktikum sederhana dan lembar 

kerja praktikum percobaan melde berbasis project based learning? 

2. Apakah produk berupa alat praktikum sederhana dan lembar kerja praktikum 

percobaan melde berbasis project based learning layak digunakan? 

E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

A. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, yaitu konteks perkuliahan akan lebih efektif apabila 

disertai dengan kegiatan praktikum yang dilengkapi dengan alat praktikum 

dan lembar kerja praktikum. 

B. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengetahui jawaban dari masalah yang dirumuskan. 

2. Bagi Dosen 

a. Menambah koleksi alat praktikum yang dapat menunjang tercapainya 

indikator pembelajaran. 

b. Membantu dosen dalam menjelaskan percobaan Melde kepada 

mahasiswa.  

 

3. Bagi Mahasiwa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempermudah mahasiswa 

memahami konsep dan bentuk percobaan melde. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Pengembangan Research and Development 

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian research and development 

(R&D). Produk pendidikan yang dihasilkan melalui penelitian dan pengembangan 

diantaranya media seperti buku teks, modul pembelajaran, video pembelajaran, 

web pembelajaran, e-learning, lembar kerja peserta didik (LKPD), alat peraga 

praktikum, dan lain sebagainya.
8
 Tahap proses penelitian dan pengembangan 

membentuk siklus yang konsisten atau model penelitian dan pengembangan. 

Berikut uraian model  research and development (R & D) yang sering digunakan: 

1. Model Borg dan Gall 

Borg dan Gall mengemukakan terdapat 10 langkah penelitian dan 

pengembangan yang harus dilakukan, seperti gamabar berikut: 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.1 Langkah-langkah penelitian dan pengembangan menurut Borg 

and Gall
9
 

 

                                                           
8
Yuberti, Siregar Antomi, “Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika dan 

Sains”, (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2017), h. 57.  
9
Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 37. 
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2. Model ADDIE 

ADDIE mengemukakan terdapat 5 langkah penelitian dan pengembangan 

yang harus dilakukan, seperti gamabar berikut: 

 

Gambar 2.2 Langkah-langkah penelitian dan pengembangan menurut 

ADDIE
10

 

 

3. Model 4D (S. Thiagarajan) 

Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Sammel, dan Melvyn I. Sammel 

mengemukakan terdapat 4 langkah penelitian dan pengembangan yang harus 

dilakukan, seperti gamabar berikut: 

 

 

 

Gambar 2.3 Langkah penelitian dan pengembangan menurut 

Thiagarajan
11

 
 

Pada alur model penelitian dan pengembangan yang dipaparkan diatas, 

peneliti menggunakan model S. Thiagarajan, dkk yaitu 4D atau diadaptasikan 

menjadi 4P (Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran).
12

 

Menurut peneliti model 4D lebih sesuai untuk mengembangkan alat praktikum 

dan lembar kerja praktikum karena penjelaskan langkah-langkah operasional 

lebih detail dan sistematik, dan pada tahap uji coba tidak dibatasi, sehingga 

                                                           
10

Efriyanti, Liza, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT Mata Pelajaran 

Matematika Sekolah Dasar”, Jurnal Sains dan Informatika, Vol. 1, No. 1, (2015), h. 46.  
11

Simatupang, Helda Arina, “Pengembangan Media Pop-Up pada Materi Organisasi 

Kehidupan untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik SMP Kelas VII”, Skripsi, 

(2016), h. 89. 
12

Ibid.,  

Analysis Design Development Implementation Evaluation 

Define Design Develop Dessiminate 
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peneliti dapat menguji perangkat pembelajaran berkali-kali sampai  perangkat 

pembelajaran memperoleh kualitas yang maksimal. 

B. Acuan Teoritik 

1. Alat Praktikum 

a. Pengertian Alat Praktikum 

Alat praktikum berasal dari dua kata “Alat” dan “Praktikum”. Alat adalah 

benda yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu.
13

 Praktik adalah cara 

melakukan apa yang disebut di teori.
14

 Alat praktikum adalah suatu alat yang 

dapat diserap oleh mata dan telinga dengan tujuan membantu pendidik agar 

proses pembelajaran lebih efektif dan efisien.15 Karena alat praktikum 

merupakan bagian dari media pembelajaran, maka  memiliki fungsi dan 

manfaat yang sama dengan media pembelajaran.  

b. Manfaat Alat Praktikum 

Manfaat media dalam pendidikan banyak sekali, salah satu media dalam 

pendidikan adalah alat praktikum. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari 

penggunaan alatpraktikum antara lain: 

1) Menjadikan pelajaran lebih menarik. 

2) Menghemat waktu belajar. 

3) Mengoptimalkan hasil belajar. 

4) Membantu peserta didik yang ketinggalan. 

                                                           
13

Kamus Umum Bahasa Indonesia susunan W. J. S Poerwadarminta diolah kembali oleh 

Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional. Edisi III, cetakkan ke-4, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2007), h. 24. 
14

Ibid., h. 909. 
15

Nana Sujana, Penelitian Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2008), dikutip oleh Sri Sulastri, “Upaya Meningkatan Prestasi Belajar Matematika melalui Penggunaan 

Alat Peraga Kartu Warna pada Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat dikelas IV MI Muhammadiyah 

Munggur”,Skripsi, (2013), h. 16. 
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5) Membangkitkan minat dan perhatian peserta didik. 

6) Membantu mengatasi kesulitan dan menjelaskan hal-hal yang 

musykil (sulit) dalam pembelajaran. 

7) Menjadikan pelajaran lebih konkret. 

8) Menjadikan suasana pengajaran hidup, baik, menarik, dan 

menyenangkan. 

9) Mendorong peserta didik gemar membaca, menelaah dan 

berkarya. 

10) Bila pendidik tepat menggunakan alat praktikum, maka akan 

terbentuklah kebiasaan berpikir dan menganalisa secara 

teliti/tepat pada peserta didik. 

11) Melatih dan mendidik peserta didik cermat mengamati dan 

meneliti sesuatu.
16

 

 

Selain manfaat tersebut alat praktikum yang sederhana akan mengurangi 

terkendalanya praktikum yang disebabkan mahalnya alat dan bahan, karena bisa 

membuat sendiri menggunakan alat dan bahan sederhana, tidak mengurangi 

makna dan tujuan dari alat praktikum. 

Kegiatan praktikum merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari mata 

pelajaran sains. Terdapat 5 tujuan dari kegiatan praktikum, yaitu: 

1) Untuk meningkatkan pengetahuan ilmiah. 

2) Untuk mengajarkan keterampilan bereksperimen. 

3) Untuk mengembangkan „sikap ilmiah‟ seperti berpikiran terbuka, 

bersikap objektif, dan kesediaan untuk menangguhkan penilaian. 

4) Dapat mengembangkan keahlian, dan dapat memberikan 

penilaian. 

5) Untuk memotivasi peserta didik, dengan simulasi yang menarik 

dan menyenangkan.
17

 

 

                                                           
16

Sriyono, dkk, Teknik Belajar Mengajar dalam CBS, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992),h. 126, 

dikutip oleh Afroh Elifah, “Penggunaan Alat Peraga untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Mata 

Pelajaran Matematika pada Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Duren Kecamatan 

Tengaran Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2009/2010”, Skripsi, (2010), h. 34-35.  
17

 Marizka Lustia Dewi, “Pengembangan Modul Praktikum Fisika Berbasis Data Logger 

untuk SMA”, Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal) SNF2015, Vol. IV, (Oktober 2015), h. 2. 
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Menurut Woolnough, tujuan pelaksanaan praktikum antara 

lain:  

1) Memungkinkan peserta didik mengembangkan dan 

menggunakan pengetahuan pribadi mereka melalui pengalaman 

langsung. 

2) Mengembangkan keterampilan dasar dan keterampilan sosial. 

3) Memotivasi peserta didik sehingga dapat meningkatkan minat 

belajar. 

4) Menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah.
18

 

 

c. Kriteria Alat Praktikum 

Kriteria kelayakan alat praktikum diukur oleh beberapa aspek 

diantaranya: 

1) Alat praktikum harus sesuai dengan konsep fisika. 

2) Alat praktikum harus sesuai dengan kurikulum. 

3) Bentuk dan performance alat praktikum harus menarik dan 

sesuai dengan subjek yang hendak diteliti. 

4) Alat praktikum mudah dipahami oleh subjek dan keterbacaan 

alat praktikum mudah. 

5) Alat praktikum hendaknya mudah digunakan.
19

 

 

Praktikum bukanlah sekedar menggunakan alat melainkan untuk 

memperlihatkan suatu prinsip, menguji kebenaran teori yang diperoleh 

secara teoritis dan untuk memperkuat pemahaman serta kepercayaan.
20

 

Dengan banyaknya manfaat yang dapat diambil dari kegiatan praktikum, 

maka penting bagi pendidik untuk dapat mendesain, dan mempersiapkan 

kegiatan praktikum dengan sebaik-baiknya. 

 

                                                           
18

Ibid., 
19

 Erwan Afriyanto, “Pengembangan Media Pembelajaran Alat Peraga pada Materi Hukum 

Biot Savart di SMAN 1 Prambanan Klaten”, JRKPF UAD. Vol.2 No. 1 (April 2015), h. 20-24. 
20

 Patrisia Lina, “Efektivitas Metode Praktikum dengan Alat Peraga Periskop Sederhana 

Pelajaran IPA terhadap Kreativitas Siswa Kelas V SD Kanisius Cungkup Kecamatan Sidorejo Kota 

Salatiga Semester II Tahun Pelajaran 2011/2012”,Skripsi, (2012), h. 9. 
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2. Lembar Kerja Praktikum 

a. Pengertian Lembar Kerja Praktikum 

Alat praktikum dapat digunakan dengan mudah apabila ada lembar kerja 

praktikum. Lembar kerja praktikum atau yang biasa disebut dengan jobsheet 

merupakan salah satu model media pembelajaran dan sumber belajar 

penunjang yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran terutama untuk 

latihan soal dan pedoman percobaan.
21

 Lembar kerja praktikum adalah suatu 

prosedur kerja praktik yang berbentuk lembaran-lembaran yang meliputi 

tujuan praktikum, serta penugasan setelah praktikum dengan tujuan agar 

peserta didik dapat belajar tanpa atau dengan bimbingan pendidik.22  

Lembar kerja praktikum dapat dipergunakan sebagai sumber belajar 

mandiri bagi peserta didik, karena dengan adanya media ini, peserta didik 

dapat belajar sendiri baik di ruang kelas maupun di rumah. Adapun manfaat 

lembar kerja praktikum yang lain, yaitu: 

1) Peserta didik belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing, 

sehingga peserta didik yang lambat maupun cepat dapat 

menguasai pelajaran yang sama. 

2) Peserta didik dapat mengulang materi. 

3) Memungkinkan perpaduan antara teks dengan gambar sehingga 

menambah daya tarik. 

4) Teks yang terprogram memungkinkan peserta didik 

berpartisipasi aktif dengan memberikan respon terhadap 

pertanyaan dan latihan yang disusun. 

                                                           
21

Alex Sandria Jaya Wardhana, “Pengembangan Lembar Kerja Praktikum Kubikel Tegangan 

Menengah untik Meningkatkan Prestasi Mahasiswa pada Mata Kuliah Praktek Instalasi Listrik Industri 

Di Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta”,Skripsi, (2012), h. 23. 
22

 Widyastuti, Ratna Tri, “Pengembangan Jobsheet Praktikum Sistem Pengapian untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI”, Skripsi, (2015), h. 7. 
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5) Materi dapat direproduksi dengan ekonomis dan didistribusikan 

dengan mudah walaupun isi informasi harus direvisi sesuai 

dengan perkembangan.
23 

 

Oleh karena itu dalam penyusunan media pembelajaran, harus memenuhi 

berbagai persyaratan, yaitu syarat didaktik, konstruksi, teknis dan evaluasi. 

Penjelasan  syarat-syarat tersebut antara lain: 

1) Syarat Didaktik 

Syarat didaktik artinya lembar kerja praktikum harus mengikuti azas-azas 

pembelajaran efektif yaitu : 

a) Lembar Kerja Praktikum yang baik memperhatikan adanya 

perbedaan individu sehingga dapat digunakan oleh seluruh 

peserta didik yang memiliki kemampuan yang berbeda. 

b) Lembar Kerja Praktikum menekankan pada proses untuk 

menemukan konsep-konsep sehingga berfungsi sebagai penunjuk 

bagi peserta didik untuk mencari informasi, bukan alat 

pemberitahu informasi. 

c) Lembar Kerja Praktikum memiliki variasi stimulus melalui 

berbagai media dan kegiatan peserta didik sehingga dapat 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menulis, 

bereksperimen, praktikum dan lain sebagainya. 

d) Lembar Kerja Praktikum mengembangkan kemampuan 

komunikasi sosial, emosional, moral dan estetika pada diri 

peserta didik, sehingga tidak hanya ditujukan untuk mengenal 

fakta-fakta dan konsep-konsep akademis maupun juga 

kemampuan sosial dan psikologis. 

e) Lembar Kerja Praktikum menentukan pengalaman belajar 

dengan tujuan pengembangan pribadi peserta didik bukan materi 

pelajaran.
24

 

 

 

                                                           
23

Azhar Arsyad,Op. Cit, h. 38. 
24

Alex Sandria Jaya Wardhana, Pengembangan Lembar Kerja Praktikum Kubikel Tegangan 

Menengah untik Meningkatkan Prestasi Mahasiswa pada Mata Kuliah Praktek Instalasi Listrik 

Industri Di Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, (Skripsi, Yogyakarta:  Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2012), h. 24-25 mengutip Winarno Surakmad, Pengantar Penelitian, (Bandung : Tarsito, 

1992). 
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2) Syarat Konstruksi 

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berhubungan dengan 

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan 

kejelasan dalam lembar kerja praktikum. Syarat-syarat konstruksi tersebut 

adalah: 

a) Lembar kerja praktikum menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan tingkat kedewasaan peserta didik. 

b) Lembar kerja praktikum menggunakan struktur kalimat yang 

jelas. 

c) Lembar kerja praktikum memiliki tata urutan pelajaran yang 

sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, artinya dari hal-

hal sederhana menuju hal-hal yang lebih kompleks. 

d) Lembar kerja praktikum menghindari pertanyaan yang terlalu 

terbuka. 

e) Mengacu pada buku standar dalam kemampuan keterbatasan 

peserta didik. 

f) Lembar kerja praktikum menyediakan ruang yang cukup untuk 

memberi keluasan pada peserta didik untuk menulis maupun 

menggambarkan hal-hal yang peserta didik ingin sampaikan. 

g) Lembar kerja praktikum menggunakan kalimat yang sederhana 

dan pendek. 

h) Lembar kerja praktikum menggunakan lebih banyak ilustrasi 

daripada kata-kata 

i) Lembar kerja praktikum dapat digunakan untuk peserta didik 

baik yang masih lambat maupun yang cepat dalam hal 

penguasaan materi. 

j) Lembar kerja praktikum memiliki tujuan belajar yang jelas serta 

manfaat sebagai sumber motivasi. 

k) Lembar kerja praktikum memiliki identitas untuk memudahkan 

administrasinya.
25

 

 

 

 

                                                           
25

Febriana Nurrokhmah, Pengembangan Perangkat Pembelajarana dengan Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah pada Materi 

Teorema Phytagoras Kelas VIII SMP, (Skripsi, Yogyakarta:  Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), h. 

34 
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3) Syarat Teknis 

Syarat teknis adalah syarat-syarat yang berhubungan dengan 

penampilan lembar kerja praktikum. Syarat-syarat teknis tersebut adalah: 

a) Tulisan 

Tulisan dalam lembar kerja praktikum diharapkan 

memperhatikan hal-hal berikut : 

(1) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin 

atau romawi 

(2) Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik 

(3) Menggunakan maksimal 10 kata dalam satu baris 

(4) Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah 

dengan jawaban peserta didik 

(5) Memperbandingkan antara huruf dan gambar secara serasi 

b) Gambar 

Gambar yang baik adalah yang menyampaikan pesan secara 

efektif pada penggunaan lembar kerja praktikum. 

c) Penampilan 

Penampilan dibuat agar menarik.
26

 

 

4) Syarat Evaluasi 

Selain ketiga syarat diatas, syarat lain yang penting adalah evaluasi. 

Syarat evaluasi ini berkenaan dengan tujuan pembuatan lembar kerja 

praktikum yaitu membantu peserta didik mencapai kompetensi belajar. 

Melalui evaluasi, maka akan diketahui sejauh mana peserta didik 

mencapai kompetensi tersebut.
27

 

 

 

b. Model Project Based Learning (PjBL) 

                                                           
26

Irma Rosma Indriyani, Pengembangan LKS Fisika Berbasisn Siklus Belajar (Learning 

Cycle) 7E untuk Meningkatkan hasil Belajar dan Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis pada 

Siswa SMA Kelas X Pokok Bahasan Elektromagnetik, (Tesis, Yogyakarta:  Universitas AhmadDahlan, 

2013), h. 17-18 mengutip Darmodjo, Kaligis, Pendidikan IPA II, (Jakarta : Dirjen Dikti, 1993), h. 41-

46. 
27

Alex Sandria Jaya Wardhana, Loc. Cit. 
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Model pembelajaran merupakan suatu pola mengajar yang menerangkan 

proses menyebutkan dan menghasilkan situasi lingkungan tertentu yang 

menyebabkan peserta didik berinteraksi dengan cara terjadinya perubahan 

khusus terhadap tingkah laku peserta didik.  

Project based learning organizes learning around projects and 

involves the students in authentic situations where they can explore 

and apply the subject matter to problems that are complex and 

relevant to the professional practice for which they are preparing.
28

 

Pembelajaran berbasis proyek menyelenggarakan pembelajaran 

proyek dan melibatkan peserta didik dalam situasi otentik di mana 

peserta didik dapat mengeksplorasi dan menerapkan materi 

pelajaran untuk masalah yang kompleks dan relevan dengan praktik 

profesional yang disiapkan peserta didik. 

 

Project Based Learning model which lays its foundations on project 

studies is an approach which positions the learners in the centre of 

the learning process and prepares them to the actual life by 

exposing them to real life problems.
29

 Pembelajaran berbasis proyek 

adalah model yang meletakkan dasar pada pembelajaran proyek 

dengan pendekatan peserta didik pusat belajar dan penyelidikan 

yang berkaitan dengan masalah yang terdapat dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik. 

 

Project-based Learningis a key strategy for creating independent 

thinkers and learners. Children solve real-world problems by 

designing their own inquiries, planning their learning, organizing 

their research, and implementing a multitude of learning 

strategies.
30

 Pembelajaran berbasis proyek merupakan kunci untuk 

menciptakan peserta didik memiliki pemikiran independen. Peserta 

didik memecahkan masalah dunia nyata dengan merancang 

pertanyaan, perencanaan pembelajaran, mengorganisir penelitian, 

dan menerapkan strategi dalam pembelajaran. 

                                                           
28

C. L. Chiang, H. Lee, “The Effect of Project-Based Learning on LearningMotivation and 

Problem-Solving Ability of Vocational High School Students”, International Journal of Information 

and Education Technology, Vol. 6, No. 9, (September 2016), h. 709-712. 
29

Burcu Gulay Tascı, “Project Based Learning from Elementary School to College, 

Tool:Architecture”, Procedia - Social and Behavioral Sciences, (2015), h. 770 – 775. 
30

Bell, Stephane, “Project-Based Learning for the 21 st Century: Skills for the Future”, 

Routledge Taylor & Francis Group, (2010), h. 39-43. 
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Berdasarkan beberapa pengertian model pembelajran project based learning 

di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran project based learning 

merupakan aktivitas pembelajaran yang menekankan pada suatu permasalahan 

yang terjadi secara autentik (nyata) di kehidupan sehari-hari melalui kerja 

kelompok secara sistematis sehingga peserta didik dapat menyusun 

pengetahuannya sendiri, mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

mengembangkan kemandirian, meningkatkan kepercayaan dirinya dan dapat 

menghasilkan suatu produk. 

Hasil penelitian the AutoDesk Foundation tentang karakteristik Project 

Based Learning,yaitu: 

a. peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja;  

b. adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta 

didik;  

c. peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas 

permasalahan atau tantangan yang diajukan;  

d. peserta didik secara kolaboratif bertanggungjawab untuk mengakses 

dan mengelola informasi untuk memecahkan permasalahan;  

e. proses evaluasi dijalankan secara kontinu;  

f. peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang 

sudah dijalankan;  

g. produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif;  

h. situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan 

perubahan.
31

 

 

Project based learning merupakan pendekatan pembelajaran yang 

memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk merencanakan aktivitas 

                                                           
31

Wena, Made, Strategi Pembelajaran Inofatif Kontemporer : Suatu Tinjauan Konseptual 

Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.145 mengutip Thomas, dkk, Project Based Learning: A 

Handbook of Middle and High School Teacher, (Novato: The Buck Institute for Education, 1999). 
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belajar, melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya 

menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan kepada orang lain 

Langkah-langkah pembelajaran dalam Project Based Learning sebagaimana 

yang dikembangkan oleh The George Lucas Educational Foundation terdiri 

dari:
32

 

a. Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question) 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang 

dapat memberi penugasan peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas. 

Mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai 

dengan sebuah investigasi mendalam. Pendidik berusaha agar topik yang 

diangkat relevan untuk para peserta didik. 

b. Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project) 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pendidik dan peserta 

didik. Dengan demikian peserta didik diharapkan akan merasa “memiliki” 

atas proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan 

aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, 

dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, serta 

mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian 

proyek. 

c. Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 

                                                           
32

Barokah Hanastia, “Pengembangan LKS PjBL untuk Melatih Sikap Ilmiah Siswa SMA”, 

Skripsi, (2016), h. 11-12. 
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Pendidik dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas 

dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1) 

membuat timeline untuk menyelesaikan proyek, (2) membuat deadline 

penyelesaian proyek, (3) membawa peserta didik agar merencanakan cara 

yang baru, (4) membimbing peserta didik ketika mereka membuat cara yang 

tidak berhubungan dengan proyek, dan (5) meminta peserta didik untuk 

membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara. 

d. Memonitor Peserta Didik dan Kemajuan Proyek (Monitor the Students and 

the Progress of the Project) 

Pendidik bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas 

peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan 

cara menfasilitasi peserta didik pada setiap proses. Dengan kata lain 

pendidik berperan menjadi mentor bagi aktivitas pesertadidik. Agar 

mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah rubrik yangdapat merekam 

keseluruhan aktivitas yang penting. 

e. Menguji Hasil (Assess the Outcome) 

Penilaian dilakukan untuk membantu pendidik dalam mengukur 

ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-

masing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman 

yang sudah dicapai peserta didik, membantu pendidik dalam menyusun 

strategi berikutnya. 
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f. Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience) 

Pada akhir proses, pendidik dan peserta didik melakukan refleksi terhadap 

aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan 

baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta 

untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamanya selama menyelesaikan 

proyek. Pendidik dan peserta didik mengembangkan diskusi dalam rangka 

memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya 

ditemukan suatu temuan baru (new inquiry) untuk menjawab permasalahan 

yang diajukan pada tahap pertama pembelajaran. 

3. Percobaan Melde 

a. Pengertian Gelombang 

Gelombang merupakan salah satu materi pelajaran fisika yang memiliki 

karakteristik yang abstrak dan pergerakannya cepat.
33

 Sumber gelombang 

adalah getaran.
34

 Getaran terjadi pada suatu benda karena adanya gangguan 

yang diberikan pada benda tersebut.
35

 Gelombang adalah osilasi yang 

berpindah.
36

 Osilasi terjadi karena adanya pengaruh gaya yang dapat 

menyebabkan benda mengalami gerak bolak-balik. Setiap benda yang 

                                                           
33

Dara Agustianti, Cecep E Rustana, dan Hadi Nasbey, “Pengembangan Alat Praktikum 

Melde Sebagai Media Pembelajaran Fisika SMA”, Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal), 

Vol. 04 (Oktober 2015), h.1. 
34

Muniarti, Aldofina Kristin, “Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Snowball 

Throwing pada Materi Gelombang Transversal dan Gelombang Longitudinal”, Jurnal Radiasi, Vol. 

06. No. 1 (2015), h.73. 
35

Puji Kumala Pertiwi, “Percobaan Melde”,Jurusan Fisika,Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam: Institut Teknologi Sepuluh Nopember,(2015), h.1. 
36

Dauglas C.Giancoli, Fisika, (Jakarta: Erlangga, 2001), h.381. 
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berosilasi mempunyai kecepatan. Keberadaan Gelombang sebagaimana 

dijelaskan pada Q. S Hud 10: 43. 

 
Artinya: Dia (Anaknya) menjawab: "Aku akan mencari perlindungan ke 

gunung yang dapat menghindarkan aku dari air bah!" Nuh berkata: 

"Tidak ada yang melindungi dari siksaan Allah pada hari ini selain Allah 

yang Maha Penyayang". Dan gelombang menjadi penghalang antara 

keduanya; maka dia (anak itu) termasuk orang yang ditenggelamkan. 

(Q.S. Hud 10 : 43).
37

 

 

Ayat tersebut menjelaskan adanya gelombang menggunakan medium air. 

Berdasarkan mediumnya gelombang terbagi menjadi dua, yaitu:
38

 

gelombang mekanik (gelombang yang membutuhkan medium untuk 

merambat), dan gelombang elektromagnetik (gelombang yang tidak 

membutuhkan medium untuk merambat). Gelombang mekanik berdasarkan 

arah rambatnya terbagi menjadi dua, yaitu : 

1) Gelombang Longitudinal 

Gelombang longitudinal adalah gelombang yang arah getarnya sejajar 

atau berimpit dengan arah rambatnya.  

Contohnya: gelombang bunyi dan gelombang pada pegas.
39

 

2) Gelombang Transversal 
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Depag RI, Al-Qur‟an dan terjemahnya Mushaf Al-Burhan Edisi Wanita (Bandung: Fitrah 

Rabbani, 2011), h. 226. 
38

Puji Kumala Pertiwi,Loc. Cit., h.1. 
39

Nugroho, Arie Fajrianto, Sudarmaji, Arief ,“ Rancang Bangun Alat Pengukur Kecepatan 

Rambat Gelombang Pada Kawat Berbasis Mikrokontroler”, Departemen Fisika, FMIPA UI: Depok, 

h.2 
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Gelombang transversal adalah gelombang yang arah getarnya tegak 

lurus terhadap arah rambatnya. Contohnya: gelombang pada tali, 

gelombang permukaan air, gelombang cahaya, dll.
40

 

b. Percobaan Melde 

Franz Emil Melde (11 Maret 1832 - 17 Maret 1901 ) adalah 

fisikawan dan profesor Jerman. Gelombang berdiri pertama kali ditemukan 

oleh Melde, yang menciptakan istilah "gelombang berdiri" di sekitar 1860, 

maka percobaan gelombang berdiri pada tali disebut percobaan Melde. 

Gelombang berdiri terjadi jika dua gelombang sinusoidal dengan amplitudo 

dan panjang gelombang yang sama merambat pada arah berlawanan 

sepanjang suatu dawai teregang.
41

 Ada beberapa istilah yang harus dipahami 

pada percobaan melde.  

Gelombang berdiri mempunyai amplitudo yang berbeda pada tiap 

titik di sepanjang tali. Amplitudo maksimum disebut perut, 

sedangkan amplitudo nol atau tidak ada simpangan disebut dengan 

simpul. Panjang gelombang pada gelombang berdiri pada tali dapat 

diamati dan dihitung dari panjang tali, jumlah simpul, dan jumlah 

perut yang terjadi pada tali itu.
42

 

 

Pada referensi tertentu, interferensi menghasilkan sebuah pola 

gelombang tegak, dengan simpul dan anti simpul. Gelombang tegak 

seperti itu akan dihasilkan ketika resonansi dan dawai dikatakan 
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Ibid., 
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Halliday, Resnick, Walker, Fisika Dasar Edisi 7 Jilid 1,(PT. Gelora Aksara Pratama: 

Erlangga, 2010)  h. 463. 
42

Gelombang Berdiri, Laboratorium Fisika Dasar Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA, UPI, 

(2008), h.1.  
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beresonansi pada frekuensi tertentu, dinamakan frekuensi 

resonansi.
43

 

Percobaan Melde terjadi karena gelombang yang direfleksikan dari ujung 

tetap dawai akan dibalikkan, sehingga salah satu gelombang negatif. Untuk 

menganalisis percobaan melde berikut prinsip superposisi untuk dua 

gelombang:  

 

     

   

Dengan menggunakan identitas sinus dari jumlah dan selisih dua sudut :  

 

Maka, fungsi gelombang berdiri yaitu:  

44 

Maksud dari persamaan fungsi gelombang adalah amplitudo gelombang 

berdiri dua kali amplitudo dari mana saja gelombang berjalan semula. 

Percobaan melde terjadi pada tali, maka tali akan bergetar pada tempatnya, 

dan pada saat frekuensinya sama dengan frekuensi resonansi maka hanya 

diperlukan sedikit usaha untuk menghasilkan frekuensi yang besar. Percobaan 

melde mempresentasikan fenomena yang sama dengan resonansi pada pegas 

atau pendulum yang bergetar. Satu-satunya perbedaan adalah bahwa pegas dan 

pendulum hanya memiliki satu frekuensi resonansi sementara tali mempunyai 
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Halliday, Resnick, Walker, Op. Cit., h. 465. 
44

Jewett, Serway, Physics for Scientists and Engineers, (California State Polytechnic 

University: Pomona, 2004), h. 550. 
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sejumlah besar frekuensi resonansi, masing-masing merupakan kelipatan 

bilangan bulat dari frekuensi terendah. 

Untuk menentukan frekuensi resonansi, perhatikan bahwa panjang 

percobaanMelde mempunyai hubungan sederhana dengan panjang L dari tali. 

Frekuensi terendah disebut frekuensi dasar. Panjang tali seluruhnya 

berhubungan dengan setengah panjang gelombang. Dengan demikian  

dimana  merupakan panjang gelombang dasar. Frekuensi alaminya disebut 

nada atas, yaitu ketika frekuensinya merupakan kelipatan bilangan bulat dari 

dasar disebut harmoni.  

Pada harmonik pertama (1 segment) dan nada dasar kedua (2 nodes)  

dan . harmonik kedua (2 segments) dan nada dasar ketiga (3 nodes) 

 dan . harmonik ketiga (3 segments) dan nada dasar keempat (4 

nodes)  dan , harmonik keempat (4 segments) dan nada dasar 

kelima (5 nodes)  dan . Berturut-turut dan seterusnya. n adalah 

bilangan bulat indeks harmoni, maka (n segments, n + 1 nodes), Pada umumnya 

dapat ditulis:   dan  .  Jika frekuensi, panjang gelombang, dan 

kecepatan tidak sesuai setiap pasang persamaandi atas, kita tidak akan dapat 

mengamati fenomena percobaan melde tetapi hanya gelombang dalam modus 
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campuran. Dalam satuan waktu, cepat rambat gelombang sama dengan 

frekuensi dikali panjang gelombang ( ).
45

 

Frekuensi gelombang sama dengan frekuensi sumbernya, sedangkan laju 

gelombang pada dawai ditentukan oleh tegangan dan kerapatan massa linear 

dawai/tali. Secara matematik laju gelombang pada dawai/tali dapat dihitung 

dengan menggunakan persamaan : 

……………(1)
46

 

F adalah tegangan dawai/tali (N), μ adalah massa tiap satu satuan panjang 

dawai/tali (kg/m), dan v adalah laju gelombang transversal pada dawai/tali 

(m/s). 

Pada percobaan melde menggunakan massa beban, maka jika persamaan (1) 

cepat rambatnya disubtitusikan, diperoleh:  

        …………..(2) 

       ………….. (3) 

        ………….. (4) 

Karena maka persamaan 4 menjadi: 

        …………...(5) 

 
47

, maka persamaan 5 menjadi: 
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Wang Yang, Melde‟s Standing Wave: An Experiment in Exploring the Theoretical and 
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 Halliday, Resnick, Walker, Op. Cit., h. 466. 
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    …………...(6) 

     …………...(7)
48

 

Keterangan: 

f : frekuensi (Hz) 

g : percepatan gravitasi bumi (10 m/ ) 

m : massa total (kg) 

L : panjang tali (m) 

 : massa tiap satu satuan panjang dawai/tali (kg/m) 

n : tingkat harmonik 

 

C. Penelitian yang Relevan 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi dari penelitian materi 

gelombang berdiri yang dilakukan oleh: 

1. Pengembangan alat praktikum gelombang stasioner untuk melatihkan 

keterampilan proses siswa SMA Kelas XI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

alat praktikum layak digunakan untuk melatihkan keterampilan proses siswa 

SMA kelas XI.
49

 

2. Pengembangan alat praktikum melde sebagai media pembelajaran fisika SMA. 

Peneliti berhasil mengembangkan alat praktikum melde sebagai media 

pembelajaran fisika SMA.
50
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Ibid., h. 467. 
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Khristi Widiastutik, Madlazim, “Pengembangan Alat Praktikum Gelombang Stasioner untuk 

Melatih Keterampilan Proses Siswa SMA Kelas XI”. Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika,Vol. 03 No. 02 

(2014), h. 201-207. 
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Dara Agustianti, Cecep E Rustana, Hadi Nasbey,“Pengembangan alat praktikum Melde 

sebagai media pembelajaran fisika SMA”. Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal), Vol. 04 

(Oktober 2015), h. 45-48. 
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3. Pengembangan modul interaktif berbasis ICT materi pokok gelombang sebagai 

suatu sumber belajar, hasil uji coba produk menunjukkan bahwa produk 

menarik, mudah digunakan dan sangat bermanfaat.
51

 

4. Pengaruh cepat rambat gelombang terhadap frekuensi pada tali disimpulkan 

bahwa semakin berat massa beban yang digunakan maka semakin besar pula 

cepat rambat yang dihasilkan, semakin berat massa beban yang digunakan maka 

frekuensi yang dihasilkan semakin kecil, dan semakin panjang tali yang 

digunakan maka cepat rambat gelombang yang dihasilkan semakin kecil.
52

 

5. Students uderstanding of fundamental concepts of mechanical wave Penelitian 

menyimpulkan bahwa konsep-konsep fundamental yang meliputi representasi 

matematis tentang karakteristik umum gelombang berjalan, gerakan partikel 

medium saat dilewati gelombang, dan hubungan belum dipahami dengan baik 

oleh sebagian besar mahasiswa, bahkan banyak mahasiswa yang terindikasi 

mengalami miskonsepsi.
53

 

6. Tranverse standing waves in a nonuniform line and their empirical 

verifications. Untuk menghasilkan gelombang berdiri penelitian ini 
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FKIP Unila, (2013), h.67-79.  
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Sri Jumini, “Pengaruh Cepat Rambat Gelombang Terhadap Frekuensi Pada Tali”, Program 
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h.151-158. 
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memanfaatkan komputer aljabar sistem (CAS) dengan menggunakan 

matematika simbolis yang menggambarkan gelombang transversal.
54

 

Penelitian-penelitian tersebut mengembangkan alat praktikum dan stimulasi 

percobaan melde, namun disini selain peneliti mengembangkan alat praktikum 

sederhana peneliti mengembangkan lembar kerja praktikum percobaan melde 

berbasis project based learning. Harapan peneliti dengan dikembangkannya 

lembar kerja tersebut, mahasiswa dapat membuat alat praktikum percobaan melde 

sendiri dan lebih memahami percobaan melde. 

D. Desain Model 

Desain penelitian yang peneliti lakukan diuraikan melalui kerangka berpikir. 

Berikut diagram kerangka berpikir yang akan peneliti lakukan: 
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Haiduke Sarafian, “Tranverse standing waves in a nonuniform line and their empirical 

verifications”, World Journal of Mechanics, (2011), h. 197-202. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah pada BAB 1 adapun tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menghasilkan produk berupa alat praktikum sederhana dan lembar kerja 

praktikum percobaan melde berbasis project based learning (PjBL). 

2. Untuk melihat respon kelayakan produk terhadap alat praktikum sederhana dan  

lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis project based learning 

(PjBL).  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April (semester genap) tahun 

pelajaran 2016/2017. 

C. Karakteristik Sasaran Penelitian 

Sasaran pada penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan fisika UIN Raden 

Intan Lampung angkatan 2015, dengan distribusi kelas sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Distribusi mahasiswa pendidikan fisika Universitas Islam Negeri  

Raden Intan Lampung angkatan 2015   

No Kelas Semester Jumlah Peserta didik 

1 A 3 34 

2 B 3 39 

3 C 3 35 

4 D 3 34 

Jumlah  populasi 142 

Sumber: dokumentasi mahasiswa pendidikan fisika Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung angkatan 2015. 
 

D. Pendekatan dan Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi yaitu pendekatan 

penelitian yang menggabungkan atau menghubungkan metode penelitian 

kuantitatif dan kualitatif.  

Penelitian kombinasi adalah penelitian, dimana peneliti mengumpulkan 

dan menganalisis data, mengintegrasikan temuan, dan menarik 

kesimpulan secara inferensial dengan menggunakan dua pendekatan atau 

metode penelitian kualitatif dan kuantitatif dalam satu studi. Metode 

penelitian kombinasi yang digunakan adalah model sequential explatory 

(kombinasi berurutan).
55

 

 

2. Metode Penelitian 

Metode merupakan cara-cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

melaksanakan penelitian untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji 

kebenaran suatu penelitian. Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan 

adalah Research and Development (Penelitian dan Pengembangan).  

Penelitian dan pengembangan adalah proses pengembangan dan validasi 

produk pendidikan. Produk pendidikan yang dihasilkan melalui penelitian 
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Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development (Bandung: 
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dan pengembangan itu tidak terbatas pada bahan-bahan pembelajaran 

seperti buku teks, film pendidikan dan lain sebagainya, akan tetapi juga 

bisa berbentuk prosedur atau proses seperti metode mengajar atau metode 

mengorganisasi pembelajaran.
56

 

Pada jenis penelitian Research and Development yang telah dijelaskan di atas, 

istilah langkah-langkah penelitian disebut dengan model prosedural. Model 

prosedural dalam bidang penelitian dan pengembangan yang umum digunakan 

seperti: Borg & Gall, ADDIE, IDI, Dick & Carey, dan 4-D. Namun, model yang 

digunakan pada penelitian ini adalah model prosedural S.Thiagarajan 4-D.  

Model prosedural S.Thiagarajan 4-D yaitu model yang menggambarkan 

prosedur yang mesti dilakukan untuk mengembangkan produk yang telah 

ada atau menghasilkan produk baru sehingga semakin meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi suatu sistem. Model pengembangan 4-D terdiri 

dari empat tahap yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), 

develop (pengembangan), and disseminate (penyebaran).
57

 

 

Berikut penelitian dan pengembangan model S.Thiagarajan 4-D: 
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Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2013), h. 129. 
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 Simatupang, Helda Arina, “Pengembangan Media Pop-Up pada Materi Organisasi 

Kehidupan untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik SMP Kelas VII”, Skripsi, 

(2016), h. 89. 
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E. Langkah-langkah Pengembangan Alat Praktikum dan Lembar Kerja 

Praktikum 

Terdapat beberapa langkah dalam pengembangan alat praktikum sederhana dan 

lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis project based learning. Berikut 

uraian langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti: 

1. Penelitian Pendahuluan 

Informasi yang diperoleh dari hasil kuesioner pra penelitian yaitu sarana 

prasarana visual (alat praktikum) sangat bermanfaat karena dapat melihat materi 

secara nyata, tidak mengkhayal materi yang sedang berlangsung, 

mempermudah memahami materi, dan menambah motivasi belajar.  

Namun, mahasiswa fisika UIN Raden Intan belum mendapatkan sarana 

prasarana yang lengkap, sarana prasarana yang kurang lengkap menghambat 

praktikum, mahasiswa lebih cepat memahami materi menggunakan alat 

praktikum, tetapi mahasiswa belum menggunakan alat praktikum percobaan 

melde secara optimal, hal yang perlu diperhatikan mahasiswa lebih memahami 

materi dengan sarana prasarana yang disukai, mahasiswa menyukai alat 

praktikum dan mahasiswa membutuhkan alat praktikum.
58

 

Berdasarkan hasil pra penelitian tersebut, maka peneliti ingin 

mengembangkan alat praktikum sederhana percobaan melde dan 

mengembangkan lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis project 

based learning.   

                                                           
58

Hasil Prapenelitian Pada 23 April 2016, Tahun Pelajaran 2015/2016, lampiran, h.383.  
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2. Perencanaan Pengembangan Alat Praktikum dan Lembar Kerja 

Praktikum 

Peneliti menggunakan penelitian dan pengembangan model 4-D seperti yang 

dipaparkan pada diagram 3.1. Namun demikian pengembangan alat praktikum 

sederhana dan lembar kerja praktikum berbasis project based learning (PjBL) 

dalam penelitian ini hanya sampai pada tahap ketiga. Sebab dalam penelitian ini 

tidak bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh efektifitas kegiatan 

pembelajaran yang dikembangkan. Tahap-tahap pengembangan perangkat 

pembelajaran tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian bertujuan untuk menentukan dan mendefinisikan 

syarat-syarat pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap 

pendefinisian adalah sebagai berikut: 

1) Analisis Awal Akhir 

Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui masalah dasar yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran yaitu menyelesaikan masalah. Dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi tidak akan dikembangkan materi-

materi pembelajaran baru, akan tetapi melengkapi alat materi yang telah 

ada dengan menggunakan alat praktikum sederhana dan lembar kerja 

praktikum percobaan melde. Adapun masalah dasar yang diketahui 

penggunaan alat praktikum percobaan melde kurang optimal. 

2) Analisis Mahasiswa 
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Analisis mahasiswa bertujuan untuk menelaah karakteristik mahasiswa 

yang meliputi kemampuan, latar belakang pengetahuan, dan tingkat 

perkembangan kognitif mahasiswa sebagai gambaran untuk 

pengembangan. 

3) Analisis Tugas 

Rangkaian tugas ini merupakan dasar untuk merumuskan tujuan 

pembuatan alat praktikum sederhana dan lembar kerja praktikum 

percobaan melde melalui penyebaran angket pra penelitian, untuk melihat 

kebutuhan mahasiswa terhadap alat praktikum dan lembar kerja 

praktikum yang akan dikembangkan.  

4) Analisis Materi 

Analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci dan 

menyusun secara sistematis bagian-bagian utama yang relevan yang akan 

dipelajari mahasiswa berdasarkan analisis awal akhir. Langkah pertama 

yang dilakukan adalah mengidentifikasi mata kuliah mahasiswa semester 

III, langkah kedua adalah merinci materi percobaan melde sebagai rincian 

materi yang terdapat dalam lembar kerja praktikum, dan ketiga membuat 

susunan materi yang nantinya menjadi isi materi dalam lembar kerja 

praktikum. 

5) Perumusan Tujuan  
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Tujuan dirumuskan berdasarkan tujuan umum yang tercantum dalam 

mata kuliah. 

b. Tahap Perencanaan (Design) 

Tahap ini bertujuan untuk merancang lembar kerja praktikum dan 

merangkai alat praktikum serta instrumen penelitian. Tahap ini dimulai 

setelah ditentukan tujuan khusus. Adapun kegiatan dalam tahap ini: 

1) Pemilihan Media 

Pemilihan media ini berkenaan dengan penentuan kebutuhan 

mahasiswa dengan media yang akan dikembangkan. Alat praktikum 

sederhana dan lembar kerja praktikum percobaan melde yang kurang 

optimal. 

2) Pemilihan Format 

Pemilihan format dalam pengembangan alat praktikum dan lembar 

kerja praktikum ini disesuaikan dengan faktor-faktor yang telah 

dijabarkan pada tujuan pembelajaran. Format yang dipilih adalah untuk 

mendesain tampilan isi dan pemilihan model lembar kerja praktikum. 

3) Desain Awal 

Desain awal merupakan desain dari lembar kerja praktikum yang 

dirancang meliputi tujuan, uraian materi, user manual dan merangkai alat 

praktikum sederhana percobaan melde. Lembar kerja praktikum yang 

dikembangkan disusun berdasarkan project based learning (PjBL). Pada 
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tahap ini, peneliti juga membuat instrumen untuk respon terhadap alat 

praktikum sederhana dan lembar kerja praktikum percobaan melde berupa 

kuesioner respon mahasiswa, kuesioner validasi alat praktikum sederhana 

percobaan melde dan kuesioner validasi lembar kerja praktikum 

percobaan melde berbasis project based learning. Selanjutnya alat 

praktikum, lembar kerja praktikum, kuesioner respondan kuesioner 

validasi yang telah disusun disebut dengan draft 1. 

c. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tujuan tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan peragkat 

pembelajaran yang berupa alat praktikum sederhana dan lembar kerja 

praktikum percobaan melde berbasis project based learning. Kegiatan-

kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: validitas lembar kerja 

praktikum dan alat praktikum. Validitas adalah derajat ketepatan antara data 

yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh 

peneliti.
59

 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
60

 

Jadi validitas adalah  tingkat kevalidan suatu instrumen. Orang yang 

melakukan validitas disebut validator.   

                                                           

59
Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2014), 

h. 363. 
60

Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan & 

Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 269. 
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Langkah-langkah yang peneliti lakukan pada tahap validasi adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3.1 Validasi Media Kepada Validator 

Adapun kriteria validator yaitu: 

 

 

Gambar 3.2 Kriteria Validator Alat Praktikum 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Kriteria Validator Lembar Kerja Praktikum 

Berikut adalah bagian yang akan divalidasi:  

 

 

 

1) Validasi Alat Praktikum dan Lembar Kerja Praktikum  

a) Validasi alat praktikum 

Meminta jawaban atau saran melalui kuesioner  

Menjelaskan maksud dan tujuan pengembangan media 

Mendatangi validator dengan membawa media atau materi 

Ahli Media 

Minimal Lulus S2 
Pengalaman mengajar menjadi dosen ≥ 

1 tahun 

Ahli Materi 

Minimal Lulus S2 
Pengalaman mengajar menjadi dosen 

≥ 1 tahun 

Ahli Media 

Minimal Lulus S2 
Pengalaman mengajar menjadi dosen ≥ 1 

tahun 
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Validasi media meliputi komponen-komponen media dan desain 

yang diimplementasikan dalam alat praktikum sederhana percobaan 

melde. 

b) Validasi lembar kerja praktikum 

(1) Validasi media meliputi komponen-komponen media dan desain 

yang diimplementasikan dalam lembar kerja praktikum percobaan 

melde berbasis project based learning. 

(2) Validasi materi meliputi kesesuaian materi dengan tujuan, 

keruntutan materi, kesesuain konsep-konsep dengan materi, 

permasalahan dalam materi mencerminkan masalah nyata, huruf, 

ilustrasi, penggunaan bahasa dan simbol fisika. 

Pada lembar kerja praktikum yang telah direvisi dan divalidasi oleh 

validator disebut draft II. Apabila draft II telah valid maka langsung 

diujicobakan. Akan tetapi, apabila draft belum valid maka dilakukan 

validasi dan revisi kembali untuk mendapatkan draft yang valid. 

2) Uji Coba Alat Praktikum dan Lembar Kerja Praktikum 

Tujuan utama pelaksanaan uji coba adalah untuk mengetahui 

kelayakan alat praktikum dan lembar kerja praktikum percobaan melde 

berbasis project based learning. Hasil uji coba ini digunakan untuk 

menyempurnakan alat praktikum sederhana dan lembar kerja praktikum 

percobaan melde berbasis project based learning. Uji coba produk 
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dilakukan dengan cara uji coba satu lawan satu, uji coba kelompok kecil, 

dan uji coba lapangan.
61

 

a) Uji Satu Lawan Satu (One-to-one evaluation)  

Uji coba satu lawan satu akan dilakukan 3 mahasiswa pendidikan 

fisika di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dengan 

kemampuan dikelas (tinggi, sedang, rendah),
62

 pada uji coba ini 

masing-masing responden di berikan kuesioner. Prosedur 

pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 

(1) Menjelaskan kepada mahasiswa tentang alat praktikum sederhana 

percobaan melde dan lembar kerja praktikum percobaan melde 

berbasis project based learning yang dirancang dan ingin 

mengetahui bagaimana respon mahasiswa terhadap alat praktikum 

sederhana dan lembar kerja praktikum  yang telah dibuat. 

(2) Mengusahakan agar mahasiswa bersikap rileks dan bebas 

mengemukakan pendapatnya tentang alat praktikum sederhana 

percobaan melde dan lembar kerja praktikum percobaan melde 

berbasis project based learning. 

(3) Memberikan instrumen uji satu lawan satu yang berisi tentang 

komponen bahan ajar yang dibuat. 

                                                           
61

Setyosari, Punaji, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 

2012), h. 218. 
62

Ibid., h. 225. 
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(4) Merumuskan rekomendasi perbaikan berdasarkan hasil uji satu 

lawan satu, dan 

(5) Mengkonsultasikan hasil rekomendasi perbaikan yang telah 

diperbaiki kepada pembimbing. 

Setelah mengkonsultasikan hasil rekomendasi perbaikan yang telah 

diperbaiki kepada pembimbing, maka peneliti akan melakukan uji coba 

selanjutnya. 

b) Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Try-out) 

Uji coba kelompok kecil akan dilakukan pada 6-8 mahasiswa 

pendidikan fisika di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
63

  

pada uji coba ini masing-masing responden diberikan kuesioner. 

Prosedur pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 

(1) Menjelaskan kepada mahasiswa tentang alat praktikum sederhana 

percobaan melde dan lembar kerja praktikum percobaan melde 

berbasis project based learning yang dirancang dan ingin 

mengetahui bagaimana respon mahasiswa terhadap alat praktikum 

sederhana dan lembar kerja praktikum  yang telah dibuat. 

(2) Mengusahakan agar mahasiswa bersikap rileks dan bebas 

mengemukakan pendapatnya tentang alat praktikum sederhana 

percobaan melde dan lembar kerja praktikum percobaan melde 

berbasis project based learning. 

                                                           
63

Ibid.,h. 226.  
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(3) Memberikan instrumen uji kelompok kecil yang berisi tentang 

komponen bahan ajar yang dibuat. 

(4) Merumuskan rekomendasi perbaikan berdasarkan hasil uji 

kelompok kecil, dan 

(5) Mengkonsultasikan hasil rekomendasi perbaikan yang telah 

diperbaiki kepada pembimbing. 

Setelah mengkonsultasikan hasil rekomendasi perbaikan yang telah 

diperbaiki kepada pembimbing, maka peneliti akan melakukan uji coba 

selanjutnya, yaitu uji coba lapangan. Uji coba ini merupakan uji coba 

terakhir, sebelum mendapatkan produk akhir. 

c) Uji Coba Lapangan (Field Try-out) 

Uji coba lapangan akan dilakukan di Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung. Adapun jumlah mahasiswa yang diteliti 15-30 

mahasiswa.
64

 Pada uji coba ini masing-masing responden di berikan 

kuesioner. Prosedur pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 

(1) Menjelaskan kepada mahasiswa tentang alat praktikum sederhana 

percobaan melde dan lembar kerja praktikum percobaan melde 

berbasis project based learning yang dirancang dan ingin 

mengetahui bagaimana respon mahasiswa terhadap alat praktikum 

sederhana dan lembar kerja praktikum  yang telah dibuat. 

                                                           
64

Ibid., h. 226. 
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(2) Mengusahakan agar mahasiswa bersikap rileks dan bebas 

mengemukakan pendapatnya tentang alat praktikum sederhana 

percobaan melde dan lembar kerja praktikum percobaan melde 

berbasis project based learning. 

(3) Memberikan instrumen uji lapangan yang berisi tentang komponen 

bahan ajar yang dibuat. 

(4) Merumuskan rekomendasi perbaikan berdasarkan hasil uji 

kelompok lapangan, dan 

(5) Mengkonsultasikan hasil rekomendasi perbaikan yang telah 

diperbaiki kepada pembimbing. 

3. Pengumpulan Data dan Analisis Data 

a. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan melalui kuesioner, ada 

beberapa kuesioner yang digunakan sebagai alat pengumpulan data pada 

penelitian ini, diantaranya kuesioner pra penelitian, kuesioner instrumen 

penelitian, kuesioner validasi produk, kuesioner respon mahasiswa. Berikut 

uraian masing-masing kuesioner. 

1) Kuesioner Pra Penelitian 

Lembar kuesioner diisi oleh Mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Raden 

Intan Lampung Semester IV kelas A, B, C, D dan Semester VI kelas A, 

B, C Tahun pelajaran 2015/2016, masing-masing kelas 5 mahasiswa, 

pada tahap awal penelitian untuk menemukan respon mengenai sarana 
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prasarana yang kurang lengkap khususnya media pembelajaran visual 

dalam bentuk alat praktikum. Sehingga peneliti memberikan solusi untuk 

melakukan pengembangan alat praktikum sederhana dan lembar kerja 

praktikum percobaan melde berbasis project based learning. Berikut kisi-

kisi kuesioner pra penelitian: 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Kuesioner Pra penelitian 

 

Aspek yang 

Dinilai 
Sub Aspek Sub Indikator 

Pertanyaan 
Jumlah 

Pertanyaan 

+  +  ∑ 

Sarana 

Prasarana 

khususnya 

media 

Pembelajara

n 

Keberadaan 

Sarana 

Prasarana 

Sarana prasarana 

secara umum 
1,6 7 2 1 3 

Sarana prasarana 

visual 
9,11 

2,5,

10 
2 3 5 

Sarana prasarana audio 
- 3 - 1 1 

Sarana prasarana 

audiovisual 
- 4 - 1 1 

Fungsi 

Sarana 

Prasarana 

Fungsi Operasional 
8 - 1 - 1 

Fungsi Sumber Belajar 
15,20 12 2 1 3 

Fungsi Afektif 
13,14 16 2 1 3 

Fungsi Manupulatif 

batas-batas inderawi 

manusia 

17 - 1 - 1 

Fungsi Manupulatif 

batas-batas waktu 
- 18 - 1 1 

Fungsi Motivator 19 - 1 - 1 

Jumlah Butir Soal 11 9 20 

 

 

 

 

 

2) Kuesioner Validasi Instrumen 
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Instrumen yang akan digunakan untuk validasi produk, dan instrumen 

respon mahasiswa, terlebih dahulu divalidasi oleh validator yang 

berkompeten dibidangnya. Hal ini dilakukan agar instrumen yang akan 

digunakan benar-benar layak. Berikut instrumen yang digunakan peneliti. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Validasi Instrumen untuk Validator Media Alat 

Praktikum Sederhana Percobaan Melde 

Aspek  yang Dinilai Kuesioner Pernyataan 

Tampilan fisik alat praktikum 

percobaan melde 
Ukuran Alat Praktikum 1 

Keselamatan kerja alat 

praktikum percobaan melde 

Kelayakan Alat Praktikum 2 

Keamanan Alat Praktikum 3 

Kreativitas Mengarahkan Mahasiswa Membuat 

Alat Praktikum Sendiri 
4 

Pemahaman Konsep 
Mahasiswa Memahami Materi 

Percobaan Melde 
5 

Efisiensi 
Alat dan Bahan Alat Praktikum 

Efisien  
6 

Desain Alat Praktikum 
Desain Alat Praktikum Kreatif dan 

Unik 
7 

Keberfungsian Alat Praktikum Alat dan Bahan Berfungsi dengan 

Baik 
8 

Mengubah tegangan AC menjadi 

tegangan DC 
9 

Speaker Bergetar dengan Baik 10 

Kabel Terhubung dengan Baik 11 

Kemenarikan alat praktikum 

percobaan melde 

Alat Praktikum Menarik untuk 

Digunakan 
12 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Validasi Instrumen untuk Validator Media 

Lembar Kerja Praktikum Percobaan Melde Berbasis 

Project Based Learning 

Aspek  yang Dinilai Kuesioner Pernyataan 

Kelayakan Isi Kebenaran Konsep 1 

Keakuratan Fakta 2 

Kesesuaian contoh aplikasi kehidupan 

sehari-hari dengan materi 
3 

Bahasa Penggunaan ejaan secara benar 4 

Penggunaan kalimat yang benar 5 

Konsistensi penggunaan istilah, simbol, 

nama ilmiah/bahasa asing 
6 

Keterlaksanaan Kemenarikan Sajian Materi 7 

Keefektivan LKP  8 



 

48 

Tampilan Visual Kesesuaian penggunaan gambar dengan 

materi 
9 

Penampilan LKP 10 

Kemudahan Penggunaan Kepraktisan LKP sebagai bahan ajar 11 

Tampilan LKP Kemenarikan sampul/cover 12 

Penyajian LKP Penyajian materi secara logis dan 

sistematis 
13 

Penyajian materi dilengkapi dengan 

gambar 
14 

Penyajian gambar dan tabel 15 

Penyajian glosarium 16 

Penyajian daftar pustaka 17 

Kegrafisan Kesesuaian antara teks dengan gambar 18 

Keterbatasan tulisan 19 

Kesesuaian ukuran LKP dengan gambar 20 

Kesesuaian tata letak dan ilustrasi 

gambar 
21 

 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Validasi Instrumen untuk Validator Materi 

Lembar Kerja Praktikum Percobaan Melde Berbasis 

Project Based Learning 
 

Aspek  yang Dinilai Kuesioner Pernyataan 

 Terdapat lembar monitoring 9 

Terdapat lembar penilaian 10 

Terdapat lembar evaluasi 11 

Keterlaksanaan Materi LKP membuat mahasiswa tertarik 

untuk mempelajarinya 
12 

Penggunaan ejaan Materi LKP menggunakan bahasa sesuai 

Ejaan Yang Disempurnakan 
13 

Penggunaan kalimat Penggunaan kalimat yang efektif 14 

Penggunaan Istilah Kebenaran penggunaan istilah 15 

Penyajian Kesesuaian penggunaan bahasa dengan 

perkembangan kognisi  
16 

Konsistensi penggunaan istilah, simbol, 

nama ilmiah/bahasa asing 
17 

 

Aspek  yang Dinilai Kuesioner Pernyataan 

Kelayakan Isi LKP menyajikan topik yang jelas 1 

Materi dalam LKP relevan dengan 

kebutuhan mahasiswa  
2 

Kebenaran Konsep 3 

Koherensi dan keruntutan alur berpikir 4 

Kontekstualitas materi yang disajikan 5 

Kesesuaian materi dengan 

model project based 

learning 

Terdapat pertanyaan esensial 6 

Terdapat perencanaan proyek 7 

Terdapat penyusunan jadwal aktivitas 8 
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Tabel 3.6 Kisi-kisi Validasi Instrumen untuk Respon Mahasiswa 

terhadap Alat Praktikum Sederhana Percobaan Melde  

Aspek  yang Dinilai Kuesioner Pernyataan 

Tampilan fisik 

alat praktikum 

Peformance alat praktikum percobaan melde 1 

Terdapat keterangan pada masing-masing komponen  2 

Keberfungsian 

alat praktikum 

Adanya bagian-bagian alat praktikum seperti power 

supply, speaker, kabel, tali, beban berfungsi dengan 

baik 

3 

Tingkat 

keterlaksanaan 

Praktikum menggunakan alat ini aman (safe) 

dilakukan 
4 

Proses 

pembuatan alat 

dan 

penggunaannya 

Bahan-bahan yang digunakan mudah diperoleh dan 

efisien 
5 

Alat praktikum ini mudah dioperasikan untuk 

digunakan dalam praktikum 
6 

Muatan 

matakuliah 

Alat praktikum ini membantu mahasiswa memahami 

materi percobaan melde 
7 

Praktikum menggunakan alat ini membuat 

mahasiswa aktif 
8 

 

Tabel 3.7 Kisi-kisi Validasi Instrumen untuk Respon Mahasiswa 

terhadap Lembar Kerja Praktikum Percobaan Melde 

Berbasis Project Based Learning 
Aspek  yang 

Dinilai 
Kuesioner Pernyataan 

Materi Kejelasan materi dalam LKP 1 

Kemudahan materi dalam LKP  2 

Keruntutan Materi 3 

Kesesuaian materi yang disajikan dengan keadaan 

sehari-hari 
4 

 

Aspek  yang 

Dinilai 
Kuesioner Pernyataan 

Bahasa Kejelasan penggunaan kalimat 5 

Kemudahan pemahaman kalimat 6 

Penggunaan bahasa sehari-hari  7 

Kemudahan dalam memahami istilah-istilah yang 

digunakan 
8 

Penyajian Kemampuan menimbulkan suasana menyenangkan 9 

Kemampuan member kesempatan berkreativitas 

dalam melakukan tugas 
10 

Kemampuan menunutun untuk berpikir kreatif 11 

Kemampuan menuntun dalam menggali informasi 12 

Kemampuan menuntun kecakapan dalam 

memecahkan masalah 
13 
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Penyajian gambar dan tabel 14 

Penyajian glosarium 15 

Penyajian daftar pustaka 16 

Tampilan Kesalahan cetakan/penulisan (tipografi) 17 

Ukuran LKP sudah sesuai 18 

Ilustrasi gambar yang digunakan menarik 19 

Sampul/cover LKP menarik 20 

 

3) Kusioner Validasi Produk 

Pada kuesioner validasi media lembar kerja praktikum dan alat 

praktikum memuat pernyataan tertutup kepada tiga validator ahli media 

alat praktikum dan lembar kerja praktikum. Tiga validator ahli materi 

fisika lembar kerja praktikum. 

Validator media alat praktikum sederhana dan lembar kerja praktikum 

percobaan melde berbasis project based learning merupakan validator 

yang sama. Hal ini dilakukan oleh peneliti agar tidak ada kesenjangan 

antara alat praktikum sederhana dan lembar kerja praktikum yang peneliti 

kembangkan, dan alat praktikum sederhana percobaan melde merupakan 

bagian dari lembar kerja praktikum percobaan melde. 

Kuesioner validasi bertujuan untuk memperoleh penilaian dari 

validator mengenai media dan materi yang sedang dikembangkan oleh 

peneliti. Hasil dari validator akan digunakan sebagai acuan apakah media 

dan materi tersebut sudah valid atau belum valid. Kuesioner validasi 

disusun berdasarkan kriteria penilaian kisi-kisi kuesioner materi fisika, 

dan media alat praktikum sederhana maupun lembar kerja praktikum. 
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Lembar kuesioner telah dilakukan validasi oleh validator yang dianggap 

cukup berkompeten. 

4) Kuesioner Respon Mahasiswa 

Kuesioner respon mahasiswa digunakan untuk mengumpulkan 

pendapat mengenai respon mahasiswa terhadap alat praktikum sederhana 

dan lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis project based 

learning yang dikembangkan oleh peneliti, kuesioner diisi oleh 

mahasiswa pada akhir kegiatan uji coba. Kuesioner memuat tentang 

komentar mahasiswa mengenai media yang sedang dikembangkan. 

Kuesioner respon mahasiswa mencakup keberadaan, fungsi, tampilan, 

ketertarikan terhadap media alat praktikum sederhana  dan lembar kerja 

praktikum percobaan melde . 

Kuesioner dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala 

likert. mahasiswa diminta untuk memberikan jawaban dengan memberi 

tanda “√” hanya pada satu pilihan jawaban yang telah tersedia. Terdapat 

lima pilihan jawaban yang telah dimodifikasi, yaitu Sangat Baik (SB), 

Baik (B), Cukup (C), Tidak Baik (TB), dan Sangat Tidak Baik (STB).
65

 

b. Analisis Data 
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Kumala, Maharani Putri & Fantiro, Frendy Aru, “Peningkatan Hasil Belajar IPA dengan 

Model Picture and Picture pada Materi Sumber Daya Alam Siswa Kelas IV SDN Gading Kulon 3 

DAU-Malang”, Prosiding Seminar NasionalEducation For All, (Program Studi Pendidikan Dasar: UM 

Malang), h. 202. 
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Penggunaan pendekatan kombinasi dalam penelitian dan pengembangan 

akan lebih menguntungkan, walaupun waktu, tenaga, dan biaya yang lebih 

tinggi, bila dibandingkan dengan hanya menggunakan satu metode.
66

 Peneliti 

menggunakan pendekatan kombinasi tipe/desain Exploratory Sequential 

Mixed Methods. Pada pendekatan kombinasi ini penelitian dilakukan dua 

tahap, tahap pertama menggunakan metode kualitatif dan tahap kedua 

menggunakan metode kuantitatif.  

1) Analisis Kuesioner Pra Penelitian 

Data yang diperoleh dari hasil kuesioner pra penelitian dianalisis 

secara deskriptif kualitatif. Sehingga ditemukan masalah pembelajaran 

akan kebutuhan alat praktikum percobaan melde. Kuesioner yang 

dibagikan berupa tanggapan mahasiswa tentang penggunaan sarana 

prasarana pembelajaran. Kuesioner pada penelitian ini dianalisis 

menggunakan skala menurut Likert yaitu menggunakan skala skor 1 

sampai dengan 5 dengan pedoman analisa penilaian yang dikembangkan 

atau disesuaikan menurut kebutuhan. Kuesioner menggunakan pernyataan 

positif dan negatif, untuk skor pernyataan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.8 

Skor Pernyataan Positif dan Negatif
67

 

NO 
Skor Pernyataan 

Positif 
Pernyataan 

Skor 

PernyataanNegatif 

1 5 Sangat Setuju 1 

2 4 Setuju 2 
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Sugiyono, 2015, Op. Cit.,h. 382. 
67

Sugiyono, 2014, Op. Cit.  h. 135. 
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3 3 Ragu-ragu 3 

4 2 Tidak Setuju 4 

5 1 Sangat Tidak Setuju 5 

 

Kemudian kuesioner dianalisis dan dipersentasekan. Persentase tiap-

tiap pernyataan menggunakan rumus:
68

 

 

Keterangan: 

P =  Jumlah persentase yang dicapai pada setiap alternatif jawaban 

f  = Frekuensi peserta didik yang memilih suatu alternatif jawaban 

Tanggapan atau pendapat mahasiswa dilihat dari hasil persentase 

setiap pernyataan. 

Pedoman interprestasi data yang digunakan sebagai berikut: 

Tabel 3.9 

Interprestasi Skor Kuesioner Respon Mahasiswa
69

 

Skor 

Tingkat 

Pencapaian 

(%) 

Kualifikasi 
Keterangan Respon Mahasiswa 

Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 

5 80 ˂  P ≥ 

100 

Sangat Baik Sangat Setuju Sangat Tidak Setuju 

4 60 ˂  P ≥ 80 Baik Setuju Tidak Setuju 

3 40 ˂  P ≥ 60 Cukup Ragu-ragu Ragu-ragu 

2 20 ˂  P ≥ 40 Tidak Baik Tidak Setuju Setuju 

1 0   ≤ P ≤ 20  Sangat Tidak 

Baik 

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju 

 

Berdasarkan hasil kuesioner pra penelitian maka permasalahannya 

antara lain yaitu mahasiswa belum mendapatkan sarana prasarana yang 

                                                           
68

Riduwan, Skala Pengukuran variable-variabel penelitian (Bandung :Alfabeta, 2010), h. 14-

15. 
69

Kumala, Maharani Putri & Fantiro, Frendy Aru, Op. Cit., h. 202.  
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lengkap, sarana prasarana yang kurang lengkap menghambat praktikum, 

mahasiswa lebih cepat memahami materi menggunakan alat praktikum, 

tetapi mahasiswa belum menggunakan alat praktikum percobaan Melde 

secara optimal, hal yang perlu diperhatikan mahasiswa lebih memahami 

materi dengan sarana prasarana yang disukai, mahasiswa menyukai alat 

praktikum dan mahasiswa membutuhkan alat praktikum. 

2) Analisis Kuesioner Validasi Instrumen 

Setiap kuesioner di analisis dengan rumus:
70

 

 

Keterangan : 

  = Nilai rata-rata setiap pertanyaan 

 = Jumlah total skor dari responden n 

  = Banyak responden 

 

Tabel 3.10 

Kriteria Validasi Instrumen Setiap Pernyataan
71

 

Rata-rata Kriteria Validasi 

3,25 ˂   ≤ 4,00 Sangat Layak / Tidak Revisi 

2,50 ˂    ≤ 3,25 Layak / Tidak Revisi 

1,75 ˂    ≤2,50 Kurang Layak / Sebagian Revisi 

1,00 ≤   ≤1,75 Tidak Layak / Revisi Total 

 

Kemudian menganalisis pernyataan secara keseluruhan, setelah setiap 

pertanyaan dianalisis, menggunakan skala likert dengan rumus:
72
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Hakim, Agus Lukman, Munzil, Parlan, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Learning Management System (LSM) pada Materi Senyawa Karbon untuk SMA Kelas XII”,  Jurusan 

Kimia FMIPA: Universitas Negeri Malang, h. 3.  
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Ibid., 
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Riduwan, Loc.Cit. 
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Keterangan:  

P = Jumlah persentase 

f  = Frekuensi Validator 

Hasil analisis lembar instrumen digunakan untuk mengetahui kriteria 

tampilan, penyajian materi, kesesuaian bahasa, ketertarikan dengan alat 

praktikum dan lembar kerja praktikum yang dikembangkan dengan 

interpretasi sebagai berikut: 

Tabel 3.11 

Interprestasi Skor Kuesioner Validasi Instrumen
73

 

Skor Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi 

5 80 ˂  P ≤ 100 Sangat Layak 

4 60 ˂  P  ≤ 80 Layak 

3 40 ˂  P  ≤ 60 Cukup Layak 

2 20 ˂  P  ≤ 40 Kurang Layak 

1 0 ≤ P  ≤ 20 Tidak Layak 

3) Analisis Kuesioner Validasi Ahli 

Instrumen validasi berisi pernyataan yang jawabannya telah disediakan 

oleh peneliti.   

Penentuan teknik analisis skor rata-rata setiap pernyataan 

berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa pada 

alternatif jawaban yang bergradasi atau menggunakan peringkat 

oleh setiap kolom dan tabel menunjukkan letak nilai, maka sebagai 

konsekuensinya setiap centangan dalam setiap kolom jawaban 

menunjukkan nilai tertentu. Untuk mengetahui peringkat nilai akhir 

untuk butir yang bersangkutan, jumlah nilai tersebut harus dibagi 

dengan banyaknya responden yang menjawab angket tersebut .
74

 

 

Berikut ini tabel yang diadopsi dan dikembangkan oleh peneliti. 
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Kumala, Maharani Putri & Fantiro, Frendy Aru, Op. Cit.,  
74

Syarli, Ryen Mutiara, “Dampak dan Sasaran Bantuan Benih Padi untuk Kelompok Tani di 

Kecamatan  Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur”, Skripsi, (Fakultas Ekonomi dan Bisnis: Unila, 

2013), h. 34 tersedia di http://digilib.unila.ac.id/id/eprint/948.  
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Tabel 3.12 

Skor Instrumen Validator
75

 
Skor Validator Media  Validator Desain Validator 

Bahasa 

Validator 

Materi  

5 Sangat Memiliki, Sangat 

Layak, Sangat Tidak 

Berbahaya, Sangat 

Dapat, Sangat Membuat, 

Sangat Sederhana, 

Sangat Efisien, Sangat 

Benar, Sangat Akurat, 

Sangat Mudah, Sangat 

Sesuai, Sangat Efektif, 

Sangat Konsisten, Sangat 

Menarik,  Sangat Praktis 

Sangat Kreatif, 

Sangat Berfungsi, 

Sangat Dapat, 

Sangat Terhubung, 

Sangat Tidak 

Berbahaya, Sangat 

Menarik, Sangat 

Disajikan, Sangat 

Menggunakan, 

Sangat Benar, 

Sangat Sesuai, 

Sangat Seimbang, 

Sangat 

Proporsional 

Sangat 

Sesuai, 

Sangat 

Mudah, 

Sangat 

Benar, 

Sangat 

Efektif, 

Sangat 

Konsisten 

Sangat Jelas, 

Sangat Relevan, 

Sangat Benar, 

Sangat 

Mencerminkan, 

Sangat 

Berhubungan, 

Sangat Dapat, 

Sangat 

Menggunakan 

4 Memiliki, Layak, Tidak 

Berbahaya, Dapat, 

Membuat, Sederhana, 

Efisien, Benar, Akurat, 

Mudah, Sesuai, Efektif, 

Konsisten, Menarik,  

Praktis 

Kreatif, Berfungsi, 

Dapat, Terhubung, 

Tidak Berbahaya, 

Menarik, Disajikan, 

Menggunakan, 

Benar, Sesuai, 

Seimbang, 

Proporsional 

Sesuai, 

Mudah, 

Benar, 

Efektif, 

Konsisten 

Jelas, Relevan, 

Sangat Benar, 

Mencerminkan, 

Berhubungan, 

Dapat, 

Menggunakan 

3 Cukup Memiliki, Cukup 

Layak, CukupTidak 

Berbahaya, Cukup 

Dapat, Cukup Membuat, 

Cukup Sederhana, Cukup 

Efisien, Cukup Benar, 

Cukup Akurat, Cukup 

Mudah, Cukup Sesuai, 

Cukup Efektif, Cukup 

Konsisten, Cukup  

Menarik,  Cukup Praktis 

Cukup Kreatif, 

Cukup Berfungsi, 

Cukup Dapat, 

Cukup Terhubung, 

Cukup Tidak 

Berbahaya, Cukup 

Menarik, Cukup 

Disajikan, Cukup 

Menggunakan, 

Cukup Benar, 

Cukup Sesuai, 

Cukup Seimbang, 

Cukup 

Proporsional 

Cukup 

Sesuai, 

Cukup 

Mudah, 

Cukup 

Benar, 

Cukup 

Efektif, 

Cukup 

Konsisten 

Cukup Jelas, 

Cukup Relevan, 

Cukup Benar, 

Cukup 

Mencerminkan, 

Cukup 

Berhubungan, 

Cukup Dapat, 

Cukup 

Menggunakan 

2 Kurang Memiliki, 

Kurang Layak, 

KurangTidak Berbahaya, 

Kurang Dapat, Kurang 

Membuat, Kurang 

Kurang Kreatif, 

Kurang Berfungsi, 

Kurang Dapat, 

Kurang Terhubung, 

Kurang Tidak 

Kurang 

Sesuai, 

Kurang 

Mudah, 

Kurang 

Kurang Jelas, 

Kurang Relevan, 

Kurang Benar, 

Kurang 

Mencerminkan, 
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Wulandari, Dessy & Shandy Ryan Ristya, “Pengembangan Media Denah Tiga Dimensi 

dalam Pembelajaran IPS Materi Denah pada Siswa Kelas III”, Prosiding Seminar Nasional Education 
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Penelitian Pendidikan Pendekatan /Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Refika), h. 134. 
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Sederhana, Kurang 

Efisien, Kurang Benar, 

Kurang Akurat, Kurang  

Mudah, Kurang Sesuai, 

Kurang Efektif, Kurang 

Konsisten, Kurang  

Menarik,  Kurang Praktis 

Berbahaya, Kurang 

Menarik, Kurang 

Disajikan, Kurang 

Menggunakan, 

Kurang Benar, 

Kurang Sesuai, 

Kurang Seimbang, 

Kurang 

Proporsional 

Benar, 

Kurang 

Efektif, 

Kurang  

Konsisten 

Kurang 

Berhubungan, 

Kurang Dapat, 

Kurang 

Menggunakan 

1 Tidak Memiliki, Tidak 

Layak, Berbahaya, Tidak 

Dapat, Tidak Membuat, 

Tidak Sederhana, Tidak 

Efisien, Tidak Benar, 

Tidak Akurat, Tidak 

Mudah, Tidak Sesuai, 

Tidak Efektif, Tidak 

Konsisten, Tidak  

Menarik,  Tidak Praktis 

Tidak Kreatif, 

Tidak Berfungsi, 

Tidak Dapat, Tidak 

Terhubung, 

Berbahaya, Tidak 

Menarik, Tidak 

Disajikan, Tidak 

Menggunakan, 

TidakBenar, Tidak 

Sesuai, Tidak 

Seimbang, Tidak 

Proporsional 

Tidak 

Sesuai, 

Tidak 

Mudah, 

Tidak Benar, 

Tidak 

Efektif, 

Tidak 

Konsisten 

Tidak Jelas, 

Tidak Relevan, 

Tidak Benar, 

Tidak 

Mencerminkan, 

Tidak 

Berhubungan, 

Tidak Dapat, 

Tidak 

Menggunakan 

Setiap kuesioner di analisis dengan rumus:
76

 

 

Keterangan : 

  = Nilai rata-rata setiap pertanyaan 

 = Jumlah total skor dari responden n 

  = Banyak responden 

Kriteria analisis rata-rata yang digunakan validator ahli, sebagai berikut: 

Tabel 3.13 

Kriteria Validasi Analisis Rata-rata Setiap Pernyataan
77

 

Rata-rata Kriteria Validasi 

4,21 ≤  ≤ 5,00 Sangat Valid 

3,41 ≤ ˂  4,20 Valid/ Tidak Revisi 

2,61 ≤  ˂  3,40 Cukup Valid/ Tidak Revisi 

1,80 ≤  ˂  2,60 Kurang Valid/ Sebagian Revisi 
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 Hakim, Agus Lukman, Munzil, Parlan, Loc. Cit. 
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 Yuberti, Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Kvisoft Flipbook Maker 

yang Merujuk Pada Nilai-nilai Keislaman Di Perguruan Tinggi Negeri Lampung, (Lampung: LP2M, 

2015), h. 102 
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1,00 ≤ ˂  1,80 Tidak Valid/ Revisi Total 

 

Kemudian menganalisis pernyataan secara keseluruhan, setelah setiap 

pertanyaan dianalisis, menggunakan skala likert dengan rumus:
78

 

 

Keterangan:  

P = Jumlah persentase 

f  = Frekuensi Validator 

Hasil analisis lembar instrumen digunakan untuk mengetahui kriteria 

tampilan, penyajian materi, kesesuaian bahasa, ketertarikan dengan alat 

praktikum dan lembar kerja praktikum yang dikembangkan dengan 

interpretasi sebagai berikut: 

Tabel 3.14 

Interprestasi Skor Kuesioner Validasi Desain
79

 

Skor Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi 

5 80 ˂  P ≤ 100 Sangat Layak 

4 60 ˂  P ≤ 80 Layak 

3 40 ˂  P ≤ 60 Cukup Layak 

2 20 ˂  P ≤ 40 Kurang Layak 

1 0 ≤ P ≤ 20 Tidak Layak 

 

4) Analisis Kusioner Respon Mahasiswa 

Data yang diperoleh dari kuesioner satu lawan satu, uji coba kelompok 

kecil, uji coba lapangan dianalisis menggunakan skala likert seperti pada 

tabel berikut:  
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Riduwan, Loc.Cit. 
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Kumala, Maharani Putri & Fantiro, Frendy Aru, Op. Cit.,  
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Tabel 3.15 

Skor Respon Mahasiswa
80

 

No Skor Pertanyaan 

Positif 

Pertanyaan Skor Pertanyaan 

Negatif 

1 5 Sangat Baik 1 

2 4 Baik 2 

3 3 Cukup 3 

4 2 Tidak Baik 4 

5 1 Sangat Tidak Baik 5 

 

Kemudian kuesioner dianalisis dan dipersentasekan dengan 

menggunakan rumus:
81

 

 

 

Keterangan: 

P =  Jumlah presentase yang dicapai pada setiap alternatif jawaban 

f  = Frekuensi peserta didik yang memilih suatu alternatif jawaban 

Tanggapan atau pendapat mahasiswa dilihat dari hasil persentase setiap 

pertanyaan. Pedoman interprestasi data yang digunakan sebagai berikut: 
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Sugiyono, 2010, Loc. Cit., 
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Tabel 3.16 

Interprestasi Skor Kuesioner Respon Mahasiswa
82

 

Skor 

Tingkat 

Pencapaian 

(%) 

Kualifikasi 

Keterangan Respon Mahasiswa 

Pertanyaan 

Positif 

Pertanyaan 

Negatif 

5 80 ˂  P ≥ 

100 

Sangat 

Layak 

Sangat Baik Sangat Tidak Baik 

4 60 ˂  P ≥ 80 Layak Baik Tidak Baik 

3 40 ˂  P ≥ 60 Cukup 

Layak 

Cukup Cukup 

2 20 ˂  P ≥ 40 Kurang 

Layak 

Tidak Baik Baik 

1 0   ≤ P ≤ 20  Tidak 

Layak 

Sangat Tidak 

Baik 

Sangat Baik 
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Kumala, Maharani Putri & Fantiro, Frendy Aru, Op. Cit., 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Alat Praktikum dan Lembar Kerja Praktikum 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan dengan 

produk yang dikembangkan berupa alat praktikum sederhana dan lembar kerja 

praktikum percobaan melde berbasis project based learning. Model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan 

Thiagarajan, dengan tahap Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), 

Development (Pengembangan), dan Dessimenate (Penyebaran). Tahapan yang 

digunakan oleh peneliti sampai tahap ketiga yaitu pengembangan (development) 

karena pada penelitian ini tidak melihat keefektivitasan produk. Hasil uraian lebih 

lanjut terkait pengembangan alat praktikum sederhana dan lembar kerja praktikum 

percobaan melde berbasis project based learning pada point B dan C. 

B. Kelayakan Alat Praktikum dan Lembar Kerja Praktikum 

Kelayakan alat praktikum dan lembar kerja praktikum diukur melalui 

beberpa tahap, berikut tahapan-tahapan yang telah dilakukan oleh peneliti: 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian tahap pendefinisian bertujuan untuk menentukan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Tahap ini meliputi analisis awal-

akhir, analisis mahasiswa, analisis materi, analisis tugas, perumusan tujuan. 

Hasil analisis pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Awal-Akhir  
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Berdasarkan hasil observasi di Pendidikan Fisika UIN Raden Intan 

Lampung, diketahui bahwa sarana prasarana khususnya media pembelajaran 

visual (alat praktikum dan lembar kerja praktikum) belum lengkap, hal 

tersebut menghambat mahasiswa dalam melakukan praktikum.  

Alat praktikum percobaan melde belum di gunakan secara optimal. hal 

yang perlu diperhatikan mahasiswa lebih memahami materi dengan sarana 

prasarana yang disukai, mahasiswa menyukai alat praktikum dan mahasiswa 

membutuhkan alat praktikum. 

Hasil analisis tersebut menghasilkan beberapa masalah yang terjadi 

dalam praktikum. Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti ingin 

mengembangkan alat praktikum sederhana percobaan melde, untuk 

memudahkan mahasiswa dalam melakukan praktikum, selain itu peneliti 

mengembangkan lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis project 

based learning (PjBL). 

b. Analisis Mahasiswa 

Pada tahap analisis mahasiswa diperoleh hasil bahwa mahasiswa 

semester 4 memiliki indeks prestasi komulatif (IPK) rata-rata 3,11 skala 4. 

Pada IPK tersebut mahasiswa diharapkan mampu melakukan berpikir tingkat 
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tinggi yang ke enam. Berikut klarifikasi ranah kognitif revisi Anderson dan 

Krathwohl.
83

 

Tabel 4.1 Taksonomi Anderson dan Krathwohl 

Tingkatan Berpikir Tingkat Tinggi Komunikasi 

Menciptakan 

(creating) 

Menggeneralisasikan 

(generating), merancang 

(designing), memproduksi 

(producting), merencanakan 

kembali (devising) 

Negosiasi 

(negotiating), 

memoderatori 

(moderating), 

kolaborasi. 

Mengevaluasi 

(Evaluation) 

Mengecek (checking), 

mengkritisi (critiquing), 

hipotesa (hypothesizing), 

eksperimen (experimenting) 

Bertemu dengan 

jaringan/mendiskusikan 

(net meeting), 

berkomentar, berdebat  

Menganalisis 

(Analyzing) 

Memberi atribut 

(attributeing), 

mengorganisasikan 

(organizing), 

mengintegrasikan 

(integrating), mensahihkan 

Menanyakan 

(questioning), meninjau 

ulang (reviewing) 

Menerapkan 

(Applying) 

Menjalakan prosedur 

(executing), 

mengimplementasikan 

(implementing), menyebarkan 

(sharing) 

Posting, blogging, 

menjawab (replying) 

Memahami/m

engerti 

(understandin

g) 

Mengklasifikasikan 

(classification), 

membandingkan 

(comparing), 

menginterpretasikan 

(interpreting), berpendapat 

(inferring) 

Bercakap (chatting), 

menyumbang 

(contributing), 

networking 

Mengingat 

(remembering) 

Mengenali (recognition), 

memanggil kembali 

(recalling), mendeskripsikan 

(describing), 

mengidentifikasi (identifying) 

Menulis text (texting), 

mengirim pesan singkat 

(instant messaging), 

berbicara (twittering) 

 Berpikir Tingkat Rendah  
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Berdasarkan tabel 4.1 taksonomi Anderson dan Krathwohl tersebut, 

menciptakan merupakan tingkatan terakhir pada berpikir tingkat tinggi. 

Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-unsur secara 

bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan mengarahkan 

mahasiswa untuk menghasilkan produk. Akibatnya, dalam berpikir tingkat 

tinggi mahasiswa harus dapat menciptakan tidak hanya mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi. Berdasarkan 

analisis tersebut, membuat alat praktikum sederhana percobaan melde dapat 

diterapkan untuk mahasiswa pendidikan fisika semester 3, sehingga lembar 

kerja praktikum membuat alat praktikum percobaan melde berbasis project 

based learning diharapkan layak diterapkan untuk mahasiswa pendidikan 

fisika semester 3. 

c. Analisis Tugas 

Pada tahap analisis tugas, peneliti melihat hasil kuesioner pra 

penelitian untuk menganalisis kebutuhan mahasiswa terhadap alat praktikum 

dan lembar kerja praktikum yang akan dikembangkan. Kemudian analisis 

kebutuhan tersebut yang menjadi tujuan pembuatan alat praktikum sederhana 

dan lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis project based 

learning. Diharapkan adanya alat praktikum sederhana percobaan melde 

dapat mempermudah mahasiswa memahami konsep percobaan melde, dan 

lembar kerja praktikum yang peneliti hasilkan dapat mengarahkan 



 

65 

mahasiswa membuat/menciptakan alat praktikum, melakukan praktikum, 

dan menganalisis praktikum percobaan melde.  

d. Analisis Materi 

Peneliti memberikan angket kepada asisten praktikum mekanika tahun 

2016 terkait materi praktikum mekanika. Asisten praktikum mekanika 

berjumlah 4 mahasiswa. Berdasarkan hasil angket tersebut. Diperoleh hasil 

bahwa mahasiswa semester 3 terdapat mata kuliah praktikum mekanika. 

Materi praktikum mekanika yang dilakukan yaitu getaran teredam, 

gelombang berdiri pada pegas helix, hukum kekekalan energi mekanik, dan 

hukum II Newton tentang gerak. Pada materi tersebut tidak ada praktikum 

percobaan melde karena belum adanya alat praktikum percobaan melde di 

laboratorium. Sehingga perlu mengembangkan alat praktikum percobaan 

melde.
84

 Hal ini lebih meyakinkan peneliti untuk mengembangkan alat 

praktikum dan lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis project 

based learning. Kemudian peneliti mengumpulkan alat dan bahan untuk 

membuat alat praktikum percobaan melde, merinci dan menyusun materi 

percobaan melde pada lembar kerja praktikum percobaan melde. 

e. Perumusan Tujuan 

Perumusan tujuan yang dihasilkan pada tahap ini yaitu menghasilkan 

produk alat praktikum percobaan melde dan menghasilkan produk lembar 

kerja praktikum percobaan melde berbasis project based learning. Tujuan 

                                                           
84

 Lampiran, h. 200-203. 
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tersebut untuk mempermudah mahasiswa memahami konsep percobaan 

melde.  

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap design merupakan tahap pembuatan rancangan produk berupa alat 

praktikum sederhana dan lembar kerja pratikum percobaan berbasis project 

based learning. Selain itu, dibuat juga rancangan instrumen pengukur 

kelayakan produk yang dikembangkan. 

a. Rancangan Alat Praktikum Sederhana Percobaan Melde 

Hasil yang diperoleh dalam langkah merancang alat praktikum adalah 

sebagai berikut: 

1) Pemilihan Media 

Hasil yang diperoleh berdasarkan kuesioner pra penelitian terdapat 

keterbatasan sarana prasarana alat praktikum yang menyebabkan 

mahasiswa kurang optimal dalam menggunakan alat pratikum percobaan 

melde. Maka media yang akan dikembangkan pada penelitian ini alat 

praktikum sederhana percobaan melde. Ada beberapa toko yang menjual 

alat-alat laboratorim selain bantuan sarana prasarana dari pemerintah, 

salah satu toko yang menjual alat-alat laboratorium adalah phyedumedia, 

alat-alat laboratorium yang dijual diantarnya percobaan melde dengan  
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harga Rp 535.500.
85

 Mahalnya alat praktikum tersebut diharapkan dengan 

alat praktikum sederhana percobaan melde, dapat menggantikan alat 

praktikum yang sesungguhnya. Namun, tidak mengurangi tujuan dan 

fungsi dari alat praktikum percobaan melde. 

2) Pemilihan Format 

Pemilihan format alat praktikum sederhana percobaan melde yang 

dikembangkan meliputi : 

a) Pembuatan power supply 

Tujuan Pembuatan power supply untuk menurunkan tegangan 

listrik rumah tangga (220V) menjadi tegangan yang diinginkan (21V). 

Selain itu, power supply berfungsi mengubah tegangan bolak-balik 

(AC) menjadi tegangan searah (DC).  

Alat dan bahan pembuatan power supply diantaranya 

transformator 1A (menurunkan tegangan AC 220V menjadi 21V), 

dioda (mengubah tegangan AC Menjadi DC), kapasitor (menstabilkan 

tegangan), resistor (menghambat arus yang mengalir pada rangkaian), 

saklar (penyambung dan pemutus aliran listrik), kabel (penyambung 

arus listrik), dan colokan (penghubung power supply ke listrik PLN). 

 

                                                           
85

Lie, nuk, http:googleweblight.com/?lite_url=http://www.phyedumedia.com/2016/02/Jual-

Alat-Laboratorium-Fisika-Sekolah.html?m%3D1&ei=3YHCDbqn&lc=id-ID&s=1&m= 743&host= 

www.google.co.id&ts=1492168038&sig=AJsQQ1A1p2_fkS1dapMaDUGp8O39LEUaTQ diakses 

pukul 21.00 WIB, pada 4 April 2017.  

http://www.phyedumedia.com/2016/02/Jual-Alat-Laboratorium-Fisika-Sekolah.html?m%3D1&ei=3YHCDbqn&lc=id-ID&s=1&m=%20743&host=%20www.google.co.id&ts=1492168038&sig=AJsQQ1A1p2_fkS1dapMaDUGp8O39LEUaTQ
http://www.phyedumedia.com/2016/02/Jual-Alat-Laboratorium-Fisika-Sekolah.html?m%3D1&ei=3YHCDbqn&lc=id-ID&s=1&m=%20743&host=%20www.google.co.id&ts=1492168038&sig=AJsQQ1A1p2_fkS1dapMaDUGp8O39LEUaTQ
http://www.phyedumedia.com/2016/02/Jual-Alat-Laboratorium-Fisika-Sekolah.html?m%3D1&ei=3YHCDbqn&lc=id-ID&s=1&m=%20743&host=%20www.google.co.id&ts=1492168038&sig=AJsQQ1A1p2_fkS1dapMaDUGp8O39LEUaTQ
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b) Speaker 

Speaker merupakan salah satu alat yang digunakan dalam 

pembuatan alat praktikum percobaan melde. Penggunaan speaker pada 

alat praktikum sederhana percobaan melde ini adalah getarannya. 

Getaran speaker dimanfaatkan untuk menggetarkan tali, bergetarnya 

tali akan menghasilkan beberapa gelombang pada tali. Bergetarnya tali 

tersebut merupakan peristiwa percobaan melde. 

c) Penyangga, Tali dan Beban 

Pada alat praktikum percobaan melde yang dikembangkan oleh 

peneliti terdapat 3 beban masing-masing beban mempunyai massa 20 

gram, terdapat 2 jenis tali (nilon dan benang kain) dengan massa tali 

yang berbeda, massa tali nilon 3,5 miligram setiap 1 cm, dan massa tali 

benang kain 1,5 miligram setiap 1 cm. Tali dan beban pada alat 

praktikum percobaan melde membutuhkan penyangga. Penyangga 

dibuat dari kayu yang ditempelkan pada kardus kecil, pada bagian atas 

penyangga dilubangi, dan pasang sebuah baut, baut yang terpasang 

digunakan sebagai penyangga katrol. Penyangga percobaan  melde 

berfungsi untuk menstabilkan gerakan pada tali dan untuk menahan 

beban pada alat praktikum percobaan melde.  

3) Desain Awal 

Desain awal alat praktikum percobaan melde sebagai berikut: 
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a) Power supply 

Desain power supply pada alat praktikum percobaan melde 

seperti yang telah dipaparkan pada pemilihan format. Berikut 

gambar rangkaian desain awal power supply.  

 

 

 

Gambar 4.1 Rangkaian Power Supply 
 

b) Speaker 

Pada getaran speaker ditempelkan kayu kecil sebagai 

katalisator getaran ke tali/benang. Dibuatkan kotak untuk 

melindungi speaker. Seperti gambar berikut. 

 

 

 

Gambar 4.2 Speaker 

c) Penyangga Tali dan Beban 

Desain awal penyangga tali dan beban seperti pada desain 

format yang telah dipaparkan. Berikut gambar desain Penyangga 

Tali dan Beban. 

 

 

 

Gambar 4.3 Penyangga Tali dan Beban 
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b. Rancangan Lembar Kerja Praktikum Percobaan Melde Berbasis 

Project Based Learning 

Hasil yang diperoleh dalam langkah merancang lembar kerja 

praktikum berbasis project based learning adalah sebagai berikut: 

1) Pemilihan Media 

Hasil yang diperoleh berdasarkan kuesioner pra penelitian terdapat 

keterbatasan sarana prasarana alat praktikum yang menyebabkan 

mahasiswa kurang optimal dalam menggunakan alat praktikum percobaan 

melde. Maka media yang akan dikembangkan oleh peneliti selain alat 

praktikum percobaan melde adalah lembar kerja praktikum percobaan 

melde berbasis project based learning.  

a) Pemilihan Format 

Pemilihan format lembar kerja praktikum percobaan melde 

berbasis project based learning yang dikembangkan meliputi : 

SAMPUL 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

Petunjuk Umum LKP 

Peta Konsep 

Do You Know 

Perencanaan 

Penjadwalan 

Monitoring 

Penilaian 
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MEMBUAT ALAT PRAKTIKUM 

A. Alat dan Bahan 

B. Langkah-langkah Pembuatan Alat PraktikumPercobaan Melde 

PRAKTIKUM 

A. Kegiatan Awal 

B. Kegiatan Inti 

HASIL PENGAMATAN dan PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengamatan 

B. Analisis Hasil Pengamatan 

C. Pembahasan 

Evaluasi 

Glosarium 

Daftar Pustaka  

Pembuatan lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis 

project based learning menggunakan kertas ukuran quarto (21,6 cm x 

27,9 cm). Pembuatan materi di dalam lembar kerja praktikum ini 

dikutip dari beberapa sumber sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Sumber Penyusunan LKP 

No Judul Buku Pengarang 

1 Fisika Dauglas C.Giancoli. 

2 Fisika Dasar Edisi 7 Jilid 1 Halliday, Resnick, Walker 

3 Fisika Universitas Edisi 

kesepuluh jilid 2 

Young, Freedman 

 

b) Desain Awal 

Desain awal lembar kerja praktikum seperti yang dipaparkan 

pada pemilihan format. Lembar kerja praktikum disusun dengan 

bantuan aplikasi Microsoft Word 2007 dan PhotoScape. Penulisan 
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lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis project based 

learning terbagi menjadi 3 tahap, yaitu: (1) Penulisan konten isi lembar 

kerja praktikum yang terdiri dari judul praktikum, peta konsep, do you 

know, perencanaan, penjadwalan, membuat alat praktikum percobaan 

melde, praktikum percobaan melde, hasil praktikum percobaan melde, 

dan pembahasan. (2) Penulisan halaman pendahuluan yang memuat 

sampul, kata pengantar, petunjuk umum LKP, dan daftar isi. (3) 

Penyuntingan, setelah draft lembar kerja praktikum selesai ditulis 

kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, saran dan 

masukan sebagai bahan perbaikan. Berikut gambar desain awal lembar 

kerja praktikum tersebut: 

Gambar 4.4 Tampilan Desain Awal Lembar Kerja Praktikum 

Percobaan Melde Berbasis Project Based Learning 

Sampul Depan Kata Pengantar 
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Daftar Isi Petunjuk Umum LKP 

  

Peta Konsep Do You Know 
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Perencanaan Penjadwalan 

  

Membuat Alat Praktikum Praktikum 
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Hasil Pengamatan dan Pembahasan Glosarium 

  

Daftar Pustaka Sampul Belakang 
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c. Rancangan Instrumen Pengukur kelayakan Produk 

Ada beberapa Instrumen yang akan digunakan untuk mengukur 

kelayakan produk yang dikembangkan oleh peneliti. Instrumen yang telah 

disusun disajikan pada lampiran. Instrumen tersebut meliputi validasi ahli 

media alat praktikum sederhana, validasi ahli media lembar kerja praktikum, 

instrumen validasi ahli materi lembar kerja praktikum, respon mahasiswa 

terhadap alat praktikum sederhana dan respon mahasiswa terhadap lembar 

kerja praktikum. Dalam hal untuk memenuhi kelayakan instrumen, peneliti 

meminta pendapat beberpaa ahli yang berkompeten dibidangnya. Berikut 

pemaparan masing-masing instrumen: 

1) Instrumen Validasi Ahli Media Alat Praktikum Sederhana 

Percobaan Melde 

Peneliti meminta dosen pendidikan biologi bapak Dr. H. Agus 

Jadmiko, M. Pd untuk memvalidasi instrumen ini. Berikut saran dan 

perbaikan instrumen. 

Tabel 4.3 Komentar/Saran Validasi Instrumen Ahli Media Alat 

Praktikum Sederhana Percobaan Melde 

No Sebelum Perbaikan Saran Perbaikan Setelah Perbaikan 

1 Alat praktikum 

memiliki ukuran yang 

ideal untuk dijadikan 

sebagai alat praktikum 

Kata praktikum 

diganti ini 

Alat ini memiliki 

ukuran yang ideal 

untuk dijadikan 

sebagai alat 

praktikum 

2 Alat praktikum ini 

tidak berbahaya untuk 

digunakan 

Kata untuk 

diganti apabila 

Alat praktikum ini 

tidak berbahaya 

apabila digunakan 

3 Praktikum 

menggunakan alat ini 

membuat mahasiswa 

Tambahkan kata 

dengan  

Praktikum dengan 

menggunakan alat ini 

membuat mahasiswa 
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memahami peristiwa 

percobaan melde 

memahami peristiwa 

percobaan melde 

4 Alat praktikum 

menggunakan alat dan 

bahan sederhana 

sehingga lebih efisien 

Ubah kalimat 

menjadi 

Penggunaan alat 

dan bahan 

praktikum 

menjadi lebih 

efisien 

Penggunaan alat dan 

bahan praktikum 

menjadi lebih efisien 

5 Alat praktikum ini 

menarik untuk 

digunakan oleh 

mahasiswa 

Kata untuk 

diganti dan 

mudah 

Alat praktikum ini 

menarik dan mudah 

digunakan oleh 

mahasiswa 

 

Setelah melakukan perbaikan instrumen sesuai saran dan 

komentar validator (V) berikut penilaian kelayakan instrumen ahli 

media alat praktikum sederhana percobaan melde. 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Instrumen Ahli Media Alat Praktikum 

Sederhana Percobaan Melde 

No Aspek yang Dinilai Kuesioner V Keterangan 

1 
Tampilan fisik alat praktikum 

percobaan melde 
1 3 Layak  

2 
Keselamatan kerja alat 

praktikum percobaan melde 

2 4 Sangat Layak 

3 3 Layak 

3 Kreativitas 4 3 Layak 

4 Pemahaman konsep 5 4 Sangat Layak 

5 Efisiensi 6 4 Sangat Layak 

6 Desain alat praktikum 7 3 Layak 

7 Keberfungsian alat praktikum 

8 3 Layak 

9 4 Sangat Layak 

10 4 Sangat Layak 

11 4 Sangat Layak 

8 Kemenarikan alat praktikum 12 4 Sangat Layak 

Jumlah 43  

Persentase Akhir  89,6 % 

Keterangan Akhir Sangat Layak 
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2) Instrumen Validasi Ahli Media Lembar Kerja Praktikum Percobaan 

Melde  

Peneliti meminta ketua jurusan pendidikan guru raudathul atfal 

(PGRA) ibu Dr. Hj. Meriyati, M. Pd untuk memvalidasi instrumen ini. 

Berikut saran dan perbaikan instrumen. 

Tabel 4.5 Komentar/Saran Validasi Instrumen Ahli Media Lembar 

Kerja Praktikum Percobaan Melde Berbasis  

Project Based Learning 

No Sebelum 

Perbaikan 

Saran Perbaikan Setelah Perbaikan 

1 Kebenaran  

konsep  

Kalimat benar dapat 

diganti sesuai/tepat 

Kesesuain  konsep 

2 Materi mudah 

dipahami 

Kurang layak Tidak digunakan 

3 Penggunaan 

kalimat sehari-

hari 

Kurang layak Tidak digunakan 

4 Kebenaran 

penggunaan 

istilah 

Kurang layak Tidak digunakan 

5 Tampilan LKP Penampilan bukan 

tampilan 

Penampilan LKP 

6 Jika materi 

disajikan dengan 

alur berpikir 

deduktif dan 

induktif secara 

konsisten dan 

sistematis 

Kalimat tolong 

diperbaiki terlalu 

panjang sehingga 

pengisi instrumen 

nanti malas mengisi 

Jika materi tidak 

disajikan dengan alur 

berpikir logis dan 

sistematis 

7 Jika gambar dan 

tabel disajikan 

dengan 

keterangan yang 

jelas 

Kalimat jika kurang 

tepat 

Gambar dan tabel 

disajikan dengan 

keterangan yang jelas 

8 Jika penyajian 

glosarium benar 

Kalimat benar ganti 

sesuai 

Jika penyajian 

glosarium sesuai 
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No Sebelum 

Perbaikan 

Saran Perbaikan Setelah Perbaikan 

9 Jika bahasa dan 

gambar yang 

digunakan 

seimbang, baik 

ditinjau dari 

aspek ukuran, dan 

pesan yang ingin 

disampaikan 

masih kurang 

Bahasa dipersingkat Jika bahasa dan 

gambar yang 

digunakan seimbang, 

ditinjau dari aspek 

ukuran 

 

Setelah melakukan perbaikan instrumen sesuai saran dan 

komentar validator (V) berikut penilaian kelayakan instrumen ahli 

media lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis project based 

learning. 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Instrumen Ahli Media Lembar Kerja 

Praktikum Percobaan Melde Berbasis  

Project Based Learning 

No Aspek yang Dinilai Kuesioner V Keterangan 

1 Kelayakan Isi 1 3 Layak  

2 3 Layak 

3 3 Layak 

2 Bahasa 4 3 Sangat Layak 

5 3 Layak 

6 3 Layak 

3 Keterlaksanaan 7 3 Sangat Layak 

8 3 Sangat Layak 

4 Tampilan visual 9 3 Sangat Layak 

10 3 Layak 

5 Kemudahan penggunaan 11 3 Layak 

6 Tampilan LKP 12 3 Layak 

7 Penyajian LKP 13 3 Layak 

14 3 Layak 

15 3 Layak 

16 3 Layak 

17 3 Layak 
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No Aspek yang Dinilai Kuesioner V Keterangan 

8 Kegrafisan  18 4 Sangat Layak 

19 4 Sangat Layak 

20 3 Layak 

21 3 Layak 

Jumlah 65  

Persentase Akhir  77,4 % 
Keterangan Akhir Sangat Layak 

 

3) Instrumen Validasi Ahli Materi Lembar Kerja Praktikum 

Peneliti meminta dosen pendidikan fisika ibu Happy Komikesari, 

M. Pd untuk memvalidasi instrumen ini. Berikut saran dan perbaikan 

instrumen.  

Tabel 4.7 Komentar/SaranValidasi Instrumen Ahli Materi Lembar 

Kerja Praktikum 

No Sebelum Perbaikan Saran 

Perbaikan 

Setelah Perbaikan 

1 Project Based 

Learning 

pada masing-

masing 

pernyataan 

1. Pertanyaan Esensial 

2. Perencanaan proyek 

3. Terdapat penyusunan 

jadwal aktivitas  

4. Terdapat lembar 

monitoring 

5. Terdapat lembar 

penilaian 

6. Terdapat lembar 

evaluasi 

2 Kemampuan 

merangsang berpikir 

kritis 

Kurang layak Tidak digunakan 

3 Kemampuan 

merangsang berpikir 

kreatif 

Kurang layak Tidak digunakan 

4 Materi LKP 

membuat mahasiswa 

menarik untuk 

mempelajarinya 

Kata menarik 

diganti tertarik 

Materi LKP membuat 

mahasiswa tertarik 

untuk mempelajarinya 
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No Sebelum Perbaikan Saran Perbaikan Setelah Perbaikan 

5 Materi LKP 

menggunakan 

bahasa sesuai Ejaan 

Yang 

Disempurnakan 

Kurang layak Tidak digunakan 

6 Penggunaan kalimat 

sehari-hari 

Kurang layak Tidak digunakan 

 

Setelah melakukan perbaikan instrumen sesuai saran dan komentar 

validator (V) berikut penilaian kelayakan instrument ahli materi lembar 

kerja praktikum percobaan melde berbasis project based learning. 

Tabel 4.8 Hasil Validasi Instrumen Ahli Materi  Lembar Kerja 

Praktikum Percobaan Melde Berbasis Project Based 

Learning 

No Aspek yang Dinilai Kuesioner V Keterangan 

1 Kelayakan isi 1 4 Sangat Layak 

2 4 Sangat Layak 

3 4 Sangat Layak 

4 4 Sangat Layak 

5 4 Sangat Layak 

2 Kesesuaian materi dengan 

model project based 

learning 

6 4 Sangat Layak 

7 4 Sangat Layak 

8 4 Sangat Layak 

9 4 Sangat Layak 

10 4 Sangat Layak 

11 4 Sangat Layak 

3 Keterlaksanaan 12 4 Sangat Layak 

4 Penggunaan ejaan 13 4 Sangat Layak 

5 Penggunaan kalimat 14 4 Sangat Layak 

6 Penggunaan istilah 15 4 Sangat Layak 

7 Penyajian 16 4 Sangat Layak 

17 4 Sangat Layak 

Jumlah 68  

Persentase Akhir  100 % 

Keterangan Akhir Sangat Layak 
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4) Instrumen Respon Mahasiswa  

Peneliti meminta ketua jurusan pendidikan fisika ibu Dr. Yuberti, 

M. Pd untuk memvalidasi instrumen ini. Instrumen respon mahasiswa 

meliputi respon mahasiswa terhadap alat praktikum sederhana dan 

respon mahasiswa terhadap lembar kerja praktikum. Berikut saran dan 

perbaikan instrumen. 

Tabel 4.9 Komentar/Saran Validasi Instrumen Respon 

Mahasiswa 

No Sebelum Perbaikan Saran 

Perbaikan 

Setelah Perbaikan 

1 Desain alat praktikum 

percobaan melde 

Kata desain 

diganti 

performance 

performance alat 

praktikum 

percobaan melde 

2 Keterangan alat pada 

masing-masing 

komponen 

Tambahkan kata 

terdapat 

Terdapat keterangan 

alat pada masing-

masing komponen 

3 Bagian-bagian alat 

praktikum (power 

supply, speaker, kabel, 

tali, beban) berfungsi 

dengan baik 

Tambahkan kata 

adanya dan kata 

seperti 

Adanya bagian-

bagian alat 

praktikum seperti 

(power supply, 

speaker, kabel, tali, 

beban) berfungsi 

dengan baik 

4 Praktikum 

menggunakan alat ini 

membuat saya aktif 

Kata saya 

diganti 

mahasiswa 

Praktikum 

menggunakan alat 

ini membuat 

mahasiswa aktif 

5 Angka-angka yang 

terdapat pada kolom 

berarti 

1 = tidak valid 

2 = kurang valid 

3 = valid 

4 = sangat valid 

Kata valid 

diganti layak 

Angka-angka yang 

terdapat pada kolom 

berarti 

1 = tidak layak 

2 = kurang layak 

3 = layak 

4 = sangat layak 

6 Komentar dan saran 

umum 

Hilangkan kata 

umum 

Komentar dan saran 



 

83 

Setelah melakukan perbaikan instrumen sesuai saran dan 

komentar validator (V) berikut penilaian kelayakan instrumen respon 

mahasiswa terhadap alat praktikum sederhana percobaan melde. 

Tabel 4.10 Hasil Validasi Instrumen Respon Mahasiswa Terhadap 

Alat Praktikum Sederhana Percobaan Melde 

No Aspek yang Dinilai Kuesioner V Keterangan 

1 Tampilan fisik alat 

praktikum 

1 4 Sangat Layak 

2 4 Sangat Layak 

2 Keberfungsian alat 

praktikum 

3 4 Sangat Layak 

3 Tingkat keterlaksanaan  4 4 Sangat Layak 

4 
Proses pembuatan alat dan 

penggunaannya 

5 4 Sangat Layak 

6 4 Sangat Layak 

5 Muatan mata kuliah 
7 4 Sangat Layak 

8 4 Sangat Layak 

Jumlah 32  

Persentase Akhir  100 % 

Keterangan Akhir Sangat Layak 

 

Setelah melakukan perbaikan instrumen sesuai saran dan komentar 

validator (V) berikut penilaian kelayakan instrument respon mahasiswa 

terhadap lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis project 

based learning. 

Tabel 4.11 Hasil Validasi Instrumen Respon Mahasiswa Terhadap 

Lembar Kerja Praktikum Percobaan Melde Berbasis 

Project Based Learning 

No Aspek yang Dinilai Kuesioner V Keterangan 

1 Materi  1 3 Layak 

2 3 Layak 

3 3 Layak 

4 3 Layak 

2 Bahasa  5 3 Layak 

6 3 Layak 

7 3 Layak 

8 3 Layak 
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No Aspek yang Dinilai Kuesioner V Keterangan 

3 Penyajian  9 3 Layak 

10 3 Layak 

11 3 Layak 

12 3 Layak 

13 3 Layak 

14 3 Layak 

15 3 Layak 

16 3 Layak 

4 Tampilan  17 3 Layak 

18 4 Sangat Layak 

19 3 Layak 

20 4 Sangat Layak 

Jumlah 62  

Persentase Akhir  77,5 % 

Keterangan Akhir Sangat Layak 

 

3. Tahap Pengembangan (Developt) 

Berdasarkan prosedur yang telah dipaparkan maka hasil validasi desain 

diperoleh pada beberapa validator meliputi validator ahli media alat praktikum 

sederhana, validator ahli media lembar kerja praktikum dan validator materi 

lembar kerja praktikum. Hasil validasi diperoleh dari validator yaitu dosen-

dosen yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Pada hasil penelitian 

diperoleh dari mahasiswa pendidikan fisika Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung. Uji coba produk satu lawan satu diujikan pada 3 mahasiswa 

semester 4 kelas A, uji coba produk kelompok kecil diujikan pada 8 mahasiswa 

pendidikan fisika semester 4 kelas A (selain mahasiswa uji coba satu lawan 

satu), sedangkan uji coba lapangan diujikan pada 30 mahasiswa pendidikan 
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fisika Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung semester 4 kelas B. 

Berikut hasil validasi dan penelitian yang telah dilakukan: 

a. Validasi Ahli Media Alat Praktikum Sederhana Percobaan Melde 

Validasi ahli media yaitu melakukan validasi pada media alat 

praktikum sederhana percobaan melde dengan validator pertama (V1) Bapak 

Antomi Saregar, M. Pd, M. Si,  validator kedua (V2) Bapak Ardian  

Asyhari,M. Pd dan validator ketiga (V3) Bapak Irwandani, M. Pd. Ketiga 

validator merupakan dosen pendidikan fisika. Berikut hasil yang diperoleh 

pada validasi media. 

Tabel 4.12 Data Hasil Validasi Ahli Media Alat Praktikum Sederhana 

Percobaan Melde 

No 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Indikator V1 V2 V3 Vtotal 
Rata-

rata 
Keterangan 

1 Tampilan 

fisik alat 

praktikum 

percobaan 

melde 

1 4 5 4 13 4,3 Sangat valid 

2 Keselamat

an kerja 

alat 

praktikum 

percobaan 

melde 

2 4 5 4 13 4,3 Sangat valid 

3 5 5 3 13 4,3 Sangat valid 

3 Kreativitas 4 4 5 4 13 4,3 Sangat valid 

4 Pemahama

n konsep 
5 4 5 4 13 4,3 Sangat valid 

5 Efisiensi 6 4 5 4 13 4,3 Sangat valid 

6 Desain alat 

praktikum 
7 4 4 4 12 4 

Valid/Tidak 

revisi 

7 Keberfung

sian alat 

praktikum 

8 4 5 4 13 4,3 Sangat valid 

9 5 5 4 14 4,7 Sangat valid 

10 4 5 4 13 4,3 Sangat valid 

11 4 5 4 13 4,3 Sangat valid 
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No 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Indikator V1 V2 V3 Vtotal 
Rata-

rata 
Keterangan 

8 Kemenarik

an alat 

praktikum 

percobaan 

melde 

12 4 5 4 13 4,3 Sangat valid 

Jumlah 50 59 47 156 52  

Persentase Akhir 86,7% 

Keterangan Akhir Sangat Layak 

 

Adapun saran/komentar validator media adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.13 Saran/Komentar Validator Media Alat Praktikum 

Sederhana Percobaan Melde 

No Validator Komentar/Saran 

1 V1 Tambahkan baygound supaya gelombang dapat terlihat 

meskipun terkena cahaya 

2 V2 Rapikan kemasan alat praktikum, penambahan user 

manual, rapikan kabel penghubung 

3 V3 Tambahkan baygound supaya gelombang dapat terlihat 

meskipun terkena cahaya 

 

b. Validasi Ahli Media Lembar kerja Praktikum Percobaan Melde 

Berbasis Project Based Learning 

Validasi ahli media yaitu melakukan validasi pada media lembar kerja 

praktikum percobaan melde berbasis project based learning dengan validator 

pertama (V1) Bapak Antomi Saregar, M. Pd, M. Si,  validator kedua (V2) 

Bapak Ardian Asyhari, M. Pd dan validator ketiga (V3) Bapak 

Irwandani,M.Pd. Ketiga validator merupakan dosen pendidikan fisika. 

Berikut hasil yang diperoleh pada validasi media. 
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Tabel 4.14 Data Hasil Validasi Ahli Media Lembar Kerja Praktikum 

Percobaan Melde Berbasis Project Based Learning 

No 

Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator V1 V2 V3 Vtotal 
Rata-

rata 
Keterangan 

1 Kelayakan isi 1 4 5 5 14 4,7 Sangat valid 

2 4 5 4 13 4,3 Sangat valid 

3 4 5 4 13 4,3 Sangat valid 

2 Bahasa 4 4 4 4 12 4 Valid/ Tidak 

revisi 

5 4 4 4 12 4 Valid/ Tidak 

revisi 

6 4 4 5 13 4,3 Sangat valid 

3 Keterlaksanaan 7 4 4 5 13 4,3 Sangat valid 

8 4 4 4 12 4 Valid/ Tidak 

revisi 

4 Tampilan visual 9 4 5 5 14 4,7 Sangat valid 

10 4 5 4 13 4,3 Sangat valid 

5 Kemudahan 

penggunaan 

11 5 5 4 14 4,7 Sangat valid 

6 Tampilan LKP 12 4 5 4 13 4,3 Sangat valid 

7 Penyajian LKP 13 4 5 5 14 4,7 Sangat valid 

14 4 5 4 13 4,3 Sangat valid 

15 4 5 4 13 4,3 Sangat valid 

16 4 5 4 13 4,3 Sangat valid 

17 4 5 4 13 4,3 Sangat valid 

8 Kegrafisan 18 4 5 5 14 4,7 Sangat valid 

19 4 5 4 13 4,3 Sangat valid 

20 4 5 4 13 4,3 Sangat valid 

21 4 5 4 13 4,3 Sangat valid 

Jumlah 85 100 90 275 91,7  

Persentase Akhir 87,3% 

Keterangan Akhir Sangat Layak 

 

Adapun saran/komentar validator media adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.15 Saran/Komentar Validator Media Lembar Kerja Praktikum 

Percobaan Melde Berbasis Project Based Learning 

No Validator Komentar/Saran 

1 V1 - 

2 V2 Gunakan kalimat pasif pada langkah-

langkah percobaan, tambahkan teori mencari 

frekuensi pada tali, tambahkan tabel untuk 

mencari frekuensi 

3 V3 - 
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c. Validasi Ahli Materi Lembar Kerja Praktikum Percobaan Melde 

Berbasis Project Based Learning 

Validasi ahli materi yaitu melakukan validasi pada materi lembar kerja 

praktikum percobaan melde berbasis project based learning dengan validator 

pertama (V1) Ibu Rahma Diani, M. Pd, validator kedua (V2) Bapak 

Sodikin,M. Pd dan validator ketiga (V3) Ibu Sri Latifah, M. Sc. Ketiga 

validator merupakan dosen pendidikan fisika. Berikut hasil yang diperoleh 

pada validasi media. 

Tabel 4.16 Data Hasil Validasi Ahli Materi Lembar Kerja Praktikum 

Percobaan Melde Berbasis Project Based Learning 

No 

Aspek 

yang 

dinilai 

Indik

ator 
V1 V2 V3 Vtotal 

Rata-

rata 
Keterangan 

1 Kelayakan isi 1 4 4 4 12 4 Valid/ Tidak 

revisi 

2 5 4 4 13 4,3 Sangat valid 

3 5 5 4 14 4,7 Sangat valid 

4 5 4 4 13 4,3 Sangat valid 

5 4 5 4 13 4,3 Sangat valid 

2 Kesesuaian materi 

dengan model Project 

Based Learning 

6 5 4 5 14 4,7 Sangat valid 

7 5 4 5 14 4,7 Sangat valid 

8 5 5 5 15 5 Sangat valid 

9 5 4 4 13 4,3 Sangat valid 

10 4 4 4 12 4 Valid/ Tidak 

revisi 

11 4 4 4 12 4 Valid/ Tidak 

revisi 

3 Keterlaksanaan 12 5 4 4 13 4,3 Sangat valid 

4 Penggunaan ejaan 13 4 5 5 14 4,7 Sangat valid 

5 Penggunaan kalimat 14 5 5 4 14 4,7 Sangat valid 

6 Penggunaan istilah 15 5 4 4 13 4,3 Sangat valid 

7 Penyajian 16 5 4 5 14 4,7 Sangat valid 

17 4 4 4 12 4 Valid/ Tidak 

revisi 

Jumlah 79 73 73 225 75  

Persentase Akhir 88,2 % 

Keterangan Akhir Sangat Layak 
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Adapun saran/komentar validator media adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.17 Saran/Komentar Validator Materi Lembar Kerja Praktikum 

Percobaan Melde Berbasis Project Based Learning 

No Validator Komentar/Saran 

1 V1 Tambahkan lembar monitoring dan lembar evaluasi 

2 V2 Tambahkan penurunan rumus pada materi 

3 V3 Tambahkan pengantar pada penjadwalan, tambahkan 

tabel pada masing-masing tali, tambahkan grafik pada 

lembar   

 

C. Kelayakan Alat Praktikum dan Lembar Kerja Praktikum Percobaan Melde 

1. Uji Coba Produk (Satu Lawan Satu) 

Uji coba produk merupakan langkah ketiga pada prosedur penelitian dan 

pengembangan 4D. Subjek uji coba produk (uji coba satu lawan satu) yaitu 

mahasiswa pendidikan fisika Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

Semester 4 Kelas A sebanyak 3 mahasiswa. Meliputi mahasiswa yang memiliki 

IPK tinggi, sedang, rendah. Berikut hasil yang diperoleh pada uji coba produk 

alat praktikum sederhana dan lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis 

project based learning: 

4.18 Respon Mahasiswa terhadap Alat Praktikum Sederhana Percobaan 

Melde 

No Aspek Pertanyaan Skor 
Persentase 

Setiap Indikator 
Keterangan 

1 Tampilan fisik alat 

praktikum 

1 12 
73,3% Layak 

2 10 

2 Keberfungsian alat 

praktikum 
3 13 86,7% Sangat Layak 

3 tingkat keterlaksanaan 4 13 86,7% Sangat Layak 

4 proses pembuatan alat 

dan penggunaannya 

5 14 
86,7% Sangat Layak 

6 12 

5 muatan mata kuliah 7 13 
86,7% Sangat Layak 

8 13 

Jumlah 8 100   

Persentase Total 83,3% 

Keterangan Sangat Layak 
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Tabel 4.19 Respon Mahasiswa terhadap Lembar Kerja Praktikum  

Percobaan Melde Berbasis Project Based Learning 

No Aspek Pertanyaan Skor 
Persentase Setiap 

Indikator 
Keterangan 

1 Materi 

1 11 

76,7% Layak 
2 13 

3 12 

4 10 

2 Bahasa 

5 12 

83,3% Sangat Layak 
6 12 

7 13 

8 13 

3 Penyajian 

9 11 

79,2% Layak 

10 12 

11 11 

12 12 

13 11 

14 13 

15 12 

16 13 

4 Tampilan 

17 11 

81,7% Sangat Layak 
18 12 

19 13 

20 13 

Jumlah 20 240   

Persentase Total 80% 

Keterangan Sangat Layak 

 

2. Uji Coba Produk (Kelompok Kecil) 

Uji coba produk merupakan langkah ketiga pada prosedur penelitian dan 

pengembangan 4D. Subjek uji coba produk (uji coba kelompok kecil) yaitu 

mahasiswa pendidikan fisika Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

Semester 4 Kelas A sebanyak 8 mahasiswa. Berikut hasil yang diperoleh pada 

uji coba produk alat praktikum sederhana dan lembar kerja praktikum 

percobaan melde berbasis project based learning: 
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Tabel 4.20 Respon Mahasiswa terhadap Alat Praktikum Sederhana 

Percobaan Melde 

No Aspek Pertanyaan Skor 

Persentase 

Setiap 

Indikator 

Keterangan 

1 Tampilan fisik alat 

praktikum 

1 34 
83,7% 

Sangat Layak 

2 33 

2 Keberfungsian alat 

praktikum 
3 38 95% 

Sangat Layak 

3 tingkat keterlaksanaan 4 33 83,5% Sangat Layak 

4 proses pembuatan alat 

dan penggunaannya 

5 37 
90% 

Sangat Layak 

6 35 

5 muatan mata kuliah 7 37 
87,5% 

Sangat Layak 

8 33 
Jumlah 8 280   
Persentase Total 87,5% 
Keterangan Sangat Layak 

 

Tabel 4.21 Respon Mahasiswa terhadap Lembar Kerja Praktikum 

Percobaan Melde Berbasis Project Based Learning 

No Aspek Pertanyaan Skor 
Persentase Setiap 

Indikator 
Keterangan 

1 Materi 

1 33 

82,5% Sangat Layak 
2 32 

3 33 

4 34 

2 Bahasa 

5 35 

81,2% Sangat Layak 
6 32 

7 31 

8 32 

3 Penyajian 

9 29 

81,2% Sangat Layak 

10 30 

11 32 

12 34 

13 32 

14 33 

15 35 

16 35 

4 Tampilan 

17 29 

76,8% Layak 
18 30 

19 33 

20 31 

Jumlah 20 645   
Persentase Total 80,6% 

Keterangan Sangat Layak 
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3. Uji Coba Lapangan 

Uji coba produk merupakan langkah ketiga pada prosedur penelitian dan 

pengembangan 4D. Subjek uji coba produk (uji coba lapangan) yaitu 

mahasiswa pendidikan fisika Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

Semester 4 Kelas B sebanyak 30 mahasiswa. Berikut hasil yang diperoleh pada 

uji coba produk alat praktikum sederhana dan lembar kerja praktikum 

percobaan melde berbasis project based learning: 

Tabel 4.22 Respon Mahasiswa terhadap Alat Praktikum Sederhana 

Percobaan Melde 

No Aspek Pertanyaan Skor 

Persentase 

Setiap 

Indikator 

Keterangan 

1 Tampilan fisik alat 

praktikum 

1 133 
88% Sangat Layak 

2 131 

2 Keberfungsian alat 

praktikum 
3 141 94% Sangat Layak 

3 tingkat keterlaksanaan 4 135 90% Sangat Layak 

4 proses pembuatan alat 

dan penggunaannya 

5 134 
91,3% Sangat Layak 

6 140 

5 muatan mata kuliah 7 141 
90,9% Sangat Layak 

8 136 

Jumlah 8 1091   

Persentase Total 90,9% 

Keterangan Sangat Layak 

 

Tabel 4.23 Respon Mahasiswa terhadap Lembar Kerja Praktikum  

Percobaan Melde Berbasis Project Based Learning 

No Aspek Pertanyaan Skor 
Persentase Setiap 

Indikator 
Keterangan 

1 Materi 

1 127 

78,8% Layak 
2 119 

3 111 

4 116 

2 Bahasa 

5 125 

81,3% Sangat Layak 
6 123 

7 124 

8 116 
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No Aspek Pertanyaan Skor 
Persentase Setiap 

Indikator 
Keterangan 

3 Penyajian 

9 123 

83,5% Sangat Layak 

10 129 

11 134 

12 126 

13 121 

14 131 

15 121 

16 117 

4 Tampilan 

17 108 

76,8% Layak 
18 118 

19 129 

20 129 

Jumlah 20 2447   

Persentase Total 81,5% 

Keterangan Sangat Layak 

 

D. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka akan dilakukan pembahasan pada 

setiap hasil penelitian.  

1. Validasi Instrumen 

a. Instrumen Pengukur Kelayakan Alat Praktikum Sederhana Percobaan 

Melde 

Terdapat 5 perbaikan pada validasi instrumen media alat praktikum 

sederhana percobaan melde yang dilakukan dengan Bapak Dr. Agus 

Jadmiko, M. Pd. Adapun perbaikan yang dilakukan sebagai berikut: 

1) Memperbaiki kata yang disajikan pada instrumen nomor 1 

Menurut validator kata ini lebih tepat daripada kata praktikum pada 

kalimat yang disajikan (instrumen terlampir), sehingga harus dilakukan 

perbaikan. Berikut perbaikan yang telah dilakukan: 
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Gambar 4.5 Instrumen Nomor 1 

Sebelum Perbaikan 

Gambar 4.6 Instrumen Nomor 1 

Setelah Perbaikan 

 

2) Memperbaiki kata yang disajikan pada instrumen nomor 3 

Menurut validator kata apabila lebih tepat daripada kata untuk pada 

kalimat yang disajikan (instrumen terlampir), sehingga harus dilakukan 

perbaikan. Berikut perbaikan yang telah dilakukan: 

  

Gambar 4.7 Instrumen Nomor 3 

Sebelum Perbaikan 

Gambar 4.8 Instrumen Nomor 3 

Setelah Perbaikan 

 

3) Menambahkan kata yang disajikan pada instrumen nomor 5 

Menurut validator perlu ditambahkan kata dengan pada kalimat 

yang disajikan (instrumen terlampir), sehingga harus dilakukan perbaikan. 

Berikut perbaikan yang telah dilakukan: 

  

Gambar 4.9 Instrumen Nomor 5 

Sebelum Perbaikan 

Gambar 4.10 Instrumen Nomor 5 

Setelah Perbaikan 
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4) Memperbaiki kalimat yang disajikan pada instrumen nomor 6 

Menurut validator kalimat yang disajikan nomor 6 kurang tepat 

(instrumen terlampir), sehingga harus dilakukan perbaikan. Berikut 

perbaikan yang telah dilakukan: 

  

Gambar 4.11 Instrumen Nomor 6 

Sebelum Perbaikan 

Gambar 4.12 Instrumen Nomor 6 

Setelah Perbaikan 

 

5) Memperbaiki kata yang disajikan pada instrumen nomor 12 

Menurut validator kata dan mudah lebih tepat daripada kata untuk 

pada kalimat yang disajikan (instrumen terlampir), sehingga harus 

dilakukan perbaikan. Berikut perbaikan yang telah dilakukan: 

  

Gambar 4.13 Instrumen Nomor 

12 Sebelum Perbaikan 

Gambar 4.14 Instrumen Nomor 

12 Setelah Perbaikan 

 

Setelah melakukan pembahasan hasil instrumen pengukur kelayakan 

alat praktikum sederhana percobaan melde terdapat 8 aspek yaitu tampilan 

fisik alat praktikum percobaan melde, keselamatan kerja alat praktikum 

percobaan melde, kreativitas, pemahaman konsep, efisiensi, desain alat 

praktikum, keberfungsian alat praktikum, dan kemenarikan alat praktikum 

percobaan melde. 
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Terdapat 1 indikator pada aspek tampilan fisik alat praktikum 

percobaan melde, instrumen pada indikator ini memperoleh skor 3 (layak) 

digunakan. Terdapat 2 indikator pada aspek keselamatan kerja alat 

praktikum percobaan melde, instrumen pada indikator alat praktikum layak 

digunakan mahasiswa memperoleh skor 4 (sangat layak) digunakan, pada 

indikator alat praktikum tidak berbahaya memperoleh skor 3 (layak) 

digunakan. 

Terdapat 1 indikator pada aspek kreativitas, instrumen pada indikator 

ini memperoleh skor 3 (layak) digunakan. Terdapat 1 indikator pada aspek 

pemahaman konsep, instrumen pada indikator ini memperoleh skor 4 (sangat 

layak) digunakan. Terdapat 1 indikator pada aspek efisiensi, instrumen pada 

indikator ini memperoleh skor 4 (sangat layak) digunakan. Terdapat 1 

indikator pada aspek desain alat praktikum, instrumen pada indikator ini 

memperoleh skor 3 (layak) digunakan.  

Terdapat 4 indikator pada aspek keberfungsian alat praktikum, 

instrumen pada indikator alat dan bahan berfungsi dengan baik memperoleh 

skor 3 (layak) digunakan, pada indikator power supply dapat mengubah 

tegangan AC menjadi tegangan DC memperoleh skor 4 (sangat layak) 

digunakan, pada indikator speaker dapat bergetar dengan baik memperoleh 

skor 4 (sangat layak) digunakan, pada indikator kabel rangkaian power 

supply dan speaker terhubung dengan baik memperoleh skor  4 (sangat 
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layak) digunakan. Terdapat 1 indikator pada aspek kemenarikan alat 

praktikum, instrumen pada indikator ini memperoleh skor 4 (sangat layak) 

digunakan.  

Persentase instrumen pengukur kelayakan alat praktikum sederhana 

percobaan melde 89,6 % berarti secara keseluruhan instrumen sangat layak 

digunakan.  

b. Instrumen Pengukur Kelayakan Lembar Kerja Praktikum Percobaan 

Melde Berbasis Project Based Learning 

1) Instrumen Media Lembar Kerja Praktikum Percobaan Melde 

Berbasis Project Based Learning 

Terdapat 9 perbaikan pada validasi instrumen media lembar kerja 

praktikum percobaan melde berbasis project based learning yang 

dilakukan dengan Ibu Dr. Hj. Meriyati, M. Pd. Adapun perbaikan yang 

dilakukan sebagai berikut: 

a) Memperbaiki kata yang disajikan pada instrumen nomor 1 

Menurut validator kata tepat/sesuai lebih tepat daripada kata 

benar pada kalimat yang disajikan (instrumen terlampir), sehingga 

harus dilakukan perbaikan. Berikut perbaikan yang telah dilakukan: 

  

Gambar 4.15 Instrumen Nomor 1 

Sebelum Perbaikan 

Gambar 4.16 Instrumen Nomor 1 

Setelah Perbaikan 
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b) Tidak menggunakan instrumen yang disajikan pada nomor 3 

Menurut validator instrumen pada nomor 3 kurang layak pada 

kalimat yang disajikan (instrumen terlampir), sehingga instrumen 

terkait tidak digunakan. Berikut instrumen yang tidak digunakan: 

 

Gambar 4.17 Instrumen yang Tidak Digunakan 

 

c) Tidak menggunakan instrumen yang disajikan pada nomor 5 

Menurut validator instrumen pada nomor 5 kurang layak pada 

kalimat yang disajikan (instrumen terlampir), sehingga instrumen 

terkait tidak digunakan. Berikut instrumen yang tidak digunakan: 

 

Gambar 4.18 Instrumen yang Tidak Digunakan 

 

d) Tidak menggunakan instrumen yang disajikan pada nomor 8 

Menurut validator instrumen pada nomor 8 kurang layak pada 

kalimat yang disajikan (instrumen terlampir), sehingga instrumen 

terkait tidak digunakan. Berikut instrumen yang tidak digunakan: 

 

Gambar 4.19 Instrumen yang Tidak Digunakan 
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e) Memperbaiki kata yang disajikan pada instrumen nomor 13 

Menurut validator kata penampilan lebih tepat daripada kata 

tampilan pada kalimat yang disajikan (instrumen terlampir), sehingga 

harus dilakukan perbaikan. Berikut perbaikan yang telah dilakukan: 

  

Gambar 4.20 Instrumen 

Nomor 13 Sebelum Perbaikan 

Gambar 4.21 Instrumen  

Nomor 13 Setelah Perbaikan 

 

f) Memperbaiki kalimat yang disajikan pada instrumen nomor 16 

Menurut validator kalimat pernyataan yang disajikanpada nomor 

16 terlalu panjang  (instrumen terlampir), sehingga harus dilakukan 

perbaikan. Berikut perbaikan yang telah dilakukan: 

 

 

 

Gambar 4.22 Instrumen Nomor 16 Sebelum Perbaikan 
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Gambar 4.23 Instrumen Nomor 16 Setelah Perbaikan 

 

 

g) Memperbaiki kata yang disajikan pada instrumen nomor 18 

Menurut validator kata jika kurang tepat pada kalimat yang 

disajikan (instrumen terlampir), sehingga harus dilakukan perbaikan. 

Berikut perbaikan yang telah dilakukan: 

 

Gambar 4.24 Instrumen Nomor 18 Sebelum Perbaikan 

 

 

Gambar 4.25 Instrumen Nomor 18 Setelah Perbaikan 

 

h) Memperbaiki kata yang disajikan pada instrumen nomor 19 

Menurut validator kata sesuai lebih tepat daripada kata benar 

pada kalimat yang disajikan (instrumen terlampir), sehingga harus 

dilakukan perbaikan. Berikut perbaikan yang telah dilakukan: 

 

Gambar 4.26 Instrumen Nomor 19 Sebelum Perbaikan 
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Gambar 4.27 Instrumen Nomor 19 Setelah Perbaikan 

i) Memperbaiki kalimat yang disajikan pada instrumen nomor 21 

Menurut validator kalimat lebih baik dipersingkat pada kalimat 

yang disajikan (instrumen terlampir), sehingga harus dilakukan 

perbaikan. Berikut perbaikan yang telah dilakukan: 

 

Gambar 4.28 Instrumen Nomor 21 Sebelum Perbaikan 

 

 

Gambar 4.29 Instrumen Nomor 21 Setelah Perbaikan 

 

Setelah melakukan pembahasan hasil instrumen pengukur 

kelayakan media lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis 

project based learning terdapat 8 aspek yaitu kelayakan isi, bahasa, 

keterlaksanaan, tampilan visual, kemudahan penggunaan, tampilan LKP, 

penyajian LKP, dan kegrafisan. 

Terdapat 3 indikator pada aspek kelayakan isi, instrumen pada 

indikator kebenaran konsep memperoleh skor 3 (layak) digunakan, pada 

indikator keakuratan fakta memperoleh skor 3 (layak) digunakan, pada 



 

102 

indikator kesesuaian contoh aplikasi kehidupansehari-hari dengan materi 

memperoleh skor 3  (layak) digunakan. 

Terdapat 3 indikator pada aspek bahasa, instrumen pada indikator 

penggunaan ejaan secara benar memperoleh skor 3 (layak) digunakan, 

pada indikator penggunaan kalimat yang benar memperoleh skor 3 

(layak) digunakan, pada indikator konsistensi penggunaan istilah, simbol, 

nama  ilmiah/bahasa asing memperoleh skor 3 (layak) digunakan. 

Terdapat 2 indikator pada aspek keterlaksanaan, instrumen pada 

indikator kemenarikan sajian materi memperoleh skor 3 (layak) 

digunakan, pada indikator keefektivitasan LKP memperoleh skor 3  

(layak) digunakan. 

Terdapat 2 indikator pada aspek tampilan visual, instrumen pada 

indikator kesesuaian penggunaan gambar dengan materi memperoleh skor 

3 (layak) digunakan, pada indikator tampilan LKP memperoleh skor 3  

(layak) digunakan. 

Terdapat 1 indikator pada aspek kemudahan penggunaan, instrumen 

pada indikator ini memperoleh skor 3 (layak) digunakan. Terdapat 1 

indikator pada aspek tampilan LKP, instrumen pada indikator ini 

memperoleh skor 3 (layak) digunakan. 

Terdapat 5 indikator pada aspek penyajian LKP, instrumen pada 

indikator penyajian materi secara logis dan sistematis memperoleh skor 3 
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(layak) digunakan, pada indikator penyajian materi dilengkapi gambar 

memperoleh skor 3  (layak) digunakan, pada indikator penyajian gambar 

dan tabel memperoleh skor 3  (layak) digunakan, pada indikator penyajian 

glosarium memperoleh skor 3  (layak) digunakan, pada indikator 

penyajian daftar pustaka memperoleh skor 3  (layak) digunakan. 

Terdapat 4 indikator pada aspek kegrafisan, instrumen pada 

indikator kesesuaian antara teks dengan gambar memperoleh skor 4 

(sangat layak) digunakan, pada indikator keterbacaan tulisan memperoleh 

skor 4 (sangat layak) digunakan, pada indikator kesesuaian ukuran LKP 

dan gambar memperoleh skor 3  (layak) digunakan, pada indikator 

kesesuaian tata letak dan ilustrasi gambar memperoleh skor 3  (layak) 

digunakan. 

Persentase instrumen pengukur kelayakan media lembar kerja 

praktikum percobaan melde berbasis project based learning 77,4 % 

berarti secara keseluruhan instrumen sangat layak digunakan.  

2) Instrumen Materi Lembar Kerja Praktikum Percobaan Melde 

Berbasis Project Based Learning 

Terdapat 5 perbaikan pada validasi instrumen materi lembar kerja 

praktikum percobaan melde berbasis project based learning yang 

dilakukan dengan Ibu Happy Komikesari, M. Si. Adapun perbaikan yang 

dilakukan sebagai berikut: 

a) Menguraikan pernyataan yang disajikan pada instrumen nomor 6 
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Menurut validator pernyataan nomor 6 diuraikan menjadi 6 

pernyataan (instrumen terlampir), sehingga harus dilakukan perbaikan. 

Berikut perbaikan yang telah dilakukan: 

 

Gambar 4.30 Instrumen Nomor 6 Sebelum Perbaikan 

 

 

 

 

Gambar 4.31 Instrumen Nomor 6 Setelah Perbaikan 

 

b) Tidak menggunakan instrumen yang disajikan pada nomor 7 

Menurut validator instrumen pada nomor 7 tidak layak pada 

kalimat yang disajikan (instrumen terlampir), sehingga instrumen 

terkait tidak digunakan. Berikut instrumen yang tidak digunakan: 

 

Gambar 4.32 Instrumen yang Tidak Digunakan 

 

c) Tidak menggunakan instrumen yang disajikan pada nomor 8 

Menurut validator instrumen pada nomor 8 tidak layak pada 

kalimat yang disajikan (instrumen terlampir), sehingga instrumen 

terkait tidak digunakan. Berikut instrumen yang tidak digunakan: 
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Gambar 4.33 Instrumen yang Tidak Digunakan 

 

 

 

 

d) Memperbaiki kata yang disajikan pada instrumen nomor 9 

Menurut validator kata tertarik lebih tepat daripada kata menarik 

pada kalimat yang disajikan (instrumen terlampir), sehingga harus 

dilakukan perbaikan. Berikut perbaikan yang telah dilakukan: 

 

Gambar 4.34 Instrumen Nomor 9 Sebelum Perbaikan 

 

Gambar 4.35 Instrumen Nomor 9 Setelah Perbaikan 

 

e) Tidak menggunakan instrumen yang disajikan pada nomor 11 

Menurut validator instrumen pada nomor 11 tidak layak pada 

kalimat yang disajikan (instrumen terlampir), sehingga instrumen 

terkait tidak digunakan. Berikut perbaikan yang telah dilakukan: 

 

Gambar 4.36 Instrumen yang Tidak Digunakan 

 

Setelah melakukan pembahasan hasil instrumen pengukur 

kelayakan materi lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis 
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project based learning terdapat 7 aspek yaitu kelayakan isi, kesesuaian 

materi dengan model project based learning, keterlaksanaan, penggunaan 

ejaan, penggunaan kalimat, penggunaan istilah, dan penyajian. 

Terdapat 5 indikator pada aspek kelayakan isi, instrumen pada 

indikator penyajian topik yang jelas memperoleh skor 4 (sangat layak) 

digunakan, pada indikator materi dalam LKP relevan dengan kebutuhan 

mahasiswa memperoleh skor 4  (sangat layak) digunakan, pada indikator 

kebenaran konsep memperoleh skor 4  (sangat layak) digunakan, pada 

indikator koherensi dan keruntutan alur pikir memperoleh skor 4  (sangat 

layak) digunakan, pada indikator kontekstualitas materi yang disajikan 

memperoleh skor 4  (sangat layak) digunakan. 

Terdapat 6 indikator pada aspek kesesuaian materi dengan model 

project based learning, instrumen pada indikator terdapat pertanyaan 

esensial memperoleh skor 4  (sangat layak) digunakan, pada indikator 

terdapat perencanaan proyek memperoleh skor 4  (sangat layak) 

digunakan, pada indikator terdapat penyusunan jadwal aktivitas 

memperoleh skor 4  (sangat layak) digunakan, pada indikator terdapat 

lembar monitoring memperoleh skor 4  (sangat layak) digunakan, pada 

indikator terdapat lembar penilaian memperoleh skor 4  (sangat layak) 

digunakan, pada indikator terdapat lembar evaluasi memperoleh skor 4  

(sangat layak) digunakan. 
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Terdapat 1 indikator pada aspek keterlaksanaan, instrumen pada 

indikator ini memperoleh skor 4  (sangat layak) digunakan. Terdapat 1 

indikator pada aspek penggunaan ejaan, instrumen pada indikator ini 

memperoleh skor 4  (sangat layak) digunakan. Terdapat 1 indikator pada 

aspek penggunaan kalimat, instrumen pada indikator ini memperoleh skor 

4  (sangat layak) digunakan. Terdapat 1 indikator pada aspek penggunaan 

istilah, instrumen pada indikator ini memperoleh skor 4  (sangat layak) 

digunakan. 

Terdapat 2 indikator pada aspek penyajian, instrumen pada 

indikator kesesuaian penggunaan bahasa dengan perkembangan kognisi 

memperoleh skor 4  (sangat layak) digunakan, dan instrumen pada 

indikator konsistensi penggunaan istilah, simbol, nama ilmiah/bahasa 

asing memperoleh skor 4  (sangat layak) digunakan. 

Persentase instrumen pengukur kelayakan materi lembar kerja 

praktikum percobaan melde berbasis project based learning 100 % berarti 

secara keseluruhan instrumen sangat layak digunakan. 

c. Instrumen Respon Mahasiswa 

1) Pengukuran Instrumen Respon Mahasiswa terhadap Alat Praktikum 

Sederhana Percobaan Melde 

Terdapat 4 perbaikan pada validasi instrumen respon mahasiswa 

terhadap alat praktikum sederhana percobaan melde yang dilakukan dengan 

Ibu Dr. Yuberti, M. Pd. Adapun perbaikan yang dilakukan sebagai berikut: 
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a) Memperbaiki kata yang disajikan pada instrumen nomor 1 

Menurut validator kata performance lebih tepat daripada kata desain 

pada kalimat yang disajikan (instrumen terlampir), sehingga harus   

dilakukan perbaikan. Berikut perbaikan yang telah dilakukan: 

 

Gambar 4.37 Instrumen Nomor 1 Sebelum Perbaikan 

 

Gambar 4.38 Instrumen Nomor 1 Setelah Perbaikan 

b) Menambahkan kata yang disajikan pada instrumen nomor 2 

Menurut validator lebih tepat ditambahkan kata terdapat pada 

kalimat yang disajikan (instrumen terlampir), sehingga harus dilakukan 

perbaikan. Berikut perbaikan yang telah dilakukan: 

 

Gambar 4.39 Instrumen Nomor 2 Sebelum Perbaikan 

 

Gambar 4.40 Instrumen Nomor 2 Setelah Perbaikan 

 

c) Menambahkan kata yang disajikan pada instrumen nomor 3 

Menurut validator lebih tepat ditambahkan kata adanya dan seperti 

pada kalimat yang disajikan (instrumen terlampir), sehingga harus 

dilakukan perbaikan. Berikut perbaikan yang telah dilakukan: 
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Gambar 4. 41 Instrumen Nomor 3 Sebelum Perbaikan 

 

Gambar 4.42 Instrumen Nomor 3 Setelah Perbaikan 

 

d) Memperbaiki kata yang disajikan pada instrumen nomor 8 

Menurut validator kata mahasiswa lebih tepat daripada kata saya 

pada kalimat yang disajikan (instrumen terlampir), sehingga harus 

dilakukan perbaikan. Berikut perbaikan yang telah dilakukan: 

 

Gambar 4.43 Instrumen Nomor 8 Sebelum Perbaikan 

 

Gambar 4.44 Instrumen Nomor 8 Setelah Perbaikan 

 

Setelah melakukan pembahasan hasil instrumen pengukur respon 

mahasiswa terhadap alat praktikum sederhana percobaan melde terdapat 5 

aspek yaitu tampilan fisik alat praktikum, keberfungsian alat praktikum, 

tingkat keterlaksanaan, proses pembuatan alat dan penggunaannya, dan 

muatan mata kuliah. 

Terdapat 2 indikator pada aspek tampilan fisik alat praktikum, 

instrumen pada indikator performance alat praktikum percobaan melde 

memperoleh skor 4 (sangat layak) digunakan, dan pada indikator terdapat 
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keterangan alat pada masing-masing komponen memperoleh skor 4  (sangat 

layak) digunakan. 

Terdapat 1 indikator pada aspek keberfungsian alat praktikum, 

instrumen pada indikator ini memperoleh skor 4 (sangat layak) digunakan. 

Terdapat 1 indikator pada aspek tingkat keterlaksanaan, instrumen pada 

indikator ini memperoleh skor 4 (sangat layak) digunakan. 

Terdapat 2 indikator pada aspek proses pembuatan alat dan 

penggunaannya, instrumen pada indikator bahan-bahan yang digunakan 

mudah diperoleh dan efisien memperoleh skor 4 (sangat layak) digunakan, 

dan instrumen pada indikator alat praktikum ini mudah dioperasikan 

memperoleh skor 4 (sangat layak) digunakan. 

Persentase instrumen pengukur kelayakan respon mahasiswa terhadap 

alat praktikum sederhana percobaan melde 100 % berarti secara keseluruhan 

instrumen sangat layak digunakan. 

2) Pengukuran Instrumen Respon Mahasiswa terhadap Lembar Kerja 

Praktikum Percobaan Melde Berbasis Project Based Learning 

Setelah melakukan pembahasan hasil instrumen pengukur respon 

mahasiswa terhadap lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis 

project based learning terdapat 4 aspek yaitu materi, bahasa, penyajian, dan 

tampilan. 

Terdapat 4 indikator pada aspek materi, instrumen pada indikator 

kejelasan materi dalam LKP memperoleh skor 3 (layak) digunakan, 
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instrumen pada indikator kemudahan materi dalam LKP memperoleh skor 3 

(layak) digunakan, instrumen pada indikator keruntutan materi dalam LKP 

memperoleh skor 3 (layak) digunakan, dan instrumen pada indikator 

kesesuaian materi dengan keadaan sehari-hari memperoleh skor 3 (layak) 

digunakan. 

Terdapat 4 indikator pada aspek bahasa, instrumen pada indikator 

kejelasan penggunaan kalimat memperoleh skor 3 (layak) digunakan, 

instrumen pada indikator kemudahan pemahaman kalimat memperoleh skor 

3 (layak) digunakan, instrumen pada indikator penggunaan bahasa sehari-

hari memperoleh skor 3 (layak) digunakan, dan instrumen pada indikator 

kemudahan dalam memahami istilah-istilah yang digunakan memperoleh 

skor 4 (sangat layak) digunakan. 

Terdapat 7 indikator pada aspek penyajian, instrumen pada indikator 

kemampuan menimbulkan suasana menyenangkan memperoleh skor 3 

(layak) digunakan, instrumen pada indikator kemampuan memberi 

kesempatan berkreativitas dalam melaksanakan tugas memperoleh skor 3 

(layak) digunakan, instrumen pada indikator kemampuan menuntun untuk 

berpikir kreatif memperoleh skor 3 (layak) digunakan, instrumen pada 

indikator kemampuan menuntun untuk menggali informasi memperoleh skor 

3 (layak) digunakan, instrumen pada indikator kemampuan menuntun 

kecakapan dalam memecahkan masalah memperoleh skor 3 (layak) 
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digunakan, instrumen pada indikator penyajian gambar dan tabel 

memperoleh skor 3 (layak) digunakan, instrumen pada indikator penyajian 

glosarium memperoleh skor 3 (layak) digunakan dan instrumen pada 

indikator penyajian daftar pustaka memperoleh skor 3 (layak) digunakan. 

Terdapat 4 indikator pada aspek tampilan, instrumen pada indikator 

kesalahan cetakan/penulisan memperoleh skor 3 (layak) digunakan, 

instrumen pada indikator ukuran buku sudah sesuai untuk LKP memperoleh 

skor 4 (sangat layak) digunakan, instrumen pada indikator ilustrasi gambar 

yang digunakan menarik memperoleh skor 3 (layak) digunakan, dan 

instrumen pada indikator sampul/cover LKP menarik memperoleh skor 4 

(sangat layak) digunakan. 

Persentase instrumen pengukur kelayakan respon mahasiswa terhadap 

alat praktikum sederhana percobaan melde 77,5 % berarti secara keseluruhan 

instrumen sangat layak digunakan. 

2. Validasi Desain 

a. Validasi Ahli Media Alat Praktikum Sederhana Percobaan Melde 

Terdapat 8 aspek pada lembar validasi media alat praktikum sederhana 

percobaan melde yaitu tampilan fisik alat praktikum percobaan melde, 

keselamatan kerja alat praktikum percobaan melde, kreativitas, pemahaman 

konsep, efisiensi, desain alat praktikum, keberfungsian alat praktikum, dan 

kemenarikan alat praktikum percobaan melde. 
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Terdapat 1 indikator pada aspek tampilan fisik alat praktikum yaitu 

indikator alat praktikum memiliki ukuran yamg ideal memperoleh rata-rata 

4,3 (sangat valid). Berdasarkan data tersebut maka aspek tampilan fisik alat 

praktikum tidak revisi dikarenakan tidak ada hasil rat-rata yang 

menunjukkan ada bagian dari indikator yang harus direvisi. 

Terdapat 2 indikator pada aspek keselamatan kerja alat praktikum 

percobaan melde, pada indikator alat ini layak digunakan mahasiswa 

memperoleh rata-rata 4,3 (sangat valid), alat ini tidak berbahaya memperoleh 

rata-rata 4,3 (sangat valid). Berdasarkan data tersebut maka aspek 

keselamatan kerja alat praktikum percobaan melde tidak revisi dikarenakan 

tidak ada hasil rata-rata yang menunjukkan ada bagian dari indikator yang 

harus direvisi. 

Terdapat 1 indikator pada aspek kreativitas, yaitu indikator praktikum 

ini dapat mengarahkan mahasiswa membuat alat praktikum sendiri 

memperoleh rata-rata 4,3 (sangat valid). Berdasarkan data tersebut maka 

aspek kreativitas tidak revisi dikarenakan tidak ada hasil rata-rata yang 

menunjukkan ada bagian dari indikator yang harus direvisi. 

Terdapat 1 indikator pada aspek pemahaman konsep, yaitu indikator 

praktikum menggunakan alat membuat mahasiswa memahami peristiwa 

percobaan melde memperoleh rata-rata 4,3 (sangat valid). Berdasarkan data 

tersebut maka aspek pemahaman konsep tidak revisi dikarenakan tidak ada 
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hasil rata-rata yang menunjukkan ada bagian dari indikator yang harus 

direvisi. 

Terdapat 1 indikator pada aspek efisiensi, yaitu indikator alat 

praktikum menggunakan alat dan bahan yang sederhana sehingga lebih 

efisien percobaan melde memperoleh rata-rata 4,3 (sangat valid). 

Berdasarkan data tersebut maka aspek pemahaman konsep tidak revisi 

dikarenakan tidak ada hasil rata-rata yang menunjukkan ada bagian dari 

indikator yang harus direvisi. 

Terdapat 1 indikator pada aspek desain alat praktikum, yaitu indikator 

desain alat kreatif dan unik untuk dijadikan sebagai bahan praktikum 

memperoleh rata-rata 4 (valid/tidak revisi). Berdasarkan data tersebut maka 

aspek pemahaman konsep tidak revisi dikarenakan tidak ada hasil rata-rata 

yang menunjukkan ada bagian dari indikator yang harus direvisi. 

Terdapat 4 indikator pada aspek keberfungsian alat praktikum, pada 

indikator alat dan bahan yang digunakan pada alat praktikum berfungsi 

dengan baik memperoleh rata-rata 4,3 (sangat valid), power supply pada alat 

praktikum dapat mengubah tegangan AC menjadi tegangan DC memperoleh 

rata-rata 4,7 (sangat valid), speaker pada alat praktikum ini bergetar dengan 

baik memperoleh rata-rata 4,3 (sangat valid), kabel rangkaian power supply 

dan speaker terhubung dengan baik memperoleh rata-rata 4,3 (sangat valid). 

Berdasarkan data tersebut maka aspek keberfungsian alat praktikum tidak 
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revisi dikarenakan tidak ada hasil rata-rata yang menunjukkan ada bagian 

dari indikator yang harus direvisi. 

Terdapat 1 indikator pada aspek kemenarikan alat praktikum 

percobaan melde, yaitu indikator alat praktikum ini menarik untuk 

digunakan oleh mahasiswa memperoleh rata-rata 4,3 (sangat valid). 

Berdasarkan data tersebut maka aspek pemahaman konsep tidak revisi 

dikarenakan tidak ada hasil rat-rata yang menunjukkan ada bagian dari 

indikator yang harus direvisi. 

Persentase keseluruhan diperoleh persentase 86,7 % berarti secara 

keseluruhan validasi media alat praktikum sederhana percobaan melde 

sangat layak. 

Setelah melakukan pembahasan dari data yang didapat maka 

selanjutnya yaitu pembahasan pada perbaikan sesuai dengan saran/komentar 

dari validator. Berikut komentar/saran validator beserta perbaikan yang telah 

dilakukan: 

1) Validator 1 (V1) Komentar/saran: 

a) Tambahkan bayground berwarna hitam agar gelombang tetap dapat 

terlihat meskipun diruangan dengan cahaya terang.  

2) Validator 2 (V2) Komentar/saran: 

a) Tambahkan user manual untuk pengguna alat praktikum percobaan 

melde. 

b) Perhatikan packing/pengemasan alat praktikum percobaan melde. 



 

116 

3) Validator 3 (V3) Komentar/saran: 

a) Tambahkan bayground berwarna hitam agar gelombang tetap dapat 

terlihat meskipun diruangan dengan cahaya terang. 

Dikarenakan komentar/saran validator 1 dan validator 3 sama yaitu 

penambahan bayground berwarna hitam maka akan dilakukan revisi 

secara bersamaan pada hal tersebut. Tidak banyak perbaikan yang 

dilakukan akan tetapi penambahan sesuai komentar/saran dari validator, 

berikut perbaikan dan penambahan yang telah dilakukan oleh peneliti: 

(1) Perbaikan Kemasan alat praktikum sederhana percobaan melde 

berikut merupakan tampilan kemasan sebelum dan sesudah revisi. 

  

Gambar 4.45 Tampilan 

Kemasan Sebelum Revisi 

Gambar 4.46 Tampilan 

Kemasan Setelah Revisi 

 

(2) Penambahan User Manual Alat Praktikum  

Gambar 4.47 Tampilan Penambahan User Manual 
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(3) Penambahan Bayground Warna Hitam  

Bayground Warna Hitam yang peneliti tambahkan 

memanfaatkan warna kemasan alat praktikum percobaan melde. 

 

Gambar 4.48 Tampilan Penambahan Bayground Warna Hitam 

 

b. Validasi Ahli Media Lembar Kerja Praktikum Percobaan Melde 

Berbasis Project Based Learning 

Terdapat 8 aspek pada lembar validasi media lembar kerja praktikum 

percobaan melde berbasis project based learning yaitu kelayakan isi, bahasa, 

keterlaksanaan, tampilan visual, kemudahan penggunaan, tampilan LKP, 

penyajian LKP, dan kegrafisan. 

Terdapat 3 indikator pada aspek kelayakan isi, pada indikator 

kebenaran konsep memperoleh rata-rata 4,7 (sangat valid), keakuratan fakta 

memperoleh rata-rata 4,3 (sangat valid), dan kesesuaian contoh aplikasi 

kehidupan sehari-hari dengan materi memperoleh rata-rata 4,3 (sangat valid). 

Berdasarkan data tersebut maka aspek kelayakan isi tidak revisi dikarenakan 
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tidak ada hasil rata-rata yang menunjukkan ada bagian dari indikator yang 

harus direvisi. 

Terdapat 3 indikator pada aspek bahasa, pada indikator penggunaan 

ejaan secara benar memperoleh rata-rata 4 (valid/tidak revisi), penggunaan 

kalimat yang benar memperoleh rata-rata 4 (valid/tidak revisi), dan 

konsistensi penggunaan istilah, simbol, nama ilmiah/bahasa asing 

memperoleh rata-rata 4,3 (sangat valid). Berdasarkan data tersebut maka 

aspek bahasa tidak revisi dikarenakan tidak ada hasil rata-rata yang 

menunjukkan ada bagian dari indikator yang harus direvisi. 

Terdapat 2 indikator pada aspek keterlaksanaan, pada indikator 

kemenarikan sajian materi memperoleh rata-rata 4,3 (sangat valid), dan 

keefektivitasan LKP memperoleh rata-rata 4 (valid/tidak revisi). Berdasarkan 

data tersebut maka aspek keterlaksanaan tidak revisi dikarenakan tidak ada 

hasil rata-rata yang menunjukkan ada bagian dari indikator yang harus 

direvisi. 

Terdapat 2 indikator pada aspek tampilan visual, pada indikator 

kesesuaian penggunaan gambar dengan  materi memperoleh rata-rata 4,7 

(sangat valid), dan penampilan LKP memperoleh rata-rata 4,3 (sangat valid). 

Berdasarkan data tersebut maka aspek tampilan visual tidak revisi 

dikarenakan tidak ada hasil rata-rata yang menunjukkan ada bagian dari 

indikator yang harus direvisi. 
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Terdapat 1 indikator pada aspek kemudahan penggunaan, yaitu 

indikator kepraktisan LKP sebagai bahan ajar memperoleh rata-rata 4,7 

(sangat valid). Berdasarkan data tersebut maka aspek kemudahan 

penggunaan tidak revisi dikarenakan tidak ada hasil rata-rata yang 

menunjukkan ada bagian dari indikator yang harus direvisi. 

Terdapat 1 indikator pada aspek tampilan LKP, yaitu indikator 

kemenarikan sampul/cover memperoleh rata-rata 4,3 (sangat valid). 

Berdasarkan data tersebut maka aspek tampilan LKP tidak revisi 

dikarenakan tidak ada hasil rata-rata yang menunjukkan ada bagian dari 

indikator yang harus direvisi. 

Terdapat 5 indikator pada aspek penyajian LKP, pada indikator 

penyajian materi secara logis dan sistematis memperoleh rata-rata 4,7 

(sangat valid), penyajian materi dilengkapi dengan gambar memperoleh rata-

rata 4,3 (sangat valid), penyajian gambar dan tabel memperoleh rata-rata 4,3 

(sangat valid), penyajian glosarium memperoleh rata-rata 4,3 (sangat valid), 

dan penyajian daftar pustaka memperoleh rata-rata 4,3 (sangat valid). 

Berdasarkan data tersebut maka aspek penyajian LKP tidak revisi 

dikarenakan tidak ada hasil rata-rata yang menunjukkan ada bagian dari 

indikator yang harus direvisi. 

Terdapat 4 indikator pada aspek kegrafisan, pada indikator kesesuaian 

antara teks dengan gambar memperoleh rata-rata 4,7 (sangat valid), 
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keterbacaan tulisan memperoleh rata-rata 4,3 (sangat valid), kesesuaian 

ukuran LKP dan gambar  memperoleh rata-rata 4,3 (sangat valid), dan 

kesesuaian tata letak dan ilustrasi gambar memperoleh rata-rata 4,3 (sangat 

valid). Berdasarkan data tersebut maka aspek penyajian LKP tidak revisi 

dikarenakan tidak ada hasil rata-rata yang menunjukkan ada bagian dari 

indikator yang harus direvisi. 

Persentase keseluruhan diperoleh persentase 87,3 % berarti secara 

keseluruhan validasi media alat praktikum sederhana percobaan melde 

sangat layak. 

Setelah melakukan pembahasan dari data yang didapat maka 

selanjutnya yaitu pembahasan pada perbaikan sesuai dengan saran/komentar 

dari validator. Berikut komentar/saran validator beserta perbaikan yang telah 

dilakukan: 

1) Validator 1 (V1) Komentar/saran: 

Tidak ada perbaikan. 

2) Validator 2 (V2) Komentar/saran: 

a) Gunakan kalimat pasif pada langkah-langkah percobaan. 

b) Tambahkan teori mencari frekuensi pada tali. 

c) Penambahan tabel untuk mencari frekuensi. 

3) Validator 3 (V3) Komentar/saran: 

Tidak ada perbaikan. 
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Dikarenakan validator 1 dan validator 3 tidak ada perbaikan, maka 

akan dilakukan revisi sesuai saran validator 2. Tidak banyak perbaikan yang 

dilakukan akan tetapi penambahan sesuai komentar/saran dari validator, 

berikut perbaikan dan penambahan yang telah dilakukan oleh peneliti: 

a) Perbaikan kalimat pasif pada langkah-langkah percobaan berikut 

merupakan tampilan perbaikan kalimat sebelum dan sesudah revisi. 

 

 

b) Penambahan teori mencari frekuensi pada tali 

 

Gambar 4.51 Tampilan Penambahan 

Teori Mencari Frekuensi Pada Tali 
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c) Penambahan tabel untuk mencari frekuensi 

 

Gambar 4.52 Tampilan Sebelum Penambahan Tabel Frekuensi 

Pada Tali 

 

Gambar 4.53 Tampilan Setelah Penambahan Tabel Frekuensi 

Pada Tali 

 

c. Validasi Ahli Materi Lembar Kerja Praktikum Percobaan Melde Berbasis 

Project Based Learning 
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 aspek pada lembar validasi materi lembar kerja praktikum percobaan melde 

  

Gambar 4.49 Tampilan Sebelum 

Perbaikan Kalimat Pasif 

Gambar 4.50 Tampilan Setelah 

Perbaikan Kalimat Pasif 
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berbasis project based learning yaitu kelayakan isi, kesesuaian materi 

dengan model project based learning, keterlaksanaan, penggunaan ejaan, 

penggunaan kalimat, penggunaan istilah, dan penyajian. 

Terdapat 5 indikator pada aspek kelayakan isi, pada indikator lembar 

kerja praktikum (LKP) menyajikan topik yang jelas memperoleh rata-rata 4 

(valid/tidak revisi), materi dalam LKP relevan dengan kebutuhan mahasiswa 

memperoleh rata-rata 4,3 (sangat valid), kebenaran konsep memperoleh rata-

rata 4,7 (sangat valid), koherensi dan keruntutan alur pikir memperoleh rata-

rata 4,3 (sangat valid), dan kontekstualitas materi yang disajikan 

memperoleh rata-rata 4,3 (sangat valid). Berdasarkan data tersebut maka 

aspek kelayakan isi tidak revisi dikarenakan tidak ada hasil rata-rata yang 

menunjukkan ada bagian dari indikator yang harus direvisi. 

Terdapat 6 indikator pada aspek kesesuaian materi dengan model 

project based learning, pada indikator terdapat pertanyaan esensial 

memperoleh rata-rata 4,7 (sangat valid), terdapat perencanaan proyek 

memperoleh rata-rata 4,7 (sangat valid), terdapat penyusunan jadwal 

aktivitas memperoleh rata-rata 5 (sangat valid), terdapat lembar monitoring 

memperoleh rata-rata 4,3 (sangat valid), terdapat lembar penilaian 

memperoleh rata-rata 4 (valid/tidak revisi), dan terdapat lembar evaluasi 

memperoleh rata-rata 4 (valid/tidak revisi). Berdasarkan data tersebut maka 

aspek kesesuaian materi dengan model project based learning tidak revisi 
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dikarenakan tidak ada hasil rata-rata yang menunjukkan ada bagian dari 

indikator yang harus direvisi. 

Terdapat 1 indikator pada aspek keterlaksanaan yaitu indikator materi 

LKP membuat mahasiswa tertarik untuk mempelajarinya memperoleh rata-

rata 4,3 (sangat valid). Berdasarkan data tersebut maka aspek keterlaksanaan 

tidak revisi dikarenakan tidak ada hasil rata-rata yang menunjukkan ada 

bagian dari indikator yang harus direvisi. 

Terdapat 1 indikator pada aspek penggunaan ejaan yaitu indikator 

materi LKP menggunakan bahasa sesuaiejaan yang disempurnakan 

memperoleh rata-rata 4,7 (sangat valid). Berdasarkan data tersebut maka 

aspek penggunaan ejaan tidak revisi dikarenakan tidak ada hasil rata-rata 

yang menunjukkan ada bagian dari indikator yang harus direvisi. 

Terdapat 1 indikator pada aspek penggunaan kalimat yaitu indikator 

penggunaan kalimat yang efektif memperoleh rata-rata 4,7 (sangat valid). 

Berdasarkan data tersebut maka aspek penggunaan kalimat tidak revisi 

dikarenakan tidak ada hasil rata-rata yang menunjukkan ada bagian dari 

indikator yang harus direvisi. 

Terdapat 1 indikator pada aspek penggunaan istilah yaitu indikator 

kebenaran penggunaan istilah memperoleh rata-rata 4,3 (sangat valid). 

Berdasarkan data tersebut maka aspek penggunaan istilah tidak revisi 
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dikarenakan tidak ada hasil rata-rata yang menunjukkan ada bagian dari 

indikator yang harus direvisi. 

Terdapat 2 indikator pada aspek penyajian, pada indikator kesesuaian 

penggunaan bahasa dengan perkembangan kognisi memperoleh rata-rata 4,7 

(sangat valid), dan pada indikator konsistensi penggunaan istilah, simbol, 

nama ilmiah/bahasa asing memperoleh rata-rata 4 (valid/tidak revisi). 

Berdasarkan data tersebut maka aspek penyajian tidak revisi dikarenakan 

tidak ada hasil rata-rata yang menunjukkan ada bagian dari indikator yang 

harus direvisi. 

Persentase keseluruhan diperoleh persentase 88,2 % berarti secara 

keseluruhan validasi media alat praktikum sederhana percobaan melde 

sangat layak. 

Setelah melakukan pembahasan dari data yang didapat maka 

selanjutnya yaitu pembahasan pada perbaikan sesuai dengan saran/komentar 

dari validator. Berikut komentar/saran validator beserta perbaikan yang telah 

dilakukan: 

1) Validator 1 (V1) Komentar/saran: 

a) Tambahkan lembar monitoring. 

b) Tambahkan lembar evaluasi. 

2) Validator 2 (V2) Komentar/saran: 

a) Tambahkan penurunan rumus pada materi. 
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3) Validator 3 (V3) Komentar/saran: 

a) Tambahkan kalimat pengantar pada perencanaan. 

b) Tambahkan tabel pada masing-masing tali. 

c) Tambahkan grafik pada lembar evaluasi. 

Terdapat banyak penambahan sesuai komentar/saran dari validator, 

berikut penambahan yang telah dilakukan oleh peneliti: 

 

 

 

(1) Penambahan lembar monitoring 

 

 

 

 

 

Gambar 4.54 Tampilan Penambahan 

Lembar Monitoring 

 

(2) Penambahan lembar evaluasi 
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Gambar 4.55 Tampilan Penambahan 

Lembar Evaluasi 
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(3) Penambahan penurunan rumus pada materi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.56 Tampilan 

Sebelum Penurunan Rumus 

Gambar 4.57 Tampilan 

Setelah Penurunan Rumus 

 

(4) Penambahan kalimat pengantar pada perencanaan 

 

Gambar 4.58 Tampilan Sebelum Penambahan Kalimat 

Pengantar 

 

Gambar 4.59 Tampilan SetelahPenambahan Kalimat Pengantar 
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(5) Penambahan tabel pada masing-masing tali 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.60 Tampilan Sebelum 

Penambahan Tabel Pada Masing-

Masing Tali 

Gambar 4.61 Tampilan 

SetelahPenambahan Tabel Pada 

Masing-Masing Tali 

 

(6) Penambahan grafik pada lembar evaluasi 

  

Gambar 4.62 Tampilan Sebelum 

Penambahan Grafik 

Gambar 4.63 Tampilan  

Setelah Penambahan Grafik 

 

 

 



 

130 

d. Perbandingan Hasil Validasi Media Alat Praktikum Sederhana, Media 

Lembar Kerja Praktikum, dan Materi Lembar Kerja Praktikum  

Berikut perbandingan hasil persentase validasi media alat praktikum, 

media lembar kerja praktikum, dan materi lembar kerja praktikum yang 

diperoleh dari validator. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.64   Grafik Perbandingan Hasil Validasi Media Alat Praktikum, 

Media Lembar Kerja Praktikum, dan Materi Lembar 

Kerja Praktikum 

 

3. Respon Mahasiswa 

a. Uji Coba Satu Lawan Satu (One-to-one evaluation) 

Pada uji coba produk yang telah dilakukan dengan 3 mahasiswa semester 

4 kelas A pendidikan fisika Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

Produk yang diuji coba meliputi alat praktikum sederhana dan lembar kerja 

praktikum percobaan melde berbasis project based learning. Berikut 

pembahasan masing-masing respon uji coba satu lawan satu. 

1) Respon Alat Praktikum Sederhana Percobaan Melde 
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Respon alat praktikum terdapat 5 aspek yaitu tampilan fisik alat 

praktikum, keberfungsian alat praktikum, tingkat keterlaksanaan, proses 

pembuatan dan penggunaannya, dan muatan mata kuliah.  

Pada aspektampilan fisik alat praktikum meliputi pertanyaan desain 

alat praktikum percobaan melde menarik, dan keterangan alat pada 

masing-masing komponen sesuai dan jelas memperoleh persentase 73,3% 

(layak) sehingga tidak ada revisi pada aspek tersebut. 

Pada aspek keberfungsian alat praktikum meliputi pertanyaan adanya 

bagian-bagian alat praktikum (power supply, speaker, kabel, tali, beban) 

dengan baik memperoleh persentase 86,7% (sangat layak) sehingga tidak 

ada revisi pada aspek tersebut. 

Pada aspek tingkat keterlaksanaan meliputi pertanyaan praktikum 

menggunakan alat ini aman (safe) dilakukan memperoleh persentase 

86,7% (sangat layak) sehingga tidak ada revisi pada aspek tersebut. 

Pada aspek proses pembuatan alat dan penggunaannya meliputi bahan-

bahan yang digunakan mudah diperoleh dan efisien, dan alat praktikum 

mudah dioperasikan untuk digunakan dalam praktikum memperoleh 

persentase 86,7% (sangat layak) sehingga tidak ada revisi pada aspek 

tersebut. 

Pada aspek muatan mata kuliah meliputi pertanyaan alat praktikum 

membantu mahasiswa memahami materi percobaan melde, dan praktikum 
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menggunakan alat percobaan melde membuat mahasiswa aktif 

memperoleh persentase 86,7% (sangat layak) sehingga tidak ada revisi 

pada aspek tersebut. 

Berikut grafik hasil ujicoba alat praktikum sederhana percobaan melde 

yang telah dilakukan: 

 

Gambar 4.65 Grafik Persentase Hasil Uji coba Satu Lawan Satu Alat 

Praktikum Sederhana Percobaan Melde 

 

Pada grafik di atas menunjukkan bahwa aspek tampilan fisik alat 

praktikum, keberfungsian alat praktikum, tingkat keterlaksanaan, proses 

pembuatan dan penggunaannya, dan muatan mata kuliah bahwa semua 

aspek menunjukkan hasil persentase ≥61% dan tidak ada bagian aspek 

yang harus dilakukan revisi. 

Berdasarkan persentase setiap aspek maka uji coba (satu lawan satu) 

alat praktikum sederhana percobaan melde dinyatakan mendapat respon 

positif dari 3 mahasiswa semester 4 kelas A Universitas Islam Negeri 
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Raden Intan Lampung. Saran/komentar secara keseluruhan memiliki 

respon positif sehingga tidak ada perbaikan dari mahasiswa. Respon 

positif didukung dengan hasil persentase secara keseluruhan 83,3% 

(sangat layak) Dengan demikian produk alat praktikum sederhana 

dinyatakan layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran dalam 

mendukung proses pembelajaran. 

2) Respon Lembar Kerja Praktikum (LKP) Percobaan Melde Berbasis 

Project Based Learning 

Respon lembar kerja praktikum terdapat 4 aspek yaitu materi, bahasa, 

penyajian, dan tampilan. Pada aspek materi meliputi pertanyaan kejelasan 

materi dalam LKP, kemudahan materi dalam LKP, keruntutan materi dan 

kesesuaian materi yang disajikan dengan keadaan sehari-hari memperoleh 

persentase 76,7% (layak) sehingga tidak ada revisi pada aspek tersebut. 

Pada aspek bahasa meliputi pertanyaan kejelasan penggunaan kalimat, 

kemudahan penggunaan kalimat, penggunaan bahasa sehari-hari, dan 

kemudahan dalam memahami istilah-istilah yang digunakan memperoleh 

persentase 83,3% (sangat layak) sehingga tidak ada revisi pada aspek 

tersebut. 

Pada aspek penyajian meliputi pertanyaan menimbulkan suasana 

menyenangkan, memberikan kesempatan beraktivitas, mampu berpikir 

kreatif, mampu menggali informasi, mampu memecahkan masalah, 

penyajian gambar dan tabel, penyajian glosarium, dan penyajian daftar 
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pustaka memperoleh persentase 79,2% (layak) sehingga tidak ada revisi 

pada aspek tersebut. 

Pada aspek tampilan meliputi pertanyaan kesalahan cetakan, 

kesesuaian ukuran LKP, ilustrasi gambar yang digunakan menarik, dan 

sampul LKP menarik memperoleh persentase 81,7% (sangat layak) 

sehingga tidak ada revisi pada aspek tersebut. 

Berikut grafik hasil uji coba lembar kerja praktikum percobaan melde 

berbasis project based learning yang telah dilakukan: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.66 Grafik Persentase Hasil Ujicoba Satu Lawan Satu 

Lembar Kerja Praktikum Percobaan Melde Berbasis   

Project Based Learning 

 

Pada grafik di atas menunjukkan bahwa aspek materi, bahasa, 

penyajian, dan tampilan bahwa semua aspek menunjukkan hasil 

persentase ≥61% dan tidak ada bagian aspek yang harus dilakukan revisi. 

Berdasarkan persentase setiap aspek maka uji coba (satu lawan satu) 

lembar kerja praktikum sederhana percobaan melde dinyatakan mendapat 

respon positif dari 3 mahasiswa semester 4 kelas A Institut Agama Islam 
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Negeri Raden Intan Lampung. Saran/komentar secara keseluruhan 

memiliki respon positif sehingga tidak ada perbaikan dari mahasiswa. 

Respon positif didukung dengan hasil persentase secara keseluruhan 80% 

(sangat layak), dengan demikian produk lembar kerja praktikum 

percobaan melde berbasis project based learning dinyatakan layak untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran dalam mendukung proses 

pembelajaran. 

b. Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Try-out) 

Pada uji coba produk yang telah dilakukan dengan 8 mahasiswa semester 

4 kelas A selain mahasiswa (uji coba satu lawan satu) pendidikan fisika 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Produk yang diuji coba 

meliputi alat praktikum sederhana dan lembar kerja praktikum percobaan 

melde berbasis project based learning. Berikut pembahasan masing-masing 

respon uji coba kelompok kecil. 

1) Respon Alat Praktikum Sederhana Percobaan Melde 

Respon alat praktikum terdapat 5 aspek yaitu tampilan fisik alat 

praktikum, keberfungsian alat praktikum, tingkat keterlaksanaan, proses 

pembuatan dan penggunaannya, dan muatan mata kuliah.  

Pada aspek tampilan fisik alat praktikum meliputi pertanyaan desain 

alat praktikum percobaan melde menarik, dan keterangan alat pada 
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masing-masing komponen sesuai dan jelas memperoleh persentase 83,7% 

(sangat layak) sehingga tidak ada revisi pada aspek tersebut. 

Pada aspek keberfungsian alat praktikum meliputi pertanyaan adanya 

bagian-bagian alat praktikum (power supply, speaker, kabel, tali, beban) 

dengan baik memperoleh persentase 95% (sangat layak) sehingga tidak 

ada revisi pada aspek tersebut. 

Pada aspek tingkat keterlaksanaan meliputi pertanyaan praktikum 

menggunakan alat ini aman (safe) dilakukan memperoleh persentase 

83,5% (sangat layak) sehingga tidak ada revisi pada aspek tersebut. 

Pada aspek proses pembuatan alat dan penggunaannya meliputi bahan-

bahan yang digunakan mudah diperoleh dan efisien, dan alat praktikum 

mudah dioperasikan untuk digunakan dalam praktikum memperoleh 

persentase 90% (sangat layak) sehingga tidak ada revisi pada aspek 

tersebut. 

Pada aspek muatan mata kuliah meliputi pertanyaan alat praktikum 

membantu mahasiswa memahami materi percobaan melde, dan praktikum 

menggunakan alat percobaan melde membuat mahasiswa aktif 

memperoleh persentase 87,5% (sangat layak) sehingga tidak ada revisi 

pada aspek tersebut. Berikut grafik hasil ujicoba alat praktikum sederhana 

percobaan melde yang telah dilakukan: 
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Gambar 4.67 Grafik Persentase Hasil Uji Coba Kelompok Kecil Alat 

Praktikum Sederhana Percobaan Melde 

 

Pada grafik di atas menunjukkan bahwa aspek tampilan fisik alat 

praktikum, keberfungsian alat praktikum, tingkat keterlaksanaan, proses 

pembuatan dan penggunaannya, dan muatan mata kuliah bahwa semua 

aspek menunjukkan hasil persentase ≥61% dan tidak ada bagian aspek 

yang harus dilakukan revisi. 

Berdasarkan persentase setiap aspek maka uji coba kelompok kecil alat 

praktikum sederhana percobaan melde dinyatakan mendapat respon 

positif dari 8 mahasiswa semester 4 kelas A Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung. Saran/komentar secara keseluruhan memiliki 

respon positif sehingga tidak ada perbaikan dari mahasiswa. Respon 

positif didukung dengan hasil persentase secara keseluruhan 87,5% 

(sangat layak) Dengan demikian produk alat praktikum sederhana 

dinyatakan layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran dalam 

mendukung proses pembelajaran. 
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2) Respon Lembar Kerja Praktikum (LKP) Percobaan Melde Berbasis 

Project Based Learning 

Respon lembar kerja praktikum terdapat 4 aspek yaitu materi, bahasa, 

penyajian, dan tampilan. Pada aspek materi meliputi pertanyaan kejelasan 

materi dalam LKP, kemudahan materi dalam LKP, keruntutan materi dan 

kesesuaian materi yang disajikan dengan keadaan sehari-hari memperoleh 

persentase 82,5% (sangat layak) sehingga tidak ada revisi pada aspek 

tersebut. 

Pada aspek bahasa meliputi pertanyaan kejelasan penggunaan kalimat, 

kemudahan penggunaan kalimat, penggunaan bahasa sehari-hari, dan 

kemudahan dalam memahami istilah-istilah yang digunakan memperoleh 

persentase 81,2% (sangat layak) sehingga tidak ada revisi pada aspek 

tersebut. 

Pada aspek penyajian meliputi pertanyaan menimbulkan suasana 

menyenangkan, memberikan kesempatan beraktivitas, mampu berpikir 

kreatif, mampu menggali informasi, mampu memecahkan masalah, 

penyajian gambar dan tabel, penyajian glosarium, dan penyajian daftar 

pustaka memperoleh persentase 81,2% (sangat layak) sehingga tidak ada 

revisi pada aspek tersebut. 
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Pada aspek tampilan meliputi pertanyaan kesalahan cetakan, 

kesesuaian ukuran LKP, ilustrasi gambar yang digunakan menarik, dan 

sampul LKP menarik memperoleh persentase 76,8% (layak) sehingga 

tidak ada revisi pada aspek tersebut. Berikut grafik hasil uji coba lembar 

kerja praktikum percobaan melde berbasis project based learning yang 

telah dilakukan: 

 

Gambar 4.68 Grafik Persentase Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

Lembar KerjaPraktikum Percobaan Melde Berbasis   

 Project Based Learning 

Pada grafik di atas menunjukkan bahwa aspek materi, bahasa, 

penyajian, dan tampilan bahwa semua aspek menunjukkan hasil 

persentase ≥61% dan tidak ada bagian aspek yang harus dilakukan revisi. 

Berdasarkan persentase setiap aspek maka uji coba kelompok kecil 

lembar kerja praktikum sederhana percobaan melde dinyatakan mendapat 

respon positif dari 8 mahasiswa semester 4 kelas A Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung. Saran/komentar secara keseluruhan 
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memiliki respon positif sehingga tidak ada perbaikan dari mahasiswa. 

Respon positif didukung dengan hasil persentase secara keseluruhan 

80,6% (sangat layak), dengan demikian produk lembar kerja praktikum 

percobaan melde berbasis project based learning dinyatakan layak untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran dalam mendukung proses 

pembelajaran. 

c. Uji coba Lapangan (Field Try-out) 

Pada ujicoba produk yang telah dilakukan dengan 30 mahasiswa 

semester 4 kelas B pendidikan fisika Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung. Produk yang diuji coba meliputi alat praktikum 

sederhana dan lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis project 

based learning. Berikut pembahasan masing-masing respon uji coba 

lapangan. 

1) Respon Alat Praktikum Sederhana Percobaan Melde 

Respon alat praktikum terdapat 5 aspek yaitu tampilan fisik alat 

praktikum, keberfungsian alat praktikum, tingkat keterlaksanaan, 

proses pembuatan dan penggunaannya, dan muatan mata kuliah.  

Pada aspek tampilan fisik alat praktikum meliputi pertanyaan desain 

alat praktikum percobaan melde menarik, dan keterangan alat pada 

masing-masing komponen sesuai dan jelas memperoleh persentase 

88% (sangat layak) sehingga tidak ada revisi pada aspek tersebut. 



 

141 

Pada aspek keberfungsian alat praktikum meliputi pertanyaan 

adanya bagian-bagian alat praktikum (power supply, speaker, kabel, 

tali, beban) dengan baik memperoleh persentase 94% (sangat layak) 

sehingga tidak ada revisi pada aspek tersebut. 

Pada aspek tingkat keterlaksanaan meliputi pertanyaan praktikum 

menggunakan alat ini aman (safe) dilakukan memperoleh persentase 

90 % (sangat layak) sehingga tidak ada revisi pada aspek tersebut. 

Pada aspek proses pembuatan alat dan penggunaannya meliputi 

bahan-bahan yang digunakan mudah diperoleh dan efisien, dan alat 

praktikum mudah dioperasikan untuk digunakan dalam praktikum 

memperoleh persentase 91,3% (sangat layak) sehingga tidak ada revisi 

pada aspek tersebut. 

Pada aspek muatan mata kuliah meliputi pertanyaan alat praktikum 

membantu mahasiswa memahami materi percobaan melde, dan 

praktikum menggunakan alat percobaan melde membuat mahasiswa 

aktif memperoleh persentase 79% (layak) sehingga tidak ada revisi 

pada aspek tersebut. Berikut grafik hasil uji coba alat praktikum 

sederhana percobaan melde yang telah dilakukan: 
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Gambar 4.69 Grafik Persentase Hasil Uji Coba Lapangan Alat 

Praktikum Sederhana Percobaan Melde 

Pada grafik di atas menunjukkan bahwa aspek tampilan fisik alat 

praktikum, keberfungsian alat praktikum, tingkat keterlaksanaan, 

proses pembuatan dan penggunaannya, dan muatan mata kuliah bahwa 

semua aspek menunjukkan hasil persentase ≥61% dan tidak ada bagian 

aspek yang harus dilakukan revisi. 

Berdasarkan persentase setiap aspek maka uji coba lapangan alat 

praktikum sederhana percobaan melde dinyatakan mendapat respon 

positif dari 30 mahasiswa semester 4 kelas B Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung. Saran/komentar secara keseluruhan memiliki 

respon positif sehingga tidak ada perbaikan dari mahasiswa. Respon 

positif didukung dengan hasil persentase secara keseluruhan 90,9% 

(sangat layak) Dengan demikian produk alat praktikum sederhana 

dinyatakan layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran dalam 

mendukung proses pembelajaran. 

2) Respon Lembar Kerja Praktikum (LKP) Percobaan Melde 

Berbasis Project Based Learning 

Respon lembar kerja praktikum terdapat 4 aspek yaitu materi, 

bahasa, penyajian, dan tampilan. Pada aspek materi meliputi 

pertanyaan kejelasan materi dalam LKP, kemudahan materi dalam 
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LKP, keruntutan materi dan kesesuaian materi yang disajikan dengan 

keadaan sehari-hari memperoleh persentase 78,8% (layak) sehingga 

tidak ada revisi pada aspek tersebut. 

Pada aspek bahasa meliputi pertanyaan kejelasan penggunaan 

kalimat, kemudahan penggunaan kalimat, penggunaan bahasa sehari-

hari, dan kemudahan dalam memahami istilah-istilah yang digunakan 

memperoleh persentase 81,3% (sangat layak) sehingga tidak ada revisi 

pada aspek tersebut. 

Pada aspek penyajian meliputi pertanyaan menimbulkan suasana 

menyenangkan, memberikan kesempatan beraktivitas, mampu berpikir 

kreatif, mampu menggali informasi, mampu memecahkan masalah, 

penyajian gambar dan tabel, penyajian glosarium, dan penyajian daftar 

pustaka memperoleh persentase 83,5% (sangat layak) sehingga tidak 

ada revisi pada aspek tersebut. 

Pada aspek tampilan meliputi pertanyaan kesalahan cetakan, 

kesesuaian ukuran LKP, ilustrasi gambar yang digunakan menarik, dan 

sampul LKP menarik memperoleh persentase 76,8% (layak) sehingga 

tidak ada revisi pada aspek tersebut.Berikut grafik hasil uji coba 

lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis project based 

learning yang telah dilakukan: 
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Gambar 4.70 Grafik Persentase Hasil Uji coba Lapangan Lembar 

Kerja Praktikum Percobaan Melde Berbasis   

Project Based Learning 

Pada grafik di atas menunjukkan bahwa aspek materi, bahasa, 

penyajian, dan tampilan bahwa semua aspek menunjukkan hasil 

persentase ≥61% dan tidak ada bagian aspek yang harus dilakukan 

revisi. 

Berdasarkan persentase setiap aspek maka uji coba lapangan lembar 

kerja praktikum sederhana percobaan melde dinyatakan mendapat 

respon positif dari 30 mahasiswa semester 4 kelas A Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung. Saran/komentar secara keseluruhan 

memiliki respon positif sehingga tidak ada perbaikan dari mahasiswa. 

Respon positif didukung dengan hasil persentase secara keseluruhan 

81,5% (sangat layak) Dengan demikian produk lembar kerja praktikum 

percobaan melde berbasis project based learning dinyatakan layak 

untuk digunakan sebagai media pembelajaran dalam mendukung 

proses pembelajaran. 

d. Perbandingan Hasil Uji Coba Satu Lawan Satu (One-to-one 

evaluation), Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Try-out), dan Uji 

Coba Lapangan (Field Try-out) 

Berikut perbandingan setiap hasil uji coba satu lawan satu, uji coba 

kelompok kecil, dan uji coba lapangan terhadap alat praktikum sederhana 
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percobaan melde dan lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis 

project based learning. 

 

1) Perbandingan Hasil Uji Coba Alat Praktikum Sederhana 

Percobaan Melde  

Berikut perbandingan setiap aspek dan aspek keseluruhan hasil uji 

coba satu lawan satu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan 

terhadap alat praktikum sederhana percobaan melde.  

a) Perbandingan Setiap Aspek 

Berikut perbandingan setiap aspek hasil uji coba satu lawan satu, 

uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan terhadap alat 

praktikum sederhana percobaan melde. 

 

Gambar 4.71 Grafik Perbandingan Setiap Aspek Hasil Uji Coba 

Satu Lawan Satu, Uji Coba Kelompok Kecil, dan 

Uji Coba Lapangan terhadap Alat Praktikum 

Sederhana Percobaan Melde 
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Pada grafik di atas dapat diamati pada setiap aspek hasil uji coba 

satu lawan satu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan adalah 

sebagai berikut: 

Pada aspek tampilan fisik alat praktikum untuk uji coba satu lawan 

satu memperoleh persentase 73,3%, uji coba kelompok kecil 

memperoleh persentase 83,7%, dan uji coba lapangan memperoleh 

persentase 88%.  

Pada aspek keberfungsian alat praktikum untuk uji coba satu lawan 

satu memperoleh persentase 86,7%, uji coba kelompok kecil 

memperoleh persentase 95%, dan uji coba lapangan memperoleh 

persentase 94%.  

Pada aspek tingkat keterlaksanaan untuk uji coba satu lawan satu 

memperoleh persentase 86,7%, uji coba kelompok kecil memperoleh 

persentase 83,5%, dan uji coba lapangan memperoleh persentase 90%.  

Pada aspek proses pembuatan alat dan penggunaannya untuk uji 

coba satu lawan satu memperoleh persentase 86,7%, uji coba 

kelompok kecil memperoleh persentase 90%, dan uji coba lapangan 

memperoleh persentase 91,3%.  

Pada aspek muatan mata kuliah untuk uji coba satu lawan satu 

memperoleh persentase 86,7%, uji coba kelompok kecil memperoleh 
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persentase 87,5%, dan uji coba lapangan memperoleh persentase 

90,9%.  

b) Perbandingan Aspek Keseluruhan 

Berikut perbandingan aspek keseluruhan hasil uji coba satu 

lawan satu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan terhadap 

alat praktikum sederhana percobaan melde.  

 

  

 

 

Gambar 4.72 Grafik Perbandingan Aspek Keseluruhan Hasil 

Uji Coba Satu Lawan Satu, Uji Coba Kelompok 

Kecil, dan Uji Coba Lapangan terhadap Alat 

Praktikum Sederhana Percobaan Melde 

Pada grafik di atas dapat diamati pada aspek keseluruhan hasil uji 

coba satu lawan satu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan 

adalah sebagai berikut: 

Pada hasil uji coba satu lawan satu memperoleh persentase 83,3%, 

uji coba kelompok kecil memperoleh persentase 87,5%, dan uji coba 

lapangan memperoleh persentase 90,9%.  

2) Perbandingan Hasil Uji Coba Lembar Kerja Praktikum 

Percobaan Melde Berbasis Project Based Learning 

Berikut perbandingan setiap aspek dan aspek keseluruhan hasil uji 

coba satu lawan satu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan 
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terhadap lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis project 

based learning. 

a) Perbandingan Setiap Aspek 

Berikut perbandingan setiap aspek hasil uji coba satu lawan satu, 

uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan terhadap lembar 

kerja praktikum percobaan melde berbasis project based learning. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.73 Grafik Perbandingan Setiap Aspek Hasil Uji 

Coba Satu Lawan Satu, Uji Coba Kelompok 

Kecil, dan Uji Coba Lapangan terhadap Lembar 

Kerja Praktikum Percobaan Melde Berbasis  

Project Based Learning 

 

Pada grafik di atas dapat diamati pada setiap aspek untuk uji 

coba satu lawan satu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba 

lapangan adalah sebagai berikut: 

Pada aspek materi untuk uji coba satu lawan satu memperoleh 

persentase 76,7%, uji coba kelompok kecil memperoleh persentase 

82,5%, dan uji coba lapangan memperoleh persentase 78,8%.  
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Pada aspek bahasa untuk uji coba satu lawan satu memperoleh 

persentase 83,3%, uji coba kelompok kecil memperoleh persentase 

81,2%, dan uji coba lapangan memperoleh persentase 81,3%.  

Pada aspek penyajian untuk uji coba satu lawan satu memperoleh 

persentase 79,2%, uji coba kelompok kecil memperoleh persentase 

81,2%, dan uji coba lapangan memperoleh persentase 83,5%.  

Pada aspek tampilan untuk uji coba satu lawan satu memperoleh 

persentase 81,7%, uji coba kelompok kecil memperoleh persentase 

76,8%, dan uji coba lapangan memperoleh persentase 76,8%.  

b) Perbandingan Setiap Aspek 

Berikut perbandingan aspek keseluruhan hasil uji coba satu 

lawan satu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan terhadap 

lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis project based 

learning. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.74 Grafik Perbandingan Aspek Keseluruhan Hasil 

Uji Coba Satu Lawan Satu, Uji Coba Kelompok 

Kecil, dan Uji Coba Lapangan terhadap Lembar 

Kerja Praktikum Percobaan Melde Berbasis  

Project Based Learning 
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Pada grafik di atas dapat diamati pada aspek keseluruhan hasil 

uji coba satu lawan satu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba 

lapangan adalah sebagai berikut: 

Pada hasil uji coba satu lawan satu memperoleh persentase 80%, 

uji coba kelompok kecil memperoleh persentase 80,6%, dan uji 

coba lapangan memperoleh persentase 81,5%. 

Berdasarkan pemaparan di atas dan grafik di atas seluruh aspek 

dalam uji coba satu lawan satu, uji coba kelompok kecil, dan uji 

coba lapangan baik pada alat praktikum sederhana percobaan melde 

maupun lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis project 

based learning menunjukkan persentase ≥61% maka media 

pembelajaran alat praktikum sederhana dan lembar kerja praktikum 

percobaan melde berbasis project based learning layak dan 

penelitian selesai. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Telah dihasilkan produk berupa alat praktikum sederhana dan lembar kerja 

praktikum percobaan melde berbasis project based learning sesuai dengan 

tahapan pengembangan modifikasi dari model 4D Thiagarajan, dkk.  

2. Hasil kelayakan produk alat praktikum sederhana dan lembar kerja praktikum 

percobaan melde berbasis project based learning (PjBL) sebagai berikut: 

a. Pengembangan alat praktikum sederhana percobaan melde dinyatakan 

layak. Persentase pada masing-masing hasil penelitian yaitu validasi media 

86,7%, uji coba satu lawan satu 83,3%, uji coba kelompok kecil 87,5%, 

dan uji coba lapangan 90,9%. 

b. Pengembangan lembar kerja praktikum percobaan melde berbasis project 

based learning dinyatakan layak. Persentase pada masing-masing hasil 

penelitian yaitu validasi media 87,3%, validasi materi 88,2%, uji coba satu 

lawan satu 80%, uji coba kelompok kecil 80,6%, dan uji coba lapangan 

81,5%. 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas tindak lanjut penelitian ini berimplikasi secara 

teoritis dan empiris sebagai berikut: 
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1. Implikasi Teoritis 

Mahasiswa lebih mudah memahami materi, jika pendidik menggunakan media 

pembelajaran yang telah teruji validitasnya. 

2. Implikasi Empiris 

Secara empiris, implikasi alat praktikum sederhana dan lembar kerja praktikum 

percobaan melde berbasis project based learning dapat mempermudah 

mahasiswa memahami materi percobaan melde. Tampilan alat praktikum dan 

isi materi lembar kerja praktikum disesuaikan dengan kognisi mahasiswa.  

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diajukan saran-

saran sebagai berikut:  

1. Bagi Dosen/Laboran 

Alat praktikum sederhana dan lembar kerja praktikum percobaan melde 

berbasis project based  learning  sebaiknya digunakan untuk memahami 

materi percobaan melde.  

2. Bagi Mahasiswa 

a. Alat praktikum sederhana dan lembar kerja praktikum percobaan melde 

berbasis project based  learning sebaiknya digunakan untuk memahami 

materi percobaan melde. 

b. Mahasiswa dapat lebih berinisiatif untuk meciptakan alat praktikum, saat 

alat dan bahan tidak tersedia di laboratorium. 
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3. Bagi Peneliti Lain 

a. Pengembangan alat praktikum percobaan melde selanjutnya, lebih baik 

mengembangkan alat praktikum percobaan melde yang terhubung dengan 

komputer.  

b. Pengembangkan alat praktikum percobaan melde selanjutnya, lebih baik 

mengembangkan alat praktikum percobaan melde yang dapat diubah-ubah 

tegangannya. 

c. Pengembangan selanjutnya dapat mengembangkan alat praktikum dan 

lembar kerja praktikum lebih dari satu materi.  
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